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Untuk mengetahui lebih jauh gambaran tentang mengapa sampai
saat ini masih ada penganut sumarah walupun hanya sedikit dan
bagaimana proses dakwah Islamiyah dalam mengarahkan dan
meluruskan penganut sumarah tersebut pada ajaran Islam secara
murni, maka dalam hal ini diperlukan penelitian yang lebih
mendalam. Dalam penelitian ini penulis mengangkat beberapa
masalah yakni bagaimana sebenarnya paguyuban sumarah yang
dikembangkan di Desa Mojorejo Kec. Kebonsari Kab. Madiun itu.
Bagaimana proses dakwah Islamiyah yang ditujukan untuk

mengembalikan penganut sumarah pada Kemurnian Islam di Desa



Mojorejo itu. Dari penelitian yang dilakukan pada site penelitian di
daerah Mojorejo Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun Propinsi
Jawa Timur, peneliti memperoleh temuan-temuan data diantaranya
bahwa ajaran Sumarah yang dikembangkan di Desa Mojorejo
Kecamatan Kebonsari Madiun pada intinya menekankan pada
keberadaan Allah, tanpa harus melaksanakan ajaran-ajaran
sebagaimana yang ditetapkan oleh Allah dalam Al qur'an atau pun Al
Hadits. Upaya dakwah yang dilaksanakan untuk orang Sumarah di
desa Mojorejo adalah dengan pendekatan personal yang memakai
metode home visit maupun bimbingan agama yang berupa
bimbingan masalah ibadah yang dilakukan dari rumah ke rumah

ataupun berdasarkan profesi.
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PENDALAHULUAN

LaTaR BELAKANG MaSaLaB

2ahan dyﬁampir seluruh belzhan oumi. semajuan i?&iisng
teknclczi informesi, melszhirkan arus glcbalisasi yang
menghancurkan sekat-sekat, zeografis, etnis dan Ddahkan
ileolsgis. Kenyataan seperti ini dafang dengan tiba-

dan sulit rassnys untuk dihindari.

Hal vang demikizn ini menuntut =dany? perubanan
dalam nsmpir seluruh sektor kehidupan menusie., “agi e

yang relsztif <elash modern Ian menguasail aris

ct

svarasks
~exnologi, realitas seperti ini merupaxkan Kondisi 73ng
wondusiti untuk cengembangan dan peningkzzan <wallZasdan
twantitas diri. snarena infeormasi 3dapat zeajadi <omodizTi
7ang menguniungkan, Temikian jugs Tagl Terekavan: telea
serpikirsn letih maju, a4an menjedixen infcrmesi ity 3se

bagai sumber inspirasi yang XomprehensiI dGelam menatso

realitas kekinian, Nemun disisi lain, arus globzlisasi

i..a.

~elah melshirkan adanyz pergeseran norms dan nilainile
\Deik sosisl, politik maupun agama) dalem Kehidugan a
misia. Pzling tidsk hal ini skan menimbulkan <terjsdiny2
shock kultursl bagi mesyaraket yang tengah menerima a-

rus modernisasi tersebut.
Fenomena-fenomena seperti ini dapat dilihatdalam
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2
pola dan gaya hidup (live style) kehidupan masyarakat kita

yang tengah mengalami masa transisi, dimana terdspst feno
mena perpecahan jiwa (split personality) sebegai akibat
menguatnys arus deras informssi den komunikasi dengasn nega
ra lain di dunia, D%éatu sisi ada dorongan Jjiws yang menco
ba mempertanyaskan kaidsh norma dan nilai ysng selama ini
dipegang dan diyskininya, tetapi d%éisi lain norma - norma
yeng baru belum didapatkan. Akibatnys goncangan- goncangan
Jiws mudah terJadi.

Dampak laiqéari modernisasi ini adalah, adanys geJje
la seperti dislokassi ke jiwaan, disorientasi (kehilangan pe
gangan hidup karena. tshu goyshuyas nilai-nilai lamsn) dan
deprivasi (perassan teringkari atau tersingkirkan dalam
vidang-bidang ke idupan tertentu) selalu menyertai perubas-
han sosial yang cepat dan besar, dan merupskan sumber dari

berbagai krisis, (Al Zastrouw NG : 1992)

Kenystaan seperti ini memuntut kepada kaum agsmawan
(de*i) untuk melskukan pemikiran lebih lanjut mengensi upa
ya& dan strategi pengembangan dakwah (sebagai upaya tranfor
mesi nilai-nilai religius) dalam kehidupan masyarskat,untuk
menjawab persoalan tersebut, paling tidek herus  diketahui

peran, fungsi dan posisi agama deslam kehidupan masyarakat,

Agama merupakaun suatu carsz menusis menemukan makna
hidup dan dunis yang menjadi lingkungannya, tetapi nidup
dan lingkungan kita dijsbad modern ini, untuk kebanyskan ma

nusia termasuk pars pemeluk sgama sendiri semakin sulit di

tersngkan meknanya. Kesulitan itu terutama di timbulkan
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oleh masalah-masalah yang muncul skibat dinsmika dari ilmu
pengetahuan dan teknologi. Ciri-ciri utama abad modern yang
secara tak terbendung mengubah bentuk dan jaringan masyara-
kxat dan lembaga-lembaganya. Pada abad moderm, nilai bergenti
begitu cepat, demikisn pula cara hidup, dengasn akibat tim-
bulnya rasa tak menentu serta kejutan-kejuten, dan memissh
kan mamsia semskin jsuh dari kepastiesn moral dan etis

tradisional mereka,

agame selalu menjadi sumber sistem nilai, dan sistem
moral memberikan dimensi moral sebagai landasan pembangunan
peradaban, Maka jika suatu agams tidak membangun peradaban,
tidak akan bisa bertahan karena akan bertabrakan dengan
ilmu misalnya, sistem nilainyspun peradzbannya akan turut
ambruk pula, (Madjid, 1994 : 161). Sebab ajeran agama Yyang
benar-benar tidsk didukung oleh ilmu, tidak akan mampu ber-
tahsn karens kehilangan sifat kefleksibelannya, sehingge a-
gama-dianggapnya sebasgai mitos atau dongeng belaka, Tetapi
sebaliknya bila agams mampu menjawab tantangesn zamen , maka
sgama tersebut akan mampu bertahan, dagaimanapun perubahan
dunia, sebinggas agama tidak luput oleh hujan dan tidak leg
kang Karena panas. Dan ia akan selalu menjadi sumber dinamis

msmusia mencari pemecahan persozlan hidupnya,

Dihadapkan peda kondisi yang dilematis untun melihat
peran dan funsi agama secara pasti, maka selayaknya kita
perlu mempertanyskan kembali meknz den tujuan hidup. Xeba -
nyakan manusis saungat merindukan kebahagiaan, kebenaran,dan

keadilan serta cinta., Mska dengan demikian manusia  nampak



nya selslu mempunysi unaluri untuk beragams., Agama aps pun
adaslan termasuk satu keyakinan untuk selalu bertuhan, Persg
alan yang timbul kemudian bukanlah bsgaimena mamusia dapat
menemukan agama atau cars memeluk agasma dam menghayatinya ,
tetapi bagaimana mamusia tidsk dibuat lumpuh secara keruha-

nian karena agama.

Islam, sebagai agama yang universal adalah merupakan
jalan hidup (way of lige) dengan satu pijskan dasar alquran
dan Alhadits sebagai pedoman yang merupaken sumber dari se
gala sumber hukum dan tata nilai dalam xehidupam. Disanaleh
tercantum berbagai kerangks dan tatanan kehidupan yang men-
jadi keharusan untuk selalu dipegang dan dikaJji guna menen-

tukan dan meremukan setiap perJjelanan mamisia.

Ke-universalan dalam syariat Islam itu merupakan
salah satu rahmat yasng datang dari Allsh dan diperuntukkan
bagi semesta alam. Kehidupan mamusia selalu berkembsng se -
iring sejalan dengan kemsmpuan meningkatkan realisasi fungsi
nya sebagai khalifsh fil ardi. Rahmat illah ysng berupa di¢
ml Islam yang telah disempurnakan dan diwzhyukan kepada
nabi Muhammad saw, memberikan pedoman hidup yang menyeluruh
den merata, meliputi bermacam-macam masalah, mulai dari ma
salah aqidah, ibadah, akhlsk dan mizmalash kemasyarzkatan.Pe
doman..agidah diberikan dengan Jelas dan menyeluruh, pedoman
nilai-nilai askhlak diberikan dengsn pasti dan mutlak,sedang
pedoman ibadah diberikan dengan rinci. Delam bidang muamalan
inilah dskwah sangat dibutuhkan, (Hsidar Bsqir dan Syefiq -
Basyri, 1994 : 62).



Terlepas dari hal itu, Islam juges merupakan agama -
dakwah yaitu agama yang memugaskan ummatnya untuk selalu
menyebarkan dan menyiasrkan Islam kepada seluruh umatmenusia,
Sebagai rahmat bagi seluruh alam, Islam daspat menjamin ter-
wajudnya kebshagisan dan kese jahterssn umat memusia,bilamaua
ajersn Islam yang mencakup segensap aspek kehidupsn itu dijas
dikan .sebagai pedoman hidup dan dilsksanskan dengan sungguh
sungguh,

Uszha untuk menyebarluaskan Islam, begitu pula untuk
merealisir ajarsunys ditengah-tengsh kehidupan ummat menusis
adalzh merupskan usaha dszkwah, yang dalam keadaan basgazimsna
pun dzam dimenapun harus dilsksanskan oleh ummat mamusia, Pe
nyelenggaraan usaha dakwah Islam, terutama dimasa depan itu
akan semskin bertambah berat dan kompleks pula.

Untuk menghadapi masalah-masalah dakwah yang semakin
berat dan kompleks itu, penyelenggaraan dakwah tidakmupgkin
dapst dilakukan oleh orang seorang saja secara seundiri dan
secara sambil lalu saja. Tetapi harus diselenggarakan oleh
pelaksana dakwah secara bekerja: sama dalam kesatusn Yyang
teratur rapi, dengan terlebih dahulu dipersiapkan serta
direncanskan massk-masak, yang terpenting adalsh memperguna
kan sistem kerJja yang efektif dan efisien, (~ Abd, Rosyad
Shaleh, 1977 : 1 - 3) ‘

Di dalam Al quran terdapat ayat - ayat yang memerin-
tahkan agar ummet Islam senantiasa menggerskkan dan menggi-
atkan usaha dskwah, sehingga ajsran Islam dapat senantiasa

berdiri tegsk dan diamut oleh umat mamusia demi terwujudnya
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kehidupan yang aman dan sejahtera lahir batin, hal ini sesuai

dengan Al qur'an surat Al 'Imran ayst 104 :

NS IR EE 5 IR VEPA ) Gt S
couell R s \s \,@ S OSRes

Artinya : "Dau hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat
yang mengajak Kepada kebaikan, menyuruh berbtuat

kebajikan dan melarsng dari kemungkaran. Den mere
ka itulah orang-orang yang berbahagia".

Dalam ayat distas Jjelaslah bahwa perintah Allah itu
adalah suatu kewajiban yang tidak boleh ditawar-tawar lagi,
sebab firman Allah yang berbunyi: ".Waltakun, yang artinya :
Wajiblah ada. Ini terang sekali bahwa perintah Nys menunjuk-
kan adanya kewajiban yang harus dilaksanakan, dikerjskan dan
diusahakan., Dalam ayat itu pula dijelaskan bahwa datangnya
kebahagiaan itu semata-mata bergantung dengan adanya amar

ma' ruf dan nahi munkar itu. (Imam Alghazali, 1986 : 447)

Menurut ayat ini pula dapat diambil kesimpulan  bahwa
kewajiban ini adalah fardlu kifayah, bukannya fardlu 'ain., dJe
laslah apabila sudah ada suatu golongan yang melaksauakannya-
dari seluruh ummat itu, maka gugurlah kewajiban tadi bagi

yang lain-lainmya.

Pada ayat lain Allah swt jugs memerintahkan sebagaima

na yang terdapst dalam surat Al 'Imram ayat 110 :

LJJ"@"JAJ JLLLUJJ‘QL \-/‘/\.‘ \__,-.'>-~>- M’\Vbﬁ-“?\‘j
¢{L)\»~a~1) ;*)\.~X3‘\-5\ \ AJ ‘L’GL)Q)_}L“iyiﬁ\;i;jlﬁjf>

) (;)\Jyé__AAJ\;A\fyg y_:;k& . L—09653(4};”°



7

Artinya : '"Kemu a2dalah ummat yang terbaik yang dilshirkan
untuk mamusia, menyuruh kepada yang ma'ruf,dsm
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab berimam, tentulah
itu lebih baik bagi mereka, diantara mereksa
ada yang berimsn, dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yaug fasik".

Dari ayat diatas Jelaslah bashwa kita diwajibkan ber
dakwah. Kewajiban dakwah itu ada dua hukum, yang pertama hu
kumaya wajib ‘'ain, yaitu berdskwah pada dirinya - .+sendiri
( linafsihi ) dan seluruh anggots Kelusrga. Hal ini sesuai

dengan firman Allah ¢

RASEOIFY KC@ILQ;LM\&-H\L@\_,

Artinye : "Hai orang-orang yang berimam ! Peliharalah di
rimi dan kKeluargsmu dari api nerska®. ( Q5 At
Tshrim : 6 ). . '

hukum yang Kedua, yaitu wajib kifayah. Wajib kifayah ini be
rarti dekwah ysng ditujukan untuk orang lain ( lighairihi ).
Wajib_kifaysh ini sesuai dengan firman Allah dalam Al quran

surat Al 'Imran ayat 104 seperti yang tertulis diatas.

Yang lebih jauh lagi dakwah itu wajib ( mengikat )ba
gi segenap ummat Islam yang mukallaf sispapun, ditempat ma
napun dan ketika apapun sesuai dengan situasi kKondisi dan
konstelasi yang sesuai dengan dedikasi dan profesi masing-
masing. Hal ini dilakukan karena kita di jadikan oleh Allah
sebagai makhluk yang terbaik dan sempurma. Oleh karena itu
obor dakwah harus kita usahakan semaksimal mungkin agar te

rus berjalan dan berkembang.
Dakwah skan tidak berjalsm apabila kaum muslimin ber

balik meninggalkan kewajibannysa sebagai muballigh dan me
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ninggalkan kewaJjiban. dakwah, berarti membiarkan merajalela
nya kesesatan dan kemungkaran didalam satu masyarakat.Yang
dalam hal ini "Allsh swt telah memperingatkan kepada kKita
akan murka dan laknatuya, sebagaimana yang pernah dialami
oleh Bani Israil, karena mereka meninggalkan dakwah dan
amar ma'ruf nahi munkar., Hal demikian jelas tertera pada

firman Allah @ .
D k.\ N { ' ot "
' )U\_xu..‘\ L}s_u\__{ }\\/M:\ LS (:/w b\)“s U..:‘)J\ L‘)A)
o & s2n ples el NS w0 serit
: > 1Y .
0 (b s Elorad ""J’\”fc““o‘o&é\;:g ALY

Artinya : " Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani
Israil atas ucapan Nabi Daud dan Nabi Isa pu
tra Maryasm. Yang demikian itu disebabkan mere
ka durhaka dan selslu melampaui batas., Mereka
satu sama lain selalu tidak melarang tindakam
mingkar yang mereka perbuat. Sesungguhnyas amat
buruklah apa yang selalu mereka perbuat ™.

( Al qur'an Surat Al Masidsh : 78 - 79 )

Di dalam buku lain disebutkan bashwa Nabi juga menga
takan hal tersebut dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Turmudzi :

T: S ondn wdeY s Lol Lt Ly
A\_/U\ \_’_./k___.)-uue_a{)\;\kg .)J\/L__L\;L )&u»\_—J\ L)i
] W
’ 4‘ " e N \ ~ \
Artinya : " Sesungguhnys mamisia itu bila melihat kemungks
ran dan mereka tidak mencegahnya, maka datang

lah saatnya ALlah 'azza wajalla menjatuhkan
siksanya secara umum " ' . )

Demikianlah kirsnya yang akan terjadi dan yang akan
menimpa masyasrakat kita, bangsa kita dan negara yang kitas

tempati ini kalaupun kita sadari bahwa sekiranya wargsa
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dari masysrakat itu lengsh dalsm berdeskwah dan beramar ma'-
ruf nahi mungkar di dalam masyarskat dimanapun mereka ber

tempat.

Dari uraian diatas, Jelaslah bahwa-dakwah itu merupa
kan salah satu faktor yang paling penting dan sentral,xarena
xurangnya dakwah'akan membawa akibat kehidupan agama menjadi
suram dan kesesatan serta kemungkaran akan merajalela dalam

masyarakat,

Beberspa hal ysng membantu didalam penyebaran dakwah

dan yang menguatkan keinginan pendakwah adalah @

1. Dengan mempergunakan seluruh medis yang mungkin untuk
penyiaran pada masa pertama Islam menggunskan media Der
bicara langsung dan kontak lengsung, tetapi sekarang ba-
nyak terdapat media yang mampu dipergunakan dalam dakwah.
diantaranya : Radio, televisi, surat kabar, majelah dan
publikasi laiunya. Bagi penjuru dakwah harus memperguna-
kan seluruh kesempatan untuk berdakwah dalam seluruh me-
dia penerangan dengan menggnskan sistem Jalan dan cara
mode rn.

2. Dengan mendirikanmn pusat kKegiatan untuk berdaskwah, menga
Jjer agsma dan bahasa dengan Jjalan belsJjar, kuliyash, semi
nar, pemlisan dan lain-lain.

3, Perluassn dan pengiriman misi keseluruh penjuru sesudah
dipersispkan dengaun persispsn yang baik.

4, Berusaha untuk menciptaskan dana ysng diperlukan para
ahli dskwah untuk berdakwah Islamiyah,

5. Dan suatu hal yang sangat membantu supays memusia dapat
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menerima dakwah:.adalah mengsmalkan sJjaran agama serta da=
sar - dasarnyas dalam segala segi kehidupan masyaraskat Is
lam, karena pengamalan pengajaran agama merupakan suatu

propagands agama. (Abdullah Syihata, 1986 : 30 - 31)

“Dakwah buksn sajs harus memberikan wawasan-wawasan
ke-Islemen yang lebih lues (yeung bersifat kognitif),bukan
sade memberikan hiburan untuk melupakan perscalan d a n
meredamkan tekanan psikologis. Tetapi dskwsh Jjuga harus -
mampu membentuk..orang-orang modern dalam memahaminya,Para
dali harus mampu membimbing ummat untuk memahami realitas
memaksimalkan potensi yang mereka miliki dan akhirnys me-
ngembangkan kepribadian mereka. Karens peuyakit tersebut.
juga-dapst menimbulkan aliensi (keterasingsn orang dari
dirinya), da'i (dakwah) harus biss mengembalikan mereka -

pada- dirinya. (Rahmet, 1993 : 70).

o,

Indonesia, yang memiliki banyak agasma tentu tidak.
terlepas dari berbagai aliran kebatinsn dan aliran keper-
caysan yang semuanya itu merupskan satu kemejemuksn. iema
Jjemukan masyarakat yang beraneka ragam keagamaan dan ke -
percasyzan yang tumbuh, mewarnai corsk kehidupan masyarskat
beragama yang tercermin dalam berbagai segi kehidupan di
Indonesia. Yang man2 masing-masing individu masyesrakat itu

ingin mencari kepuasan dan ketenangan batin.

Kepercayasan yang menJjadi dasar setiap agama itu me
nuntut setiasp pengamutuya untuk memformulasikan dalam ben
tuk kegiatan sehari-hari, dan bilamana kepercayaannya be-

nar, mska skan benar pulalah seluruh perJjslanan kehidupan
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nya. Karena kepercayasn adalah merupakan salah satu perms-
selshan yang fundamental dalam keagamaan, oleh karema itu
kuat dan rapuhnya kelsnjutan hidup suatu agama bergantung

pada masalah teuntang berapa Jjauh kelanjutan keyskinan keg-

gamaan itu meresap ke jiwa setiap pengauutnya.

——

Bertitik tolak dari gambaran singkat diastas, maka
berikut ini peneliti paparkan sekilas tentang situasi dan
kondisi masyarakat desa MoJjorejo dan gambaran tentang pa-
guyuban sumarah yang merupakan satu diantara sekian banyak

sliran kebatinan ysng dikembangksn didesa ini.

Madiun merupakan kabupaten yang letaknya sebelah Dba
rat kabupaten Nganjuk, sebelah timur kabupaten Magetan, se
belsh utsrs kabupaten Ponorogo, sebelsh selatan ‘kabupaten
Ngawi. Madiun terkenal dengan kesuouran tanshnya. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil pertanien dari Madiun yang
terkenal antara lain tanaman padi, Jugs terkenal dengan ta
naman tebunys yang merupaskan bahan dasar pembuatan gula pa
sir. Selain dari itu Madiun juga terkensl sebagai selah sa
tu kota peunghasil buah Jeruk yaitu Jjeruk nambangan yang u
ahnys besar. Desa Mojorejo adalah termasuk wilayah Katupa-
tenVMadiun tepatnys di wilayah kecamatan Kebonsari yang me
miliki tanah pertasnian yang cukup luas, mayoritas peunduduk
nya bertani walaupun ada jugs yang bertermak yaitu termak
ayam ras. Selain itu ada Jjuga Yyang profesinya sebagai tu-
kang kayu dan buruh tani yang penghasilannya hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan primer saja. Sedangkan bagi pemi-

lik tanah pertanian, setiap kali panen hasilnya dmanfaat -
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Kan untuk membeli ayam sebagai ternak yang hasilnya dapat
menambah penghasilan keluarga. Keberhasilan dalam pertani
an ini disebabkan faktor poteusi alam yang sangat mendu -
kung dimana sawah-saweh penduduk terkenal subur sepanjang
mgs;m dsn tata pengaturan irigasi dikerJjskan secara tek -

nis,

Penduduk desa Mojorejo relatif kecil Jjumlahnya di
bandingkan dengan luas daerah Mojorejo itu sendiri, walau
pun sebenarnya Jarak rumah antara penduduk satu .-~ dengan
penduduk lain berdekatan. Kebanyskan penduduk desa Mo jore
jo ini memiliki tanah pekarangan di depan rumshnyz yang -
banya& ditanami pohon mangga, Jjambu, pisang, pepaysa ‘zdan

tanaman lainnya yang produktif,

Dalam hal pendidikKan, mayoritas penduduk dewa Mo jo
re jo hanya tamatan 3D, itupun mereka kebanyakan belum bi
sa membaca dengan benar. Tetapi walaupun begitu banyak pu
la yang lulussn SLTP, SLTA dan Perguruan Tinggi,Mayoritas
masyarakat desa Mojofejo beragama Islam meskipun demikian
nilai-nilai ajaran Islam belum dijalankan secara murni te
rutama dibidang peribadatannya, kebanyakan mereka tidak -
menjalankan kewajiban seperti sholat dan pussa, hal . Tini
karena mereka terutama golongan tua masih aktif mengikuti
aliran kebatinan yaitu sumarash yang mernurut mereka mampu
menentramkan batin, dan tidak perlu dilakukan kewajiban -

yang telah diperintahkan oleh Allah pada memusia,

Di desa Mbjorejo ini terdapat kegiatan-kegiatan ke

agamaan seperti pengajian rutin yang disdakan oleh bapak-
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bapak, ibu-ibu maupun remajs masjid, mereka sangat memper-
hatikan rass gotong royong antar sesama jamasah pengajian -
terutama sekali dibidang perbaikan-perbaikan tempat ibadah
._baik itu langgar, mesjid maupunmusholla yang mengalami ke

rusakan fisik,
-
~Satu hal yang perlu dipertanyakan mengapa desa MoJjo

rejo dalam kondisi keagamaan yang mayoritas beragama Islam
masih kita temui hal-hal yang menyimpang dari ajsran Islam
yang bensr baik itu memurut ajaran syari'at agama maupun -
pengamalan agidah atau kepercayaan, masyarakat desa MoJjore
Jjo yang tergablng dalam kelompok pengamut kepercayaan sums
rah, berkeyskinan bahwa segala sesuatu yang terjadi diduni
a ini atas kehendak Allah dan manusia hanya boleh pasrah ,
tanpa harus menjslankan perintah seperti sholat, puasa dan
kewajiban lainnya. Mereka berkeyakinan bahwa olah batin le
bih penting daripada semua it&, apabila batin telah terkus
sai maka maewtidgg‘mau'kebiés?an lahir akan mengikuti,Prak
tek peribadatan bagi penganut aliran kebatinan sumarah di
desa MoJjorejo ini terus dilaskukan setiap malam, walau Jjum-
lshnys relatif sedikit, namun praktek peribadatan seperti
yang dilakukan oleh orang sumarah itu Jelas tidak benar. i
ni dikarenakan, sumarah menerima pengikut dari‘semua golo-
ngan baik yaﬁg beragams Islam, kristen, maupun agama lain-
nya.

Dengan demikian nampaknya masyarakat desa Mo jore jo
terdapat adanya golongan minoritas yang sedikit banysk me

nentang Islam, keteguhan memegang identitas Islam ini me
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mang belum diikuti dengan kesadaran yang tinggi dalam meng
hayati dan mengamalkan butir-butir Jjiwa ajsran Islam dalam
perilaku-perilsku kehidupan mereka sehari-hari, bsik yang
berkaitan dengan aspek peribadatan maupun.aspek yang berks
itan dengan pengamalan ajaran Islam. Di sinilah kiranyas -
dakwah berperan untuk memfungsikan kembali indra agama me
reka agar dapat menghayati tuJjuan hidup yang sebenarnys,ka
rena itu kita tidak boleh berdiam diri melihat situasi de
mikian yang tidak sesuasi dengan ajaran Islam secara benar
yang ada disekeliling kita, akan tetapi harus merombak ke-
pada hal yang lebih positif dalam arti yang diridloi .eleh
dzat yang Maha Kuasa yaitu Allah swt. Yang demikian ini se
suai dengasn apas yang dikataskan oleh Moh.Ali Aziz (1991:29)
bahwa dakwah menJjadi tanggung Jawab kaum muslimin adalah -
bertugas memuntun manusia kearah terang, Jjalan kebenarsn -
dan mengeluarkan mamusia yang berada dalam alam kegelapan

ke a2lam penuh cahaya terang.

Untuk mengetahui lebih Jauh gambaran tentang menga-
pa sampai saat ini masih ada penganut sumarah walupun ha-
nya sedikit dan bagaimana proses dakwah Islamiyah dalam me
ngarahkan dan meluruskan penganut sumarah tersebut pada a-
jeran Islam secara murni , maka dalam hal ini diperlukan -

penelitian yang lebih mendalam,

B, PERMASALAHAN PENELITIAN

Berdasar latar belakang diatas, mska dapat mengambil

perumusan masalah dengan mengambil pertanyaan dasar pada -
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penelitian ini. Perumusan masalah itu antara lain :

1. Bagaimana sebenarnya peguyuban sumarah yang dikembangkan
di desa MojoreJjo kec.Kebonsari Kab, Madiun itu ¢

2. Bagaimana proses dakwah Islamiyah yang ditujukaﬁ ﬁntuk -
mengembalikan penganut shmarahﬁgada Kemurnian Islam dide

sa MoJoreJjo:itu ?

C. FOXUS MASALAH

Sesuai dengan permasalshan diastas, maka yang menjadi
fokus masalsh adalah proses dakwah.Islamiyah bagi pengamut
aliran kebatinan Sumarah di desa MoJjorejo kecamatan Kebonsa
ri kabupaten Madiun, sedangkan fenomena-fenomena yang lain

hanya sebagai komponen dari fokus masalah.

D. TUJUAN DAN SIGNIFIKANSI PENELITIAN

Secars umum, tujuan penelitian ini sdalah untuk me -
ngungkap secara keseluruhan tentang aliran kebstinan suma -

rah. Adapun secara rinci tujuan penelitian ini adalah :

1. Ingin mengetshui sejsuhmana aliran kebatinan sumarah itu
berkembang di desa MoJoreJjo kecamatan Kebousari kabupa -
ten Madiun.

2. Ingin memgetahui proses dakwah Islamiyah dalam mengemba-
likan para penganut sumarah pada kemurnian Islam di dese

MoJjore jo kecamatan Kebonsari kabupaten Madiun.

Sedangkan signifikansi penelitian ini adalah sebagai
berikut ¢

1. Penelitian. ini diharaspkan menjsdi masukan bagi pengamt
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@liran kebatinan sumarah dalam hal tambahan ilmu penge-
tahuan agama Islam.

2. Penelitian ini diharspkan dapat menjadi masukan bagi in
telektual muda Islam dan para muballigh dalam rangka pe
nyiaran ajsran-sjaran Islam secara murni serta sebagai
bahan pertimbangan pengembangan Islam dalam bentuk yang

lebih operational.

H. KONSEPTUALISASI

Pada dasarnya konsep adalah unsur pokok penelitian,
Kalau masalah dan kerangka teoritisnya sudah Jelsas, maka
biasanya diketahui pula gejala-gejala yang menJjadi wcpokok
perhatian, dan suatu konsep sebenarnya adalah definisi se-
cara singkat dari sekelompok fakta atau gejala itu. ( Koen
tjaraningrat, 1977 : 32 L.

Sedangkan Nur Syam dalam bukunya Metodologi Peneli-
tian Dakwah mengatakan bahwa unsur penelitisn yang terpen-
ting dalam penelitian dan biasanya dipskai oleh peneliti -
untuk menggambarkan fenomena sosial yang dihadapinya dise-
but konsep. Konsep adalah generalisasi dari sekelompok fe-
nomena tertentu, sehingga bisa dipakai untuk menggambarkan
berbagai fenomena:yang ada. ( Nur Syam, 1989 : 19 )

Konsep-konsep yang dipilih dalam penelitian. ini diu

payakan relevan secara optimal dengan judul penelitiannya

yang ada, dengan harapan agar tidak terjadi kesalahan inte

pretasi dan menghindari kersncuan dalam memahami fokus ma

salah,
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Dengan adanya hal tersebut diatas, maka untuk lebih
jelasnya dipahami dalam judul " DAKWAH DAN AT.IRAN KEBATI -
NAN SUMARAH " (Studi tentang proses dakwah Islamiyah bagi

penganut sumarah di desa MoJjorejo kec.Kebonsari kab, Madiun)

peneliti memberikan batasan konsep sebagai berikut :

1. Proses Dakwah

2. Aliran Kebatinan Sumarah

1., Proses dakwah

Dalam bukunya Menagemen Dakwah Islam, Abd,.Rosyad Sa
leh mengatakan baﬁwa proses adalah rangkaian perbuatan
yang mengandung suatu meksud tertentu yang memang dike -
hendski oleh pelaku perbuatan itu. (Abd.Rosyad Shaleh,1977
+ 10)

Sedangkan dalam buku Kamus Sosiologi karangan Soe
kamto diterangkan bahwa proses adalah suatu kelangsungan
atau perubshan yang konsistensinya dapat diamati.( Soe -
kamto, 1985 ¢ 395 )

Lain dari hal itu Memurut Jamaluddin Kafei dalam
bukunya Pengantar Ilmu Dskwah mengatakan bahwa yang di -
maksud dengan proses dakwah adalah merupakan serangkaian
usaha yang terencsna dan terarsh dan sistematis guna mem
peroleh adanya suatu tujuan, baik yang menyangkut segi a
tau bidang tertentu yang ssngat luas. ( damaluddin,Kafei
1988 : 38 )

Se jalan dengan pernyataan diatass, Asmuni Sukir da

lam bukunys Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam mengatakan
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-proses dakwah adalah serangkain kegiatan dalam rangka -

mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimsksudkan
untuk pemberi arah atau pedoman bagi gerak langkash kegi
atan dakwah. Sebab tanpa tujuasn yang jelas seluruh skti
vitas dekwsh akan sia-sia ( tiada artinys ). ( Asmuni -

Syukir, 1983 : 49 )
Aliran Kebatinan Sumarzh

Menmurut Abd.Mutholib Ilyas dan Abd. Ghofur, Ali-
ran Kebatinan Sumarah adslah satu organisasi kebatinan
termasuk dalam kelompok penghayat kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa yang ada di Indonesia, yang dalam
peribadatannya dengan sujud sumarsh kehadirat Tuhan Yang
Maha ESa yang didasari percasya dan penyershan diri atas

kehendsknya. ( Abd,Mutholib Ilyas,?988 ; 97 )

Sumarah artinys menyersh atau tawaskkal kepada Tu
han Yang Maha Esa. Bentuk dan sifatnya berupé organisa-
si kebatinan semasta-mata, dengan tidask membedskan golo-

ngan dan sebagainya. ( Kami].Kartapradja,'1985 : 87 )

Dengan demikian aliran kebatinan sumarah sdslah
Aliran yang berupa organisasi kebatinan semata-mata ber
tijuan menyershkan diri sepenuhuya kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Aliran ini tidsk melasksanskan segala syari'st

agama Islam dan segala perintsh dari Allah swt,



BAB II
[IETODOLOGI FPENELITIAN

A. JENIS PENELITIAL

Didalam sebuah penelitian untuk karys ilmiah, se-
orang peneliti akan dihadapkan pada suatu permasalahan da
lam pemilihan salah satu metode penelitian dari berbagai
metode yeng ada. Hal yang demikian tidak dapat dilakukan
dengan sembarangan, sebab nantinya akan menimbulkan hasil
laporan yang tidak ilmieh sebagaimena yang diharapkan ,me

lainkan harus dipertimbangkan dengan teliti dan seksama.

Pemilihan selah satu metode tersebut masih merupa-
kan serangkaian kegiatan " lletodologi Penelitian V, hal
ini sesuai dengan pengertian yang diberikan oleh seorang
tokoh penelitian, yaitu Taliziduhu Hdraha yang mengataken
bahwa disain riset dan teknik menyusun karya ilmieh ialeh
sebagai berikut

iletodologi penelitian adelah seluruh proses peneli

tian yang bertujuan menyingkapken fakta sosial me-

lalui pengolahan data. (Taliziduhu Hdraha,1987:36)

Sesual dengan pengertian iletodologi diatas dapatlah
diketahui bahwasanya metodologi penelitian adalah seluruh
proses penelitian, mulai dari pembahasan konsep teoritik
berbagai metode dengan kelebihan dan kelemahan masing -~
masing, dan kemudian didapatkan secara tepat dengan jelan
mengungkapkan fakta sosial melalui pengclahan date.

Didalam dunia penelitian dikenal berbagai macam

19
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penelitian, diantaranya adalah ienelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif, kedua jenis penelitian tersebut
sering dipergunakan delam penelitian -.:penelitian ilmu
sosial yang menjadikan masyarakat atau individu~individu

didalamnya sebagai obyek penelitian.

Diantara kedua jenis penelitian‘tersebut memiliki
ciri (karakteristik) masing-masing, sebagaimana telah
banyak dijelaskan dalem berbagai literatur, dan dapat di
gunakan dalam situasi dan kondisi tertentu, sesuai perma

salahan dan kehendak peneliti.

Untuk mengetahui bagaimana proses dakwah yang di
lakukan melalui proses tranformasi budaya Islam bagi
anggota Paguyuban Sumarah di desa Hojorejo Kec.Kebonsari
siadiun, Xurang releven bila diteliti berdasarkan aata
data angka ( diadakan pengukuren data statistik ), ne-
lainkan harus diteliti dengan mengadakan pendekatan ter-
hadap organisaesi paguyuban sumarah aalam berbagal macanm
kegiatannye serta bagaimana budaye Islax yang masuk itu
mampu menjadikan anggotanya kembali ke ejeran Islem yang
sebenernya sesuai dengan tuntunan Al quran dan 4l Hadits.
Hal ini dilakukan berdasarkan kepade latar alamiah atau

apa adanya.

Oleh karena itu sengaja peneliti memperzunekan me
todologi penelitian kualitatif sebagai rujukan dalam pe-
nelitian. Hal yang demikian ini dilakukan kerena dalam
penelitian yang mempergunekan metodologi kualitatif skan

menghasilkan deta diskriyaitu berupa kata-kata tertulis



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



»

22

pungh dan hampir - hampir hanya memiliki angzota yang se
dikit sekali. Setelah disinyalir peneliti ternyata penu-
runan anggota ini dsebabkan oleh adanya transforaasi bu
daya Islam yang banyak ditimbulkan oleh lingkungan yang
meyoritas melaksanaken syari'at Islam gesuai dengan tun

tunan Al quran maupun Al Hadits.

Oleh karenanya, dalam hal ini sangat tepat jika -
peneliti memilih metode kualitatif, karena peneliti menyea
dari bahwa masalah yang sedaeng dihadepi menuntut kepada -
peneliti untuk berperan sertavdalam pengamatan dan hubu
ngan secara langsung terhadap sasaran penelitian,mungkin
ini..akan memudahkan peneliti untuk memperoleh makna mne-

ngenai berbagai macam kenyataan yang ade di lapangan.

Haka, melalui metode kualitatif, peneliti berusaha
menjawab fenomena sosial, berdasarkan data-data yang be-
rupa makna dari suatu gejala menurut persepsi mereka

(informan).

iiengingat setiap peristiwa, Ifenomena sosial dan
tingkah laku manusia itu merupakan realita yang bersifat
maknewi, sehingga untuk dapataya memahami secara penar
terhadap kenyataan diatas, maka peneliti harus mampu me-
rasakan dan menghayatl makna-makna yang terkandunz dida-

lamnya.

Dengan adanya tuntutan tersebut diatas, maka pene
1iti merasa lebih sreg dan pas dengan meugsunaken metode
penelitian kualitatif, sebagaimana yang dikatakan oleh

pvavid D. Williams sebagai berikut :
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Kebanyakan penelitian kualitatif sangat kaya dan
sarat dengan diskriptif, peneliti yang terdorong untux
memahami fenomena secara menyeluruh, tentunya hearus mexa
hami segenep konteks dan melakukan analisis yang holis-

tik. ( Sanapiah Feisal, 1990 : 19 )

B. LOKXKASI FENELITIAN

Secam geogmafis letak penelitian ini dilakukan di
daerah liojomej Kecamatan Kebonsari Kabupaten ifadiun. Te-
patnya + 25 Eil arah selatan kota ladiun, propinsi Jawa
Timur. Daerah tersebut dipilih secara garis besar dengan

pertimlmgen sebagai berikut

1. Daerah tarsebut merupakan saetu daerah yang penduduknya
sangt minim penddikannya. Dikatakan pelosok bukan pe-
losok, tetapi jia dikatakan maju toh daerash tersebut
biasa-piasa saja.

2. Di daerah in (desa liojorejo) ada sebuah pondok pesan
tren yang sangat berpengaruh pada kehidupan penduduk
yaitu " Pondok Fesantren Baabus Salam " yang merupa -
kan anak cabang dari PonPes Darussalam Gontor Ponorogo.
Selingga segala sesuatu yang diterapkan di pondok ini
hampir sama dengan Pondok Gontor.

3. Terkait dengan keilmuan yang selama ini ditekuni oleh
penditi di fakultas Dakwah, bahwasanya di daerah mojp
rejo Imi banyak berhasil melaksanakan dakwah. Yaitu
menjadikan daerah ini mengad daersh santri yag mampu
merubah orang-orang yang tergabung dalam paguyuban su

=rah.,
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C. TAHAF - TAHAP? PENELITIAN

Pada dasarnya tanapan yang dilakukan oleh Bodgen
dan Teylor dengen ketiga tahapannya yakni : Tahap pra
lapangan, tahap kerjp lapangan, tahap pengolanan data itu
same dengn tahapan yang dikemukakan oleh Kirk dan iiiller
yang memaparkan dalam empat tahapan, yaitu :

~ Tahap inventim

- Tahap dis covery

- Tahap Interpretatiom

— Tahap Eksplanation
Karena kedua model tahapan diatas pada dasarnya akan
tertuju pada pengungkapan peneliti dalam kerja srbelum
dilapangan yaitu mulai penemuan masalah dengan fokusnya-
penyusunan proposal, pengumpulan data, penganalisa, pe -

maknsen dan proses menu pembentukan teori.

Dalam penelitian, untuk mengetahi keberhasilan da
ri dakwah yang dilakukar dengan adanya proses transfor-
masi budaya Islam didaerah Xebonsari iadiun ini, peneliti
memilih tahapan yang dikemukakan oelh Kirk den iiiller yang

terdirl dari empat tanapan sebageimana tersebut diats .

1. TAHAY TWVEJITION

Pada tahap pertama, peneliti mengadakan penja-
jakan dilapangan ( pra2liminary studies ) untuk menemu
kan masalah, topik dan fokus penelitian. Hal ini dila
kuxan dengan mengadakan observasi yang merupakan tanap

orientasi lanjutan. Hal ini bertujuan untuk memutuskan
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saat kapen sebenarnya dihimpun data-data itu Secarsa
terfokus, selanjutnya akan dilakukan beberapa kali
pengamafan untuk menetapkan judul penelitian yang aken
menjadi pembahasannya. Jadi dalam tahap ini, penulis
akan mengadakan persiapan dengen membuat disain pene-
litian, sehingga dalam tahap ini dapat menghasilken su

atu rencana kerja yeng matang dan terarsah.

2. TAHAP DISCOVERY

Tahap discovery adalah tehap penemuan data,pada
tahapan ini peneliti menggali date sebanyak mungkin de
ngan urutan proses sebagai berikut : Proses pertama
peneliti menentuken key informan (kunci informen) seba
gai internal sampling dengan teknik sosiogram. Froses
berikutnya, pengumpulan date dengan teknik wawancare
mendalam dan observasi terlibat terhadap sampel yang
telah ditentukan ( dengan purposif ). Data tersebut di
analisa langsung dilapangen dan disusum hipotesa 1lalu
diuji. Hal tersepbut dilakukan beberapa kali setelah di
perkirakan benar dan mantap dikonfirmasikan dengan key

informan atau informan lainnya.

Hengenal penentuan informan ini peneliti menggu
nakan prosedur soslogram yang haéilnya sebagai berikut:
Sebagal langkah awal penulis memberikan beberapa tokoh
yang dijadikan informan,mulai dari tokoh agama maupun
Wioh dari paguyuban sumareh, dan juga tidak ketinggalan

dari tokoh masyarakat desa ilojorejo Kebonsari.



aY

26

Tabel dibawah ini merupakan hagil penentuan infor-

man berdasarkan prosedur sosiogram

TABEL

Tenteng Fenentuan Informan

No fama Frekwensi Prosentase Keterangan

1. Hadi Soemarto 3,5 35 % Bekas tokoh
Sumarah

2. Soewarno 2,5 25 % Tokoh masya
rakat.

3. Kyai Iuhemmad Zeenuri 2,5 25 % Tokoh agena

4, Rebin 1,5 15 /% Tokoh Suaa-

rah aktif

Jumlozah 10 100 ;%

Tabel diatas memveri gambaran bahwe yang mempunyai
fr& wensi tertinggi merupekan informen yeng diamggap pa-
ling dominan dalem memberikan ketem ngan-kelerangan yang

diperlukan peneliti.

Informan adelah orang yang dimanfaatkan untuk mem-
berikan informasi tentang situasi den kondisi latar pene-
litian. Ia berkewgjiban secara sukarela menjadi anggota
tim peneliti, walaupun hanya bersiht informal. Sebagai sa
lah satu anggota tim peneliti, dengan kebaikannya dan
kesukarelaannya dapat memberikan pandangan deri segioransg

dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan proses yang
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menjadi latar penelitian setempat. (Lexy J.iioleong,'91:9 )

Untuk memperoleh informan yang baik, harus dita -
nyakan kepada beberapa angsota masyarakat secukupnya ten
tang orang yang paling berkompeten sebagai informan yang
sesual dengan permadalahan yang akan digali oleh peneliti.
Dari beberapa pendapat atau usulan anggota masyrakat de-
ngan berbagai macam piihan ( yang mungkin berbeda ),maka
harus dipiiih atau diseleksi salah satu yang terbaik yang
merupakan informan kund (key informan) dengan jalan  di
prosentasikan, yang terbanyak itulah yang berhak menjadi

informan.

Akan tetapl sebagaimana yg sudah diungkapka=n olel
Lexy J.iloleong dalan bukunya " .ietodologi Fenelitian Kua
litatif " menysekan bpashwa informan yang beik harus meme-
nuhi persyaratan, yaitu : jujur, taat pada jarji, patuh
pada peraturan,suka bperhicara, tidak termasuk salah satu
anggota kelompok yanz bertentangan dalam latar penelitian
dan mempunyal pandangen terteru tentang suatu hak atau

tentang peristiwe yang terjadi. (Lexy J.iloleong,1991 :90)

. Dari beberapa persyaratan yeng dikemukszkan diatas
dapat kiranya ditarik satu kesimpulan bahwasanya penentu
an key informan itu tergantung ditangan peneliti dengan
berbagai pertimbangan-pertimbangan tert ntu, atau deri
banyaknm prosentase usulan masyarakat dengan pertimba -
ngan persyaratan d atas, sehingsza akan terpilih key in -
forman yang tepat dan benar-benar sesuai dengan harapan

dari peneliti.
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Adzpun yang skan menjaedi informsn dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Te

2.

Bapak Hadi Soemarto, beliau adalah bekas tokoh sumarah
yang kini telah sktif menJjalankan perintah-perintah da
ri 41l1ah, Belisu masuk pada paguyuban sumarsh mulai
tahun 1952, yang pada:waktu itu Jepang sedang menjsjash
negara Indonesia., Kemudian beliau keluar dari paguyu-
ten sumarsh pada tahun 1983, Penulis sengaja memilih
bapsk Hadi Soemsrto sebagai informan disebabkan karena
beliau iygi dulunys banyak tahu bagaimana kiprah dari
paguyulian sumarah pada-waktu itu, Selain daripads itu
pada saat terakhir iz aktif mengikuti paguyuban ini,iz
menjahst seb=gai ketus cabang . Yeng terpenting =zdzlah
beliauu banysk magerti faktor spa yang mendorong sese-
orang meninggalkan orgeanisasi itu,

Bapak Soewsrno, belisu merupskan szlah satu tokoh ma-
syaraket yang benyak tzhu tentsng perkembangan dari
masyarskat desa MoJorejo kecamatan Kebonssri Xab Madi
un. Belisu sebagai sazlah satu umarz' tentu tahu bagai-
man=- perubshan-perubshan yang terjsdi pada masyarakat-
nya. Hzl ini disebabkan karens beliau pernsh menjsbst

sebagai Kepala Desz untuk waktu beberaspa tahun.

Bap2k Kyai iuhammzd Zsenuri, beliau adalah seorzng to
koh agsms didesz itu yang merupskan alumni IsIN Sunan
Ampel fakults=zs Tarbiyash di Mezlsng pada tahun 1571, Be
liau adalah seorang tokoh agama yang banyak berjusng

mengembalikan Islam pada kemurniannya, terutams bagi



L9

29

masyarakat desa MojoreJorkecamatan ikebdnsari xabupaien
Madiun, Belisu Jjuge dikenal debagei seorsng muballigh -
yang masih aktif memberikan ceramszh-ceramah agame pads
berbagai macam acara, mulai dari tingket desanyz seandiri

ma -upun pada tingkat kecamatan.

L, Bspak Rebin, beliau adalah tokoh sumarah yang masih ak-
tif ikut dalam orgenisssi paguyuban sumarah. 3Szat ini
beliau menJjabat sebzgai sekretaris cabang Kebonsari dan
sekretaris rsntiing MoJjorejo. Penulis memilih belisu se
bagai informan adalah atas dasar perintzh yang diberiken
oleh ketua ranting Mojorejo yaitu bapsk Narmo Warimin,
karena belisu sudsh merasa tua., Selain itu penulis juga
mendasarkan atas latar belskang pendidiken yary dimili
ki oleh bapak Rebin yang sekarang ini mesih aktif menga

Jjor di SMP WNegeri 1 Dolopo kabupaten Madiun.,

3. TAHAP INTERPRETATION

Tahap intervretation ialsh tashap rembanding hasil
peneditian dengan teori-teori yasng ada atau mungkin ads ,

bils- tidak ada cukup dengsn pemzhaman peneliti sendiri.

4, TAHAP EngLANATION

Tahap eksplanation adalsh tahap ¥ang menjelaskan te
ori-teori ( hasil penelitisn ) dalam bentuk leporan peneli
tian kualitatif, yaitu pengungkapan verbal dengan gays ba-

hasa santai,tetapi ilmish dan informatif,
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D, INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam penelitian kualitatif, instrumen yang digunakan
bukanlah 2lat ukur ysng disusun atas ddsar definisi operasi
onal daari variabel- variabel penelitizsn sebagaimana yang
terlihat padd penelitisn kualitatif., (3snapiash Faisal,? 990D
: 39 ), melainkan peneliti sendiri sebagai instrumen kuncti
utama, dalam mengupayakan melacak fakts, informesi diskrif-
tif ysng diterima dari side penelitien { pengumpulan data )

maupun dzlam mengasnalisa data,

Disamping keveliditasan data yang diperoleh peneliti
sebpgai instrumen reesbilitas hampir sama dengan data yang
dihasilkan oleh instrumen yang dibuat secara lebih obyektif,
keuntungan lain bila peneliti sebagai instrumen, ia depat
bersifat respontif, adatif, holistic emphasis, Jjuge memung-
kinkan perlussa n pengetahuan dan pemrosesan data menjadi
hipotesa secara langsung juga berkesempatzn untuk melakukean
klasifikesi, peringkasan data dan depst mencari respon yzng

aptikal.

E. TEXNIK PEZINGUMPULAN DATA

Dsta dalam sebuah penelitian sangat transparan kebe-
radaannya, bila perolenan data tidak sesuai dengen  tujuan
akhir penelitian akan diperoleh laporan yang salah, Untuk
memperoleh data y»ng tepat harus dilakukan teknik yang te -

pet pula,

Data kualitatif zdalah date yang pada umumnya sukar
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diukur atau menunjukkan kualites tertentu, ( Tezliziduhu Ndra

ha, 198" : 79 ).

Menurut Lofland ( 1984 : 47 Y yang dikutip oleh Texy
J.. Moleong, bahwasanya sumber data utama dalam penelitian -
kualitatif asdslah kata-kata dan tindakan selebihnyas adalsh
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain, ( Texy J. Mole

ong, 1991 : 112 ).

Berdasarkan teori diatas, maka penelitian ini menggu

nakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. TKNIK WAWANCARA.

a——

Wawancars merupgkan teknik pengumpulzn data yaneg
utama dalam sebuah penelitien kuslitatif, Melalui wawsncer:
ini peneliti dazpat secara langsung menanyzkan pads infor -
man tentang maasa lampsu, sekarang dan masa yang zkan da-
tang. Disamping itu dengan wzwahcara peneliti dapat melacak
tentang hal-hal yang tak tampak, kKarena tersembunyi dalam
musium btatin" pads subyek yang diteliti. (Sanaspish Faisal

1990 < 77).

FPada umumnys semua macam wawancara yang dikenal olei:
para peneliti itu depat dibegi kedalam dua golongsn  bessr
yang pertama wawancara berencana, keduz wwwancara tak beren

cana., ( Koentjsraningrat, 1990 : 138 )

Untuk melekukan wawancara berencana seseorzng pereli
ti sebelum terjun ke lapangsn harus menyusun dahulu suatu

daftar pertenysan. ( Koentjsraningrat, 1990 : 138 ).
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Den untuk melskukan wawancara tanpz berencans seo -
rang peneliti tidek perlu menyusun sustuv daftar pertanya-
an yang ketat. Biarpun demikian bukah berarti si peneliti
tidak mempunyai pengetshuan tentang cara atau aturan wawan

cara-tertentu, (Koentjsrsningrat, 1990 - 139)

Hawancara tanpa berencana ini dapat pula dikategori
kan dalam dus subr golongam, yaitu :(a) metode wawancars -
berstruktur dan (b) metode wawancars tanpa berstruktur.Dan
secara lebih khusus wawsncaras tanpa berstruktur dapst digo
longkan menjasdi dus yskni : (a) wawancara berfokus dan (b)
wawancara- bebas, ‘iawancara berfokus biasanya terdiri darij
pernyataan yang tidsk mempunysi struktur tertentu, namun
selalu terpusat pada sztu pokok tertentu, Sedangkan wawan
cara bebas tidsk. mempunyai pusat, sehinggs pertanyaen da-
pat beralih-alih dari satu pokok kepokok yang lain, dan
akibatnya dstanya terkumpul dari suatu wawancara bebas dan

bersifat beraneks ragam. (Koentjersningrst, 1990 : 139),

Lepss dari kedus golongan distas 2da cars lagi vya-
itu : wawancars sambil 1alu, Cirinya terletsk pade orang
Yang diwawancarai tidak diseleksi terlebih dahulu, mereks
ditemikazn secara kebetulan dan sambil lalu disuatu tempat,

( Koent jaraningrat, 1990 : 139 - 140 )

Metode wawancaras yang paling banysk digunakan dalam

penelitisn ini adalah metode wawancars tanpa berencanz, ke

mudisn disusul dengan wawancara sambil lalu den berencana.

Hzl ini dilakukan peneliti atas pertimbengan ingin mends -
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patken informesi seluas umungkin dan untuk tetap menjags ke-

mirnian ( Keveliditasasn ) informasi.
2. OBSERVASI TERLIBAT ( PARTICIPANT QBSERVATION )

Cbservasi merupakan teknik pengumpulsn dats yamg Vva-
liditas datanys dapzt dijemin, Karena deungan observassi zmst

kecil kemungkinam responden memanipulasi jawaban.

Hengingat observasi adalah serangkezizn pencatatan -
dan pengamatan terhadap gejsla-gejslas yang menjadi obyek pe
nelitian, yang dilakukan secars sistematis, sesuai dengan

tujuen penelitian., ( Mur Syem, 1991 : 108 )

Dalem observasi partisipatif, seorang observer ter-
partisivasi didelam situssi, baik situasi orisinil  msupun
buatan, dan berperen aktif didslammya, ia bertindak, merass
dan memshami segala sesuatu didelsm situasi dimsna mereka

berada menurut kaca matz dan norma-norma setempat. ( Talizt

duhu Ndraha, 1981 : 135 )
3, TEKNIK DOKUMENTER

Penggunaan dokumenter dalam suatu penelitian, merupa
kan metode yang amat prakfis, karena dengan menggunzkan ben
da-benda mati ysng seandainya terdapat kesalshan ztau keku-
rangjelssam, mazka danat dilihat kembali data aslinya. { Mur

Syam, 1891 : 109 )

Dalam teknik ini, peneliti berussha menghimpun data
yane berups : catatan yang dibuat peneliti di. lapangan, ceo-

tatan lapangan , buletin maupun buku-buku yang berhasil di
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himpun oleh peneliti, yang isinya dapat memperkaya data
yang =zda,

L4, TEKNIK CATATAN LAPANGAN

Mengingat penelitian ini menggunakan metode kualita
tif, yazitu suatu Jenis penelitian yang berusaha mengungkap
kan suatu kenvatzan berdasarkan aps yang diterims.oehinggs
dalam catatan lapangan peneliti menggunakan catatan . dis-
kriptif yang bersifat fzktual " apa adanys ", Selain “dari
pada itu vpeneliti jugas menggunekan catatan refleksi yang
bersifat saran-saran sebagai hasil akhir penelitian., { sSe-

napish Faisal, 1980 + 83 ).

F. PENGECEsxAN KEFALIDITASAN DATA

Delam setiap penelitian, Kemunkinan bes~r terdapat
kesalahan dalam mengumpulkan dets, penganalismsn jugzs pe -
nyusunan dats baik itu dari peneliti sendiri maupun  dori

informan.

Untuk mengurangi bahkan mungkin meniadakan kesals -
han data tersebut perlu diteliti Kembali sebelum di proses
dalam bentuk laporan. Dengan harapan laporan vang disaji-
kan tidak mengzlami kesslshan.,

Ada beberapa langkah ysng dapat dilakuken oleh pene
1liti berkaitan dengan pengecekan kevaliditasan data,antars

lain

i. Perpanjengan Keikutsertaan
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Hal ini peneliti lskukan dengan mensmbsh mzsa wak
tu penelitian setelah penelitian yang secarz resmi bera-
khir. Fada mulanya penelitian ini direncznsksn t memakan
waktu tiga bullbn, Tetapi karens data-dats Yang Dberhasil
dihimpun kadang terjadi stsu masih ditemukan dats yang

dirasa kurang valid pada tahap menyusun hipotesis .. sebe

-lum dikukuhken dalam bentuk laporan ( eksplanation ),ma-

ka peneliti kembali ke latar penelitian untuk mengama ti
dan mengkaji secera mendalam terhadap data atauinformesi
yang masih mengandung nilai kebissan,

| Uszha ini peneliti lakukan dengan mezksud untuk me
ningkatkan deresjad kepercayzan data 7ang telah terkumpul
karena dengan perpanjengan keikutsertasan venelitian szkan
lebih banysk mempelajari dan mengkonfirmasikan datz, se
hingga dengan langkah ini pengecekan keabsahan data da-

pat dilakukan.,
Ketekunan Pengamatan

Fada langkah ini sangat bertumpuh pada Kemampuan
peneliti untuk mengadakan pengzmatan secars mendalsm dan
berkesinambungen terhadap bagisn-bagian ( faktor-faktor)
yang menonJjol. Ketekunan pengsmetan ini dimaksudkan un-
tuk menemuksn ciri-ciri dan unsur-unsur delam . -sitissi
yang relevan dengan permasalzhan ( fokus maszlah ) yang
sedang dikaJi. Untuk uszha ini peneliti menggunakan pe-
ngzmatan yang rinci dan berkesinambungan terhadsp unsur-

unsur meosalah yang terkait,

3, Trianguleasi
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Adalah teknik pengecekan Keabszhsn datas dengan me
manfastkan sesuatu yang lain diluer dats untuk Keperluasn
pengecekan ztsu pembanding data. Ada empat teknik penge-
cekan keabsahan data, antara lain denge:n : menggunaskan -

sumber, metode, penyelidik dan teori.

Tetapi pengecekan keabs-han data dzlam hs1l ini pe
néliti memilih teknik penggunzzn sumber sebrgaimzna yang
diserankan oleh Fatton, yang berarti membsndingksan dan
mengecek balik derajad kepercayaan suatu data yang dipe-
roleh melalui wektu dan alat yang berbeds dalam = metode
kuslitatif. ( Lexy J. Moleong, T993 : %78 ), Ini dapat
dicapai dengzn -

a, Membanding«an data hesil pongamatan dengan dats hasil
wawancara,

b. Membandingken apa yang dikatakan oleh orang di depan
unum dengan spa Vang dikatakasnnya secaras pribadi,

c. lembandingken apa veng dikstakan orang - orang ten-
tang situasi penelitian dengan apa veng dikzteskannya
sepanjang waktiu,

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseoraeng dengan
berbagzi pendapat dan pandangan orang severti raskyat
biasa, oreng yang berpendidikan menengah atau tinggi
orang berada, orang pemerintahan,

e. Membandingkan hasil wawancara dengen isi suatu doku -

men yang berkaitan.

Yang ingin diketehui dari hasil pembandingan ini adalsh

adanya alasan - alasan terjadinyz vnerbedzan, bukan untuk
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mengetahui persamaan pandangan, pendapat atau pemikiran
tentang suatu masalah,
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Oreng yang memiliki pengetahuan dazn pengalaman -
dalam bidang yang dipersoslkan, diajsk mendiskusikan ha
sil sementara dan hasil skhir yang diperoleh. Dengan -
teknik ini peneliti berussha semsksimasl mungkin  untuk

bersifat jujur dan terbuka terhedap teman sejawat.

Diskusi dalam hal ini lebih terfokus pembicarszan
apakah datas yang telzh masuk relevan atau tidek dengasn
masalah penelitian. Bila ternyata data itu tidsk atau
“urang relevan dengesn masalah ( fokus ), maka peneliti
akan mengada<an kajisn uleng guns memperoleh date yzng
valid den releven deng=n fokus masalah, demikiasn sete -
rusnya sempai deta-data tersetut betul-betul menjadi va

lid.
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BAB III
 DISKRIPSL LOKASL PEMELI'TIAN

.AQ“Keadaph Geggrafis

Desa:Mojore jo adalsh termasuk wilayah kecamatan Ke-
bonsari Daerah mingkat IT kabupaten Madiun Propinsi - Jawa:
Timir, Yang terletsk sekitar 21 km sebelsh selaton dari ka-

bupaten Madiun, 15 km sebelah utara ksbupaten Ponorogo_ dan

sekitar 35 km §ebglah,t;mpp_kabgpatqpyyagetanﬂ”

i ‘Desa:Mojorejo berjersk 6 km dari pusat pemerintahan
kecamatan Kebonsari, berjarsk 21 km dari ibukota kabupaten

 Da%xi II Madiun, berjarak 188 km dari ibukotaPropinsi Dati

I JawaeTiﬁur'dan berjarak 858 km dari ibukota negsrs Repu=
blik Indonesia.

.Desa Mo jore jo memiliki luas wilayah 228.675 hektsr,
dengan batas wilayah

.0

L 1]

3293122 Utara: Desa: Re josari
Sebelah Selatan |

Sebelah Timur

(13

Desa: P alur»ﬂ .
Desa Sidorego

(1]

Sebelah Hhrat s Kabupatgn Magetan

Desa: Mbaoreao merupakan suatu wllayah pusat pemerlntahan pa

‘-4

da. tingkat daerah paling renﬂah secara adnin;stratlf desa,

,ini 1angsung berada dibawah kekuasaan pemerlntah kecamatan

Kebonsar1 dan desa 1ni terdir1 dari tlga dukuh atau  dusun

yaitu dusun Gantrung, dusun Kerjo dan dusun Mbaoreao ~ yang
masing-masing dusqn dikepalai oleh seorang Kepala Dusun. '

38
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Secara geografis desa Mojorejo terletak pada keting-
gian 700 meter diatas permukaan air laut, Wilayah desa ini
dapat dikatakan wllayah dataran nendah dengan :suhu udara ku
rang leblh 30 C.. Kondlsi geografls diatas sangat menunaang
kesuburan tanah pertanian yang ada, desa MoapreJo nemiliki
tansh sawah seluas 168, 987 hektar yang kesemuanya merUpakan
tanah sawah ir1g351 tehnis. Kebanyakan tanah sawah ini dita
nami padl, palawiaa maupun tebu Dalam satu tahunnya tanah
sawah yang ditanami,padl dapat menghasilkan tiga kali Demi
kian juga tanah sawah _yang ditanami palawija, akan tetapi
tanah sawah yang dltanami tebu satu tahun hanya dapat panen

_satu kali,

Penggunaan tansh di desa ini selain untuk pertanisn
seperti yang'tglah peneliti uraikan diatas adalah untuk men
dirikan bangunan umm seperti_gedung sekolah, kantor desa
pendapa kelqrahép;“ggdung kesenian, pemukiman pendudukl_pe—
kuburan, tanahnﬁengkok tau tansh kas desa, dan lain-lain .
Selain itu tansh didesa ini sebagian juga digunskan sebagai
Jelan umum yang bersspal sQrta untuk sungai, baik sungai be

Sar maupun sﬁngai untuk irigasi.

Secara geografis desa Mojorejo dilalui Jalan beras-
pal yang menghubungkan autars kecamatan Geger dan ke..camatan
Dplépg;'Jalan ini sanagat menguntuhgkan 65g1 Mas§arakat da-
lam me nambah penghaéi;én sehari-hari, karena_ jalan ini dila
lui. ANGKUDES ( Angkutan Pedesaan )’maupun angkutan lain se
péf“gi“_‘dglg:a,r (de}.l;la_p’), becak dsn iain-laa;ﬁ.nengan_sa'rana ter

sebut secara tidsk langsung telah mempu membuka lapangan -
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kerja baru bagi masyarakat, Selain itu dengan adanya sare
na transportasi yang memadai akan mampp memperlancar arus

perdagangan.

B, Keadaan Demografis

Berdasarkan data kependudukan tahun 1994, penduduk
desa Mojorejo berjmlah 2:$96 jiwa yang terdiri dari 1,108
1§k;;1§ki dan 1.088 perempuan yang mayofitas beragama Is.s
}aﬁ..nafg;pgpcpharian pghdudgk sebsgian besar sebagsi peta
_ﬁi,yaﬁg menye bar ke seluruh pedukuhan selias 228, 675 hek-

tar.

~ Rumah - rumsh penduduk sebagian besar dindingnys su
dah beffggpok;ww?laupun hgsih ada jggawsatu atau dua rumah_
yang befﬁ;hding gedek ( anyaganlyang terbuat dari bambu ),
Di halamen muka rumsh pendudﬁk itu biasanya ditanami_pohon
b&ah-Euehbp seperti Jambu, mangga, kedondong, dan pohon-po
hbn non prodﬁktif lainnya. Selain.itu banyak Jjugas yang di
tanami bungs-bungaan, Sedangkan di belskang rumsh penduduk
desa MojoreJjo ini segggian besar ditempati kaﬁdqyg'ayam_se
bab sebagian besar penduduk memelihara ayam.petelﬁr maupun
A;yag,potoﬁg yeng hasilnys dapat menagbabvekonpmi keluarga,
égiain,kandéng ayam adg.juga yang diéﬁnakan sebagai kan -
dang sapi maupun kandangfkambiqg,'tetapi,jumlahnya reiétif
kecil. Ada Juga penduduk yang menggunskan tanash belak;ng -
rumah sébagai pabrik pembuat gula bathok ( gula jaws. yang
bentuknya bulat”sgperti baﬁhok.kelapa );'ag;n tetapi yang
menggunakan‘haléman belagaggzrumah.untuk itu séngaﬁwsedikit.
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Untuk lebih Jjelasnya mengenai kondisi kependudukan: :

..desa MoJorejo akan dapat diperinci sebagai berikut'

Menurut Jenls kelaminnya dari penduduk aapg beraumlah 2196
Jiwa terdiri dari 1.108 laki-laki dan 1 088 perempuan, ma
sih banyak terjadi kawin muda khususnya bagi persmpuan de
§a ini, maka ini merupakan geaala-gejala kemasyarakatan -
yang dapat ditelusuri dari sikap untuk menghlndari pergun
Jingan warga, masyarakat terhadap hubungan pergaulan laki
laki dan perempuan yang sangat peka sebelum diikat nikah
Perkawinan terjadi apabila seseorang telah menginjsk usia
dewasa, sedangkan ukuran kedewasaan tldak sama antars sa-=
tu keluarga dengan keluarga lainﬂya. Sebab seseorang men;

jadi cepat atau 1ambat kedewasaannya tgrgantung lingku -

ngan dimans ia berada._

Perkawinan seseorang yaitu antara laki-laki dan pe

'rempuan dapat berlangsung apabila telah meme nuhi dua sya

rat yaitu flSik dan mental, Persyaratan pertama yaitu fi .
51k meliputi usia perkawinan, Ukuran usia perkawinan bagi
masyarakat Indonesma yang ideal adalah 25 tahun bagi laki
laki dan 20 tahun bagi perempuan.‘Dalam usia ini b??k pi
hak laki-laki maupun peremﬁuan sudah Sama-sama matané _da

ri segl f151k akan tetapi dari segl mental be lum menjamin

‘hal 1tu tergantung orangnya, kargna urusan mental seka -

rang ini rglatlf. Ads orang yang dari_sggi umur sudah men

cukupi untuk kawin skan tetapi dari segi mental orang itu

belum mampu. Selain usis pérkawinanryang menjadi syarat fi

sik Jugas ada yang lain yaitu keadaan kesehatan dan kemam-
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puan memenuhi kehidupan rumah #%apgga. Sedgngkan yang dimak
sud sisp mental adalah hendsknys calson suami atau  istri
bersikap dewass menerima kenyataan yang dihadapi, saling -
pengertian, saling membantu, hormat menghormati dan kasih
sayang.

Perkawinan yang terjadi di desalﬂpjorejo lebih ba -
nyak diatur dan ditentukan oleh orang tua daripada kebeba-
san yang diberikan kepada ansk, iﬁiAsgring terjadi apabila
wétbn étau_pasgfanikelahfran tidak sesuai antara pihsk la-
ki-laki‘qan_pgreppuan, maka perﬁikahan yang direncanakan
dapat saja gégai.

'Bia§énya kawin muda yang tq?jadiﬁdi_desa Mo jore jo -
ini didagerken pads Relemshan ekonomi orang tus dalam meng
‘hidupi ansk istrinya. Oréng_tuq_peyanggapén bahwa apabila
snaknys telsh kawin mau tidak mau is telsh mampu hidup man
diri dan tidak ﬁengantungkén b;:ya hidupunya pada oréngitua.
Selain itu perkawinan mudas yang terjg@i"d;”deSa MoJjoreJjo i
ni banyak terjadi hubagan kekeluargaan yang kurang sehat ,
penygsalan, percekcokan bahkan sampai menimbulkan terjadi
nya bercéraian. Salah satu sebab terjadinya percekcokan pa
darsatu keluarga hingga menimbulkan talsk ( perpisahan se

mentara ) atau sampai terjadinya perceraian adalsh si pe -
rempuan tidak bersedia diajek tidur bersama.éebagaimah;-la
yaknya'sdémi_isfri?Y'pisah rééjﬁng ). Tentu saja masalah
terSeth_bukan_saﬁu}satunya t#tapi ban§ak masalah seperti

;Q;ia}, egppgmi maupun 1ingk;ngah yahg turut mempercepéf -

proses tersebut.
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C. Setting Tata Pemerintahan

Bentuk susunan organisagi ;dan f!:a‘ta pemerintahan desa
dan per_angkat desa, yakni .;mem'akré’;‘ pera_'turén Mentri Dalam Ne
ggm‘. no. 7 tahun v1981, susuﬁ;n,'qrganisasi pemegfintphan desa
tg;diri dari Kgpala Desa, Le'pﬁaga,_l\igsyawarah Dé_sa-f:(_l__.bm) dan
Perangkat Desa, Sedangkan sﬁédngg%.Lembaga Musyawarah Desa
terd'iri_dari Ketus, Sekretaris dan anggota yang jumiahnya
15 orang. | |

.Kepala Desa dan Lembaga"'lﬁflusyagrérah Desa merupakan
unsur pi‘npina’n desa, sedangkén per.angkalt de'sa &rdiri dari :

a, Staf atau pelayanan, yang terdiri dari 'Sekretaris_” Besa
dan dibantu oleh Kepals Urusan ( Kaur ) ,

b, Pelaksana, terdiri dari Kepala-Kepala Dusun ( Kasun ).

Untuk lebih jelasuya dapat dilihat pada bagan diba -

wah ini :
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH
. _QE,SA _MOJOREJO_ _
it =77 _Kepala Desa .
LMD Sekretaris Desa

—— Kaur Pemerintahan|

Kaur Pembangunam)
— Kaur Kesra |
—— Kaur Keungan |

Kaur umum

— | 1

Kasun Gantrung Kasun Kerjo| |Kasun Mo jore jo




Li

Adapun personal yang duduk dalam organisasi pemerin-

-

tahan desa Mojorejo itu antara lain

3

1. Kepala Desa : SUTOYO

(1)

2. Sekretaris Desa SUKARNTI

3. Kepala Urusan
a. Ksur Pemerintahan  : BURHAMJDDIN
SUMARND

b. Kéur Pembangunan

C. K%ur'Kesra SUPARTI

*e

SUPRAPTI

d. Kaur Keusangan
e. Kaur Umum : SAIFUDDIN BASUKI

4, Kepala Dusun

L 1]

L X ]

SUBARTI
MOHAMMAD HANAN

a. Kasun Gantrung

b. Kasun Kerjo

c. Kasun Mo jore jo :  SUPARLAN

Pemerintah Desa dan Perangkat Desa mempunyai kedudu-
kan, tugas dan fungsi antara lain : Kepala Desa, berkedudu-
kan sebagai alat pemerintah, Pemerintah Daerah dan Pemerin-
tah Desa dan yang memimpin penyelenggaraan pemérintah desas,
Sehubungan dengan itu, Kepala Desae mempunysi tugas pokok
untuk menyelenggarakan rumah sngganya sendiri, menjalankan
urusan pemerihfahan, pembangunan dan pembinaan masyarakat
sQrta mermumbuhkan dan mengembangkan semangatwgotong ro&ong
masyarakat sebagai sendi utama pelaksansan pemerintaban dan
pembangunan §9§?; Kepala Desa juga mempunyai fungé;‘da;i tu
gas pokok tersebut untuk melsksanskan kegiatan dalam rangka

Jurusan pghyp}gnggaraan rumah tanggapxa, menggerakkan ﬁarti-

sipasi maSyérakat dalam w;iaygh de;agjé;‘Melaksanakan”tpggg
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_dari pemerintah, melaksanskan kegiatan dalam penyelenggara-
an ketentraman dan ketertiban masyarskat. Melsksenaksn ko
ordinasi dan menyelenggasrakan kegiatan dalam rangka pelaksa
naan urusan pemerintah lainnya, Sedang Lembaga Musyawarah

Desa berkedudukan sebagai wadsh penyelepggaraan permusyawa-
"ratan masysrakat yang ada di desa, Lembaga ini mempunyai tu
gas menampung dan menyalurkan pendapat atau aspiresi dari
masyarakat, serta mempunyai fungsi melaksanazkan kegiatan
musyawarsh untuk mencapai mufakat dalam rangks penyusunan -

keputusan desa.

Sélanjutnya Sekretaris Desa sebagai unsur staf pem -
bantu Kepala Desa yang secara Keseluruhsn merupaskan sekreta
riat desa. Tugas Sekretaris Desa adalah : menjalankan admi-
nistrasi pemepipﬁahan, pembangunan dan kemasyarakatan di
desa dalam memberikan pelayanan administratif kepada kepala

desa.

Kemudian kepala urusan berkedudukan sebagai staf pem
bantu Cekretaris Desa dalam tugasnya. Jumlah Kepala Urusan
di desa'MojorejQ'gda 5 Kepala Urusan, yaitu_;ﬁKepala Urusan
Pemerintahan, Kepala Urusan Pembangunan, Kepala Urusaﬁ Kesg;
jahteraan Rakyat, F;epalaV_Ur'usal;';w Kéuanga_n, Klan Kepala . Urusan
Umum. ” - |

Adapun tugas kepala dusun adalah pelaksans tugas Ke

menjalankan pemerintahan di dusunnya masing

‘masing. Kepala Dusun berfungsi melaksanskan kegiatan peme -
rintahan, pembangunap,dan“kémasyarakatan_di wilayah  Dusun

masing-masing, sertaimedaksanakan pemerintahan desa, Selain
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itu jugs melaksanakan program dsri pemerintah desa maupun

_dari masyarskat desa, menampung serta menyalurkan aspirasi

masyarakat terhadap kehendak dan kemauannya, dengan acara

rembuk desa dan mengadakan pertemuan sekurang-kurangnya 35

harl, terhadap sesama wargs masyarakat baik melalwi rapat

RT, RW maupun PRK ,

D, Settlng Pendidikan

o Penq;dlkan merupakan salah satu indlkator yang dapat
digunakan mengukur seaauhmana tinggi rendahnya kemajuan da
i ?“?.F.‘i‘. kelompok masysrakat, Hal ini bila diksitkan dengan
masyarakat desa MoJjore jo, maka dapét dikatakan bahwa kama-
Juan yang diperoleh masyarakat desa MoJorejo sdah mencukupi
standar, karena terbukti dess ini telah menelorkan beberapa
orang sarjana dari betbagai jurusan, baik sarjsns muda mau-

pun sarjana lengkap.

Untuk lebih Jjelasnys, maka akan peneliti berikan ta-
bel dari setting pendidikan ini, yang terlihat seperti ta-
bel dibawsh ini :

TABEL I
JUMLAH PENDUDUK MENURUT LULUSAN
PENDIDIKAN UMUM

No, ! Pendidikan Umum ! " ‘Lulusan Pendidikan Umum
1.! SDV | ! | 902 orang
2. ! SMP / SLTP ! 283 Orang

3,1 SMA. / SLT& ! 151 Orang
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No.! Pendidikan Umum ! Lulusan PendidiKan Umum!

1 - !
4, ! D, D3 ! 21 Orang !
5. ! Perguruan Tinggi S,! 14 Orang !
6, - Pondok Pesantren ! 393 .Orang... - !
S — AR T N 1,764 Orang

Dari tabel diatas jumlsh penduduk yang lulusan SD men
duduki peringkat paling atas dari jumlah lulusan yang ada, i
ni menunjukkan kesadaran kaum orang tus mereka bshwa pendidi
kan dasar diperlukan oleh anak-anak mereka meskipun ada seba
gian dari oréng tua anak yang tidask mampu menyekolahkan ansk

nya sampai tingkat lanjut atass, karena faktor ekonomi.

Pada saat ini desa Mojorejo memiliki 1 gedung Taman -
Kanak-Kanak swastas yang terletak di dukuh Kerjo, sekolah ini
menampung anak-anak yang orang tuanya mampu, sebab biayanya
agak mahal. Biayas mshal ini disebabkan karena biays itu ter
bagi menjedi beberapa bagian, disamping harus membaysr SPP 2
setiap bulannya, juga harus membayar uang transport bagi pu -
tra-putrinya. Setisp hari selalu ada kendaraan yang diguna -
kan seﬁagéi antar Jemput setiap murid X Ini, maka dari. itu
setiap wali murid dikenakan uang transportasi setiap bulani-
nys. BeSarnya uang transpor itu tergaﬁfhng Jauh dekatnya" Ja
rek rumsh murid dengan gedung T itu, jadi jumlahnys bervari
asi,Desé Mo jore jo ihi memiliki dua buah gedung SD, yang ter
letak di dukuh KerJjo. Sekolsh ini mampu_mMenampung gurid yang
cukup banyak karena gedungnya cukup besaf, Untuk tingkat SMP

dan SMA masih belum ada , akan tetapi desa ini memiliki ge -



48

dung Pondok Pesantren yang bernama " Baabussalam " yang ber
diri sejsk tahun 1986. Gedung Ponpeé ini mampu menampung mu
rid yang cukup besar Jumlzhnys karena gedung ini memilikt -
ruang kelas yang banyck sekali.Murid dari Ponpes ini keba -
nyakanlbqrasal d9ri luar‘daerah Mojorejo_bi;rpun tidak semu

anya, ada Jjuga yang asli dari MoJjore jo.

Untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih -
tinggi, méka penduduk desa Mojorejo harus keluar d;;;ah, mi
salnya Ponorogo ataupun Madiun yang telah memiliki banysk -
perguruan tinggi. Di dua kota ini memiliki Perguruan Tinggi

umum maupun Perguruan Tinggi Agama,
E. Setting Ekonomi

Mayoritas meta pencasharian masyarakat desa MoJjore jo
adalah dari sektor pertanian, Mereka kebanyakan mengelola -
tanah sawah pertaniannya yang berupa sawah, tegal maupun pe
kar;nganurumap% Selain itu mata pencaharian lainnya adalah
dari sektor peternaksn, yaitu ternsk éyém, baik ayam potong
'ﬁagpgp_ayam petelur dan juga<gd§ sebagian ayam kampung, Jum
lah ayam petelufhdan ayam potong yang dipelihara rata -rata
diatss 200,:ekor. Hasil dari beternak ini rata-rata. telah
mampu mencapai ratuSan ribu rupiyah dan mampu : menambah pe

masuken ( penghasilan ) keluarga.

Selain dua sektor itu yang menjadi pokok mata penca-
harian dari penduduk desa MoJjorejo adalah karyawan baik ne-

gri maupun swasta. Dari unsur ABRI Jugsa adé_walaupun Jumlah

nya relatif sedikit. Untuk lebih jelaénya, marilah kita li-
hat tabel di bawah ini 2
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i TABEL II
. JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
INo, ! .Jenis Pekerjasn ' ! " Jumlsh 1
! 1, ! . Karyawan, terdiri dari ; t 1
v a, Pegawai Negri Sipil ! 60 orang. !
! ! b. AERI ! 4 orang !
! ! c. Swasta ! 8 orang !
1 2. ! Wiraswasts ! 43 orang r
13, ! Tani ! 870 orang !
. ! 4, ' Pertukangan ! 15 orang '
! 5. '  Buruh tani ! 583 orang !
) ! 6. ! Pensiunan ! 17 orang 1
Jumlah . 1,600 orang

RN

Jumlah karyawan menduduki peringkat ketiga setelah
tani dan buruh tani, karyawan dibagi tiga kelompok  yaitu
pegawal negeri sipil 60 orang, ABRI sebanyak 4 orang dan
swasta 8 orang. Untuk pegawai negeri sipil kelurahan menda -
patkan gaji dari sistem bengkok ( tanah kas desa ). Setiap
pegawai kKelurahan mendapatkan tanah bengkok yang bervaria-
si tergantung Jabatannya. Untuk Kepala Desa mendapatkan pa

ling banyak dibandingkan pegawai'lainnya.

Wirsswasts yang dimeksud diatas adalah meliputi pe
ternaskan,. toko maupun warung makanan, Barang-barang yang -
dijusl ditoko antara lain sebagaimana toko-toko yang ada

walaupun tidek sekomplit super market dikota-kota,



50

F; Setting Sosial Budaya

Masyarakst desa MoJjorejo menerapkan ungkapan saling
gotong royong dan tolong menolong sesama warga.Hal yang de
mikisn ini disebabkan.sdanya satu ikatan“batin diantara me
reka, Aktivitas gotong royong dan tolong menolong ini terli
hat sekali ketika salah satu warga ditimpa musibah,selama -

tan, mendirikan rumah, mempunyai hajat, membangun masjid,

membangun musholla dan aktivitas .lainnya.

Salah satu bentuk .gotong.royong itu-dapat dilihat pa
da‘saat';atu warga mendirikan rumsh, mska tanps sdanya unda
ngan, warga yang merasa mengetahui ada yang mendirikan ru- -
mah, maka ia skan datang untuk memberikan bantuan. tenaganya
dalam membantu mendirikan rumsh tersebut, Demikian jugs apa
bila.salah satu warga meninggal dunia, Mereksa memberikan -
bantuannya mulai dari persiapan memandikan maystsampai me-
nguburkannya. Pada waktu salah satu warga itu meninggal du
nia-tidakﬂada_yang namanya konsumsi seperti halnya ysng ter
Jjadi di Surabaya, walaupun ituhanya satu gelas Aqua. Didesa
MoJjorejo ini orang yang ta'ziyah tidak mendapatkan apa- apa
dan dilskukan atas dasar panggilan hati nursni. Bagi kaum
ibu-ibu juga bertandang dan bersilaturrahmi dengan . .membawa

, beras ala. kadarnya atau seikhlasnys yang diberikan kepads

yang tertimpa musibah sebagai tanda belas sungkawa. Kegiatan

semacam ini mereka sebut Ngelayatfwéng mati ",

Bentuk tolong menolong lainnya terlihat pada saat
salah sétu.warga mengadakan hajét mengawinkan ansknya, mska
: . : \ .

para famili dan tetangga dekat dua hari sebelumnya sudah
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berada di rumah yang mempunyai hajat. Mereka datang dengan
membawa beras, gula, kelapa, uang serts kebutuhan rumsh 1la
innya, Hal yang demikian ini dikenal dengan sebutan " 'mun

jung atau becek ", Selain itu mereka Jjugs membsntu kesibu-

Kan pemilik hajaf untuk menyiapksn segala sesuatunysa. :pang
dirssa perlu, :Sehari sebelum perkawinen, maka yang meﬁpua,
nyai hajat memberikasn makanan kepada Kepals Desa dan Sekre
taris Desa (. Cerik ). Hal ini dilakukan sebagai tands unda
ngan kepadé‘mereka. éada waktu malam resepsi tiba, tetang-
ga Jauh yang diundang berdatangan dengan membswa uang sea-

danyas sebagai sumbangan, rata-rata mereka_ﬁemberikan sumba

ngan 1000 -.5000 rupiah.

Sedangkan.budaya yang terlihat di desa Mojorejo ini
adalah merupakan bdaya daerah yang muncul pada setiap kegi
atan-Kegiatan warga desa yang diwarnai dengan unsur- unsur -
ke jawen dan unsur—unsur.iélami. Hal yang demikian ini ter-
hat sekali disetiap ppacara-upaca}a yang dilaksanakan oleh

warga setempat, Upacara-upacara tersebut antara lain :

1. Selamatan

Selamatan adalah upacara yang dilaksanakan untuk -
mendo'akan orang mati yang telsh meninggal dunia, Di desa
Mojoréjo.ini apabila ada orang mati, maka padas malam hari
nya disdakan selahatantuntuk mendo'akan almarhum agar ar-
wahnyabditerima disisi Tuhan dandoéa-dosanya diahpuﬁi, Ke
giatan ini dilakhkan terhitung mulai hari pertama sampai
hari ketujuh dari hari kematian, hari-hari ini dikenal de

ngan nama sedinane, telungdinane, dan pitungdinane, Amalan
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yang dilakukan pada saat itu disebutnya sebagai " ﬁiikir fi
da' ", jsmaah dari dzikir fida* ini terdiri dari 100 - 200
orang. Dalam amalan ini dibaca kalimah " A

sebanyék 70,000 kali,

Tuan rumah sebagai orang yang tertimiam musibah menye
diakan makanan dan minuman ala kadarnya, Ini ia msksudkan -
untuk menghormati tamu._yang memberikan do'anya pada almar -
hum, dan ketika pilang para undangsn diberi oleh-oleh yang
mefeka’sebut,,ﬁéfﬁéf yaitu makanan yang ditaruh pada wakul
atau besek tergéntung pada kemampuan tuan rumah, Ini adalsh

tradisi yang selalu mereka lakukan,
2-. Upacara perkawinan

Proses perjalanan dilangsungkannya peresmian perkawi
nan terlebih dahulu dilakukan berbagai upacara, Seorang 1la
ki-laki yang telah dewasa yang ingin kswin dengan'seorang -
gadis, pertama-tama harus bertandang kérumahuorang tua si-
gadis untuk menanyakan apakah si gadis itu sudsh ada yang
punya atau belum, hal ini mereka sebut nakokake, Jika fihsk
perempuan orang tuanya telah meninggal, maka ditanyskan ke
pada wali.anggota kerabat yang.dihitung memurut garis 1laki
laki, dan.si‘pria didampingi oréng tuanya sendiri atau wa-

kilnya, setelah acara nakokake diterima mska upacars selan-

Jutnya adalah.penithetan dengan cara memberikan.pakasian wa
nita lengkap..TEtaﬁi‘fidak semuanya kadang-kadang ada Jjuga
yang_memberikaﬁ cincin perkawinan ( tukar cincin ): Dengan
demikian pihak laki-laki maupun piﬁék perempuan s&daﬁ‘teri-
kat dan tidak boleh diganggu oleh siapapun, Di dalam . acars
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boirsesudahnyas diadskan musyawarah untuk memperbincangkan -
tanggal'éerta bulan perkaw%nan gkan dilangsungkan, B;asanya
untuk meunentukan tangg;l perkawinan ini orang tua menghi -
tung wetonnya masing-masing berdasarkan kombinasi nama per
hitunéanvkalender masehi dan perhitungan tanggal pasaran. Se
telah semuanya disepakati meka sehari sebelum berlaﬁgsung -
nya resepsi perkawinan di pihak perempuan mengadakan selama
tan yang disebut kirim.dowo ( kirim do'a ) yang dilsnjutkan
dengan jagongan ( tidsk tidur semalam.), dimana kerabat pe
nganten.yqnita serta tetangga dekgt berhaga dirumahnys sam
pai laruf‘malam bahkan sampai pagi har@,.Ap?bilg resepsi da
ri perkewinan itu sken dilangsungkan sisng harij:msks malam
nys penganten sekalian telah dibawa ke penghulu atau biassa
mereka sebut pak naib. Dalam melangsungkan perkawinan me-
nurut tats cars Islam adalah dengan akad nikash atau ijab ka
bul, Setelsh selesai skad nikah, dilanjutkan dengan temu
temanten, yaitu berupa resepsi perkawinan yang diadakan di
rumah pihak perempuan yang biasanya menggunskan adat kera -
ton YogJjskarta. Dalam acara temu temsnten itu ada acara pe-
nyerahan (masrahake) temanten laki-1laki, pada :wakta acara
itu wakil dari temanten laki-laki memberitahukan kapan te
manten akan diramaikan di tempat temanten laki-laki, Resep-
si pernikahan yang diadskan dipihak lski-laki itu biasa me
reka. sebut égﬁndﬁh.hantén,
3. Upécara tingkepan
Tingkepan adalah upacsra yang dilsksanakan seperti -

selsmatan yang dimaksudkan untuk mendo ' akan bayi yang masih
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Menyiapkan makansn yang telah disediakan, kemudian
diawali dengan.mendof§kan'bayi dalam kandungan ca
lon ibu agar lahir d;ﬁgan selamat, sételah selesai
memberlkan do's para undangan dipersilahkan menik-
mati aenang pro¢otan dan Jenang sengkala sarta kue

yang telah d;per81apkan alaukadarnya

Tahap kedua

Calon ibu dibawa_ditepi sumur untuk dimandikan de
ngan air kembangwol9h:para undangan segagigbgrgap-
tiqg, ﬁil;njutkan dengan_g§ara pemeéahan telur ber
fujﬁan_agar kalau melahirkan bayi supays lancar, Ta
hap in;mdiakhiri,dengapcupaqara‘pemecahan_buah ke=
lapa yang dilakukan_o}gh“calon bapak,.orangt:gfang
~ beranggapan bahwa apabila kelapa pecah tepat dite-
ngahrtgpgahL maka bayi yang akan lahir adalah ~zpe
rempuan, sedang bila kglapé pecah tidsk teﬁat~di -
tgngah, maka bayi yang skan lahir adalah laki-laki,

Upscara tingkepan ini dilakukan saat akan melshir-

kan anak pertama yang merupakan tradisi nenek moyang ma-

syaraskat dasaVMojqreJO.

G. Setting Keagamaan

V(Mayoritas,pgsyatakat desa Mo jore jo beragama Islam,

tetapi dalam menjslankan kehidupan keagamaannya tidak di

_J2lamkan sesuai dengan ajaran Islam., Islamnya adalsh Is -

lam KTP hagitu kata da'i disana,

. Untuk mengetahui keadasn penduduk yang beragema Is
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lam maupun yang beragamz lainnya, akan peneliti berikan ta

bel dibawah ini ;

TABEL III
JUMLAH PEMELUK AGAMA DI DESA MOJOREJO

‘No.  Agems o ~ Jumlsh pemeluk/Penga-t

iE
1. Islam 2.163 orang
2. Kristen Katholik 18 orang
3; Kristen Protestan 15 orang
L, Hindu -

5. Budha -

,‘Pesa,Mbjorejo memiliki- enam buah masjid yang terse-
bar pada tiga dusun ., Memiliki 13 musholla yang tersebar pu
la di tiga dusun, Semua sarana peribadatan itu sudah berja-
lan sebagaimana tempatvperibadatan semestinya, walsupun ti-
dak semarak. Paling tidsk pada saat-saat tertantu yaitu pa

da bulan Ramadlan tampak semarak suasana keagamaannya.
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tul, Yogyakarta, Kulon Progo, Semarang, lagelang, Fonoro-
go, racitan, Kedu, Surabeya, Malarg Banyuwangi, Nganjuk
Jember, Bojonegoro, iadiun dan di Jawa Barat hanye di Ban

dung. Anggota sduruhnya lebih kurang 115.000 orang.

Paguyban Sumarah di Desa Mojorejo kecamatan XKebon-
sari Kabupaten Madiun berdiri pada tahun 1952. Berdiri se
bagai cabang pada tahun 1967. Pada saat itu pengikutnya

mencapai 250 orang. ( wawancara tzl 8 MHei 1995 )

'Perkembangan den pertumbuhan Paguyuban sumarah
tidek dengan propaganda, seperti hanye dengan perkumpulan
perkumpulan lain. Kelak bila banysknya warga yang iman bu
lat atau iman suci telah ribuan Jumlahnya, paguyuban same
rah barulah diperkenankan mengadaken Proraganda seperti -
pade umumnye. Pades permulaan, dalam fase pertama sebagian
besar dari anggota paguyuban Sumarah %erdiri dari orang-
orang yang sebelum menjadi anggota menderita kesusahan a-
tau kebingungan. Ada juga orang yang ingin masuk menjadi
anggota dengan maksud mula-mula hanys akan menyelidiki,la
lu tertarik atas pendidikannya. Ada juga orang yang sebe-
lunnya mnjadi anggota atu warga bPaguyuban sunarah sangat
benci terhadap paguyuban, akan tetepi setelan memperolehn
keterangan yang memuaskan hatinya dan menjadi angzota,
selalu meunjukkan ketekunan berlatih bersujud dan berja-
maah. Demikian itulah cara Tuhan menggugah hati unmatnya
yang dikehendaki-Nya untuk berimen 100 %. (wawancare tgl

8 tleli 1995 di rumah Bpk Hadi Soemarto)

Pada perkembangan selanjutnya semua pengetahuan -
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yang teleh diperonnys itu Kurang menarik perhatiannya,ia
lebih tertarik pada ilmu wailsan nene moyangnya yaitu
" I1m Kewagkitaan dan Kedikdayan ", namun ilmu inipun
akhirnya ditinggalkannya karena d. anggap mengarah kepada
perkelahian da permusuhan atau pembunuhan. Ketidakpuasan
terhadep ilmu yang telah diperdehnya itu mendrong  diri
nya untuk berusaha terus-menerus mencari ketentraman ha
ti dan ekhirnya masuklah ia ke dalam " Pangundn Hardopu-
rugso " yang dipimpin oleh Ranuhaedidjojo yang mengghr -
kean tentang wirid untuk kemulyaan hidup. (4bd. Mutholib

Ilyas, 1988 : 99)

B. FAKTOR-FAKTOR YANG IIELATARBELAKAIIGI BERDIRIITYA ALIRAH
KEBATIITAN

Maksud dan tujuan aliran kebatinan dan kepercayaan
ialah jumbuhig kawula gusti artinya bersatunya hamba
atau manusia dengan Tuhean, bisa juga disedbut widatul wu
jud menurut ajaran sufi. Dengan demikian aliran kebatinan
dan kepercayasan dapat digolongkan kedalam mistik pada

unumnya .

Ajaran dan maksud serta tujuan asliran kebatimn dan
kgercayaan itu depat digolongkan dalam mistisisme,dicapai
dengan bermacam-macaa carm, tidak melalui salah satu syari
'at agama manapun, kaena aliran i tidak tidak termasuk
aliran keagamaan dari satu agama yang manapun. Jadi ali -

ran kebatina bukanlah satu agama tetapi hanya stu keperca
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yaan belaka.

Kebangkitan aliran kepercayaan dan kebatinan yang
pesat di Indonesgia ini, bukan karena agama Islem atau aga
ma lain tidak mampu dalam mengatur dan mmbahagiakan umat

manusia, akan tetapi karena beberapa fektor antars lain:

a. Kejahilan dan kebekuan hati yang tidak mempu menerima
petunjuk Allah yeng benar sehingga ape yensg sebenar -
nya baik dianggap tidak baik dan apa yang benar diang=
gap salah, Agama yang merupakan ajaran dari Allah
dianggap kurang sempurna sehingga disemputnakan de-
ngan hasil penemuam sendiri.

b. Fanatisme yang kuat terhadap naluri dan leluhur se-
hingga degan sikp tersebut depat menutup kebaik an dan
kébenaran yang datang dari lusr dan menganggap apa yansg
datang deri luar itu sebagal penjajahan terhadap wari-
san lduvhur.

c. Pencetusan sihkap hidup bangsa Indonesia (khususnya Ja
wa) yang serba magismistis yang diwaeriskan para lelu-
hur dan adanya keinzginan yang kuat untuk menghidup -
hidupkan warisan léukur itu tenpa memendang benar a-
tau tidaknya menurut pandangan agane.

d. Adanya pandangan hanya satu sisi ternadap agama,tidak
gsecara keseluruhan atau hanya memandang agama dari ke
jauhan secara dekat dilembah adanye rasa ketidakpuasan
terhadap agama-agama tertentu yang sudah mapan seperti
Islam, Katolik dan protestan atau lainnya, khawatir a

kan mendesax warisan leluhurnya.
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Adanya pemuanculan alimn kebatinan tersebut memang su
dan dikehendaki oleh Allah sebagai perimbangan dari
yang haq dan agar seseorang bisa membandingkan antara
keduanya dan agar ummat Islam dapat berjuang menegek-
kan agamanye dan memperoleh pahala dari apa yang ia
usahakan. Jika Allsh menghendaki, tentu manusia selu-
ruh dunia akan beriman semuenye, seorang muslim tidak
bisa memaksa merexe untuk berimen, melemken hanya me
nyampaikan yanz hagq atau yang benar.

Karena salah terima, salah faham diwaktu menerima pe

lajaran dari guru agama yang mengambil kiasan dan

perlambangan, berdasarkan kebatinan mendalam dan falsafah

safah yang berpengertian rangkap (berkalimat banyak -

arti).

‘Mencampur adukkan faktor-faktor penting yang diambil

dari sumber-sumber pelajaran agama, mengambil salah
gsatu lafadz dan kalimat dari ayat ateu bahasz Arab
dengn diberi arti sesuka hatinya, sehingga terjadilah
kekeliruan murod dan maksudnya serta hilangnya asas
tujuan lafadz kalimat yang asli. iflaka timbullah gzgolo
ngan Islam mutihan ( putihan ) dan Isllam abangan.
Sengaja mengadakan aliran-aliran baru daelam kepercaya
an, mistik atau kebatinan dengan dalih " mengembalikan
jiwa asli ", karena agana Hindu, agama Budha dari In-
die, agame Yahudi dari Israil, agama llaseni dari Erops
dan Islam deri Arab.

Ingin memashurkan namanya, membuka praktek perdukunan
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meramal kebehagiaan, ilmu rajah, perbintangan bpakkan
terdapat yanz mengharap-harsp kedatangan ratu adil
Imam mghdi, Joyoboyo, Heru cokro, dan lain-lain.
Bermaksud menenangkan jiwa, gemar menyendiri, bertapa
bersemedi dan mengamalkan Ascetisme (zunud) karena ia
berpendapat bahwa suasana keadaan dunia dewasa ini te
rasa telah penuh dengan berbagai penderitaan batin.
Bukan tidak mungkir delam suasana yang serba kacau
pencipta aliran-aliran baru memasang gejala-gejala un
tuk keuntungan kekayaan pribadi. Jaringan-jaringen di
kembangkan dengan propaganda, aliran-sliran tersebut
dengan nama-nama yang menarik. Justru ada pula yang
sampai hati mempergunakan gelar-gelar kanjeng kyai ,
bendoro, Kiageng, Hajar, Begawan bashksn ada yang mem
pergunakan gelar nebi, penerima wahyu langsung dari
Tuhan, dan yang sangat terlalu menganggap dirinya sede
rajad dengan Tuhan.,

Beranggapan bakwa bunyi pasal 18 Undanz-Undang Dasar
1945 adelah kesempatan untuk menjelmakan aliran-gliran
baru dalam kepercayaan. Setiap orang berhak atas kebe
basan beragama, keinsyafan batin dan pikjran, dijadi-
kan alasgsan pokok untuk menciptakan agama baru yang
dianggapne sesual untuk kepentingannya sendiri.

Dan lain - lain hal yang senada dan seirama dengan yang
tersebut diatas. ( H.i. As'ad E1 Hafidy, 1932 : 102-
103 )

Pektor - faktor tersebut dapat sewaktu-waktu bertambah.
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C. PLHGERTIAN »ALN TUJUAN FAGUYUBAN SU.IARAH

Feguyuban Sumarah adaleh aliran Xkebatinen yang me
rupakansatu bentuk organisasi, memiliki dasar tujuan, nme
miliki sifat peribadatan (latihen) dan kitab-kitab yang
dipergunakan untuk pedoman. Jelasnya seperti tersebut di
bawah ini

1. Mengakui adanya Tuhan Yang laha Esa (Allah)

2. Selalu ingat kepada Allah.

3. llemelihara kesehatan lahir dan batin

4, Hempererat persaudaresan dalam kalermn warganyea

5. lMemperhatikan kebutuhan dan keperluan rakyat teru-

tama anggota-anggotanya. -

Sumarah artinya menyerah (tawakkal), sedangkan Fa
guyuban artinya sama dengan kerukunan (persatu paduan) .
Jadi PaguyubanSumareh artinya peesatu paduan menyerahkan
diri kepada Allah, Bentuk dan sifatnya berupa organisasi
kebatinan semata-msta, dengan tidak membedakan golongan
dan sebagainya. ( Kamil Kartapraja, 1935 : 87-38 )

Lienurut hasil wawancara peneliti dengan bapak
Rebin selaku tokonh yang ektif dalam Sumarah beliau membe
rikan arti demikian : Paguyuban berasal dari bshasa Jawa
guyubyang berarti rukun, damai, saling cinta mensintal ,
dan saling maaf memaafken (rasa sih). Sumarah diambil da
ri satu kalimat sujud sumarah kehadimt Ilahi. Dimana il-
mu sumarah berarti menyerahkan jiwa raga kepada Tuhan

Yang lMaha Esa. (wawancara tgl 9 kel 1995)

Setiap penganut paguyuban Sumarah diharusken mela
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kukan 9 kesangsupan yang harus diemalkan dalam kehidupan

nya. Yaitu dengan melakukan sujud Sumerah dengan bersikas
hening, pasrah. Semua ifu karena tuntunan dari Tuhan Yang
Haha Esa. Dalam sujud tersebut bukan merupakan rekayasa .
Sujud sumarah kehadirat Ilahi didalam paguyuban sumarah
diselenggarakan dengan latihan-latihan sujud. Sumarah ada
lah merupakan janji sangzem, janji gelem, saggh, sesangge
man marang Allah. Dan perbuatannya itu tidak diatur merde
ka untuk para pengikutnya sendiri-sendiri, bagaimana cara
nya itu tergantung pada dirinya sendiri-sendiri. (wawan-

cara tgl 9 llei 1995).

Dalam paguyuban sumarain memberikan suatu aturan di
dalam dunia, supaya tetap iman kepada Alleh. Yang menz
untuk menuju kepada kesucian hati diperlukan suatu tekad
iman dan sumarah. Dari tiga hal tersebut akan mewujudkan

suatu perjalanan yenz eda di dunia dan akheeat.

Paguyuban Sumarzh sebagai suatu organisasi pengha-
yat kepercayaan tenhadap Tuhan Yang lleha Esa, dimana Fagu-
yuban Swaarah itu delem ajarannya mempunyai ciri-ciri se
bagai berikut :

a. Anutan kepercayasn yang memberikan bimbingan kerokani-
an dalam melaksanakan sujud sumarah kehadirat Tuhen
Yang Iiaha Esa.

b. Bersumber pada wahyu (dawuh) dari Tuhan Yenz Iilaha Esa
untuk ummat menusia melalui R.Ng. Soekinohartono yang
diterimany pada tgl 8 September 1935 berisi tentang la

ku hukum ilmu Sumarah.
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yang seimbang lahir Dpatin sesuai dengan situesi dan
keadaan zamanaya.

d. Diamalkan oleh penghayatnya dengan sujud sunarah, baik

endiri-sendiri maupun bersama-sema demi kelestsrien -

praktek dalam kehidupan pribadi maupun pergaulan‘masyg
rakat. '

e. Bersesanggeman ( melaksanakan tugas kewajiban ) sembi
lan pasal dalam wadah organisasi Pagujuban sunarahn yang
berkembang menurut fungsinya dalam memenuhi pangzgilan

zaman. ( Abd.lMutholibh Ilyas, 1988 : 97-98 )

Didalem paguyuban sumarah itu harus berperilaku da
lam menjalani hidup lehir dan batin, tetapi tidak sembara
nganatau ngawur. arga sumarah harus mencoba dalan perila
ku, mengenal, memahami adanye tuntunan yeng disalurkan ns
lalui lkssadaran kita pribadi masing-masingdan secra bersas

ma-sama . ( Arymurthy, 1993 : 16 )

Setiap warga paguyuban sumarsh dinaruskan melaksana
kan sesanggeman tuges dan kesanggupan, ikut menegakkan ne
gara nmenuju terciptanya dunie yang penuh kedamaian, mem -
bimbing keutamaan kehidupan lahir batin bagi para anzzota
nya dalam masyarakat. Adapun isi dari sesanggeman itu an-
tan lain
1. Vlarga Paguyuovan Sumarah yakin bahwe Tuhan itu ada,yang

menciptakan dunia akherat seisinya, dan mengakui ade-
nya Rasul-rasul dengan kitab sucinya.

2. Sanggup selalu ingat kepade Tuhan, menghindarkan diri
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1

dari rasa sombong, takabur, percaya kepads hakekat ke-
nyataen serta sujud berserah diri kepada Tuhan Yang
Ilaha Esa.

ilenjaga kesehatan jasmani, ketentraman hati dan kesuci .
an rohani, demikian pula mengutamakan bedi pekerti 1u
hur, ucapan serta sikap dan tingkeh lakunys.
ilempererat persaudaresan, berdasarkan rasa cinta kasih.
Sanggup berusaha dah bertindak memperluess tugas dan
tujuan hidup, dan memperhatikan kepentingan masyarskat
unum, taat kepada kewajiban sebagai warga negara, menu
Ju kepada kemulyaan dan keluhuran yang mem-bawa keten
traman dunia.

Sanggup berbuat benar, tunduk kepade Undang-Undeng ie-
gara dan menghormatl sesames manusia, tidak mencela Fa
ham dan pengetahuen orang lain, bahkan berdasarlm rasa
cinta kasih berusaha semua golongan, para penghayat
kepercayaan kepada Tuhan Yang llaha Esa dan 1=ra pemeluk
agama bersama-sama menuju tujuan yang satu.
llenghindari perbuatan hina, meksiat, jahat, dengki dan
sebagainya, segala perbuatan dan ucapan serba jujur
dan nyata dibawgian dengan sebar dan teliti, tidak ter
gesa-gesa, tidak terdorong nafsu.

Rajin menambah pengetahuan lahir batin.

Tidak fanatik, hanye percaya kepada hdekat kenyataan ’
yang pada akhirnya bermanfeat bagi masyarakat umunm.

( Buletin Sumarah, 1993 : 01 )

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti, dikatakan
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bahwa Faguyuban 3umarah sebagal orgamisasi penghayat ke-
percayaan terhadap Tuhan Yang llaha Esa, yang mana telzh
ditetapkan dalam angsaran dasar dan anggaran rumah tang-
ga. llenurut anggaran dasarnya bahwa paguyuban sumarah
berazazkan Fancasila. Paguyuban sumarah bertujuan menca
bel ketentraman lahir batin bagi segenap warga dengan ca
ra bersujud sumaran dinhadirat Tuhan Yang llzha Esa, untuk

mencapail tujuan itu d bentukEnr organisasi sebagai wahana:

1. Untuk berkumpul guna melakukan sujud swnarah bersama
kehadirat Tuhan Yang liaha Esa.

2. Untuk berkomunikasi dengan sesama penghayat kepercaya
an (anggota paguyuban sumarah) dalam usahs mnghayati
dan megamalkan sesanggeman.

3. Untuk berkomunikesi dengan sesema penghayat kepercaya
anternadg Tuhan Yang ileha Ese dan oorganisasi lainya.

4., Untuk menerima pembinean dari pemerintak.

5. llenampung, mewadahi den menyebarluaskan perkembangan
tuntunan sumaran.

(weviancara dengan bapak Rebin tgl 10 ilei 1995)

Sedang yang dapat diterima menjadi anggota paguyu
ban swnarah antara lain :

1. ilereka yang mulai tergugah kesadaran ketuhsnannya, ti
dak memandang pria atau wanita yang telah mencapai u-
mur 15 tahun, dan telah disahkan tekadnya atas kesedi

agan mematuhi " sesanggeman " den aaggaran dasar pa gu
yuban sumarah.

2. VWarga negara ading dapat diterima menjadi warga jemaah
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paguyuban sumarah atas kesediaah mematuhi " Sesangseman "

tanpa ikatan Orgenisasi astau anggaran dasar. (Dep. P & K

Direktorat Pembinaan Penghgat Kepercayaan, 1980 : 9)

Menurut Dr. Soerano Poedjohoesodo, ketua waua PB
bPaguyuban sumarah, asas paguyuban sumarah ini dibagi men

jadi dva bagian, yaitu

1. Tujuan sosial
a. llengigi atau mewujudkan sila kesatu dasar negara -
kita Pancasgila.
b. " Mamayu Hayuning v Indoﬁesia khususnya, dunia pa-

da umumnya.

2. Tujuan diri privedi
a. Untuk mencapai ketentraman lahir batin
b. Untuk mencapel kesempurnaan hidup di dunia dan di
akherat.

c. Untuk mencapai kemulyaan keturunannya.

Untuk tiba pada kedua bentuk tujuan diatag, maka
paguyuban sumarah mendidik para angzotanya menjadi ksa =~

tria yang ber-panca sifat, yaitu

1. Berbakti kepada fusa dan Bangsa kalau perlu Jiwa
dikorbankan.

2. Berwatak jujur.

3. Berwatak rela ikhlag.

4. Bersemangat gotonz-royong, disertai dengan kagil sa
yang dan menyampingkan kepentingan sendiri.

5. Henyerahkan jiwa raga atau sumarah pada Ilani.( =i

Bs'ad El Hafidy, 1982 : 62-63 )
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Di Indonesia agama dan kepercayaah itu ada yang
membedekan dan ada pule yang menyamakan. Agaila sendiri
merupakan suatu kepercayaan dan keyakinan manusia terha-
dap Tuhan Yang laha Esa, yang diwujudkan dalam bentuk wu
jud dewa, Ilahi, Allaeh den sebagainya. Yang kepadanya me
rasa tergantung dan berusaha untuk mendekatinya. Bertitix
dari uraian tersebut maka agama dan kepercayaan itu sana
karena mnempunyal sistem hubungan antara manusia dengan
Ilahi, Tetapi ada yang membedakan antara agama dengan ke
batinan, karena dalam kebatinan memiliki beberapa uansur,
yaitu
a. Unsur ajaran metafisika yang dalen istilah kebatinan

sering disebut sebezel ajaran teatang " Sangkan para
ning dwnad ".

b. Unsur ajaran mistik yang bertujuan untuk mencapai hi-
dupyang paling sempurna atau yang dalam istilah para
penghayat serinz disebut mencam " Amoring K=zwula laen
Gusti " ( persatuan antara hamba déngan Tuhannya ).

c. Unsur ajaran etiks yang bertujuan untuk mencapei ni-
dup bahagia di dunia antara sesama dengan sembg an me
reka " Hemayu hayuning bawana " ( menciptekan kesejah
teraan dan keselamatan di alam semesta )

d. Unsur ajaran ghaib yang bertujuan untuk mendayaguma -
kan kekuatan ghailb untuk melayani keperluan hidup se-

hari - hari. ( Lantip, 1988 : 20 )

Dari berbagai macam penjelasan diatas akan dapat

digimpulkan bahwe ajaran paguyuban sumaranh tidak termasuk
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agema dan tidsk termasuk dalam salzh satu agama, skan tets
pi menghormeti semua agsma, paguyuban sumarzh adalah suatu
organisasi kKebatinan atau kepercaysan berdassrkan ketuha -
nan dengen lztihan berserah diri atau tawakkal kepads Tu-
han disertai sujud atau semedi, dengan duduk, heuning, te
nsng. Disamping ussha kebatinan gerskanwya mengenai perbai
kan sosizl ekonomi, sehiugga mudah tertarik kepada =zliran
paguyuban sumarsh, apalegi peds wakiu mssysraskat dalsm ke

‘adaan tidak stabil,

D, PENDIRI DAN PCKK~-PCKEK AJARAN PAGUYUBAN SUMARAH

Se jarah bterdirinys paguyuben sumarzh tidsk terlepes
dari kehidupan R.Ng soekinohartono sebagsi tokoh vendiri -
nys, Pak Kino dilshirkew peda malam Rabo kliwon tenggal 20
Rajab» 1827, atau: tanggal 26 atau 27 Desember 1897, pada pu
kul 03,00 dini hari, mongso ke VIT, wuku wugu, = di: - defs
iunggi, kelurshan kapanewon ( kecamatan Semawu Y, kabups -
ten Gunung Kidul, Yogyakarta dari keluarga R, Wiriwedono.

( wawancara tanggal 10 iei 1895 )

Pokok — pokok Ajaran

2. Ketuhsnan

Paguyuban sumarsh tidek membicarekan tentang ¥e
tuhenan, hel ini ager tidek terjadi kesimpang siuran mez
salah ketuhanan, sebab anggotas paguyuban sumarash banysk
yang terdiri dari pemeluk agama yang masih sktif menja-

lankan agamanya, dan agar mereka dapat bersatu pedu da-
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lam satu tujuan sesuai dengan bunyi sesanggeman yaung ter
penting paguyuban sumarsh tetap mempercayai adanya Muhan
Yang Maha Esa, percaya Kepads para Nebi dan kitab suci -

nya. ( “bd., Mutholib Ilyss, 1988 : 104 - 105 )

Paguyuban sumarah termasuk aliran kebstinan yang
sederhana. spatu tempat latihan sujud atsu persekutusn -
dengen Tuhan., Did=zlamnys tidsk ada ajaran yang panjsng -
leber tentamg Tuhan.

Maka: dapat disimpulkan bahws Jiwa manusia menurut
sumarah mengalir dsri Tuhan, Dan sujud sumarsh bukanlah
merupskan suatu sarana sebagal hubungsn antara hambs de-
ngan Tuhamnya, Bahwa sujud sumarah merupskan persekutuan
antara hamba dengen Tuhaw, Jjadi bukanlah merupakan pemu-
Jean kepzda diriNya ateu kehbsktien kepadaiya., Hal ini
merupakan pem jasn pade dirinya sendiri ( self deificati
ot ) sebab pada puncsk.persekutuan itu bilas si hzmba de-
ngan Tuhannys telsh bersatu timbullah suatu pengertizn
tidak =danya l=2gi suatu perbedesan antarz penyembah dan
yang diseinbah,
hsnusia atau ilam

Memurut ajsran paguyuban sumarsh, manusiz adslah
berasal dari Allsh. Rags atzu Jassd manusiz berassl dari
unsur api, udera, air dem bumi sesuai dengan ysng dike-
hendaki Allsh. Dissmping unsur-unsur Jjesad tersebut dsa

lem diri menusis juga terdsvat empat nafsu, yeitu

1. liafsu asmarah, yang berwujud cahaya mersh, sebagai sum



-e

72

ber dari kemarahan,

2. Nzfsu ~lusmah, yang berwujud cahays hitsm, merupakan
sumber dari kesombongasn dan egois.

3, Nafsu mutmainah, yaitu ysng berwujud czhzya kuning,
merupakan sumber dari kebaiksan,

4, Nafsu supiah, ysng berwujud cshaya putih, merupakan

sumber dari kesucian. ( Abd.Mutholib Ilyas,1588:135 )

Yang mens pusst dari seg=les n2fsu ini adalsh suk-
ma sedéng sebagai pendorong dari pemikiran, angasn-angan
nafsu den sukma disebut dengan nyawa, Jiwa dan roh ada-
lah bagiasn ketiga dari pasda meznusia, ysng berasal dari
gada roh suci atau daripzda ¥1lah, den yang akan dikembas
likan lsgi kepada aselnya, Jika orang dapat mati densgan
sempurns,

Xetiga bagian manusia itu sesuzi dengzn faham su
marah tenteng penciptsan berssal atsu meletik (memancar)
deri Tuhan, Dzat Tuhan itu skan sampai kepada suatu wu -
Jud yang disebut materi, sehingga hakekat daripada alam

dan manusia yang keluar dari Tuhan itu Jjugs materi.

Dalsm aJjaran paguyuban sumarah, manusia yang te-~
lah siap menjeleankan pengabdiannys untuk sesamanya,perlu
terlebih dahulu mengadskan tinJjsuen pribadi. Tinjzuanpri
badi yang sebenarnys tidsk demikian sukzrnyz seperti di
sangka orang. Yang perlu adal~h sekedar menempatkan seti
ap gerak hatinya didslam lindungsn Allah, Itu yang dina-
makan eling (ingat), mesti eling marsng Allah (mesti i -

ngat kepadas Allah). (wawsncara tgl 10 Mei 1595)
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c. Sujud sumarah

Fumungen Kontek yang langsung zntars Tuhzn dengan.
manmusia-dil=kukan_dengan latihan sujud sum=srsh, Cars <u
Judnys menggunskan sistem pamong, bukan sistem kyai,gura
atau bhiksu, karens ‘'sistem tersebut mengandung unsur
egoisme ( pamrih ), Dalem sistem pamong tidsk adz unsur
pamrih, Demikizn merurut alasan mereka. 3ujud dalam pe-
ngertiaﬁ sumarall adalzh " persekwutuan dengsm Tuhan " ,0=
rang hamrs berussha sedapat-dapatnyas untuk bersujud hing
ga mencapai martabat sumarah atau bersekutusn dengan
Tuhan, dengan pasrah dan menyersh. Martabat tersebut te-
lah berhasil untuk mempersatukan angan-asngasn rasas dan

budi. ( H.H As'ad E1l Hafidy,1982 : 64 )

Menurut mereka,=sujud sumarah dapat memungkinkan
berfemu dengan ruh pars Nabi daun didelam sujud itu harus
disertal dengan hening, awes lan eling seperti apa Yyang
telah tersebut diatas. Juga harus merzsa hampa, artinya
tidsk mempunyai tahu, tidsk merasss punya apa-apa, tawakzsl

berserah diri dengan jiwa sepenuhnya kKepada Tuhan 4llash.

Sujua sumarzh yang dilskukan para anggota pzguyu-

ban sumarah ada dus macam, yaitu

1. Sujud kanoman, ysitu diam atsu hening ( menhilangkan
macam-macam perasean ) awas dan ingat.

2. Sujud kasepuhan, zrtinys diberatkan lebih dshulu“-rass
nys, Sergerak menurut haknye, menuju kesempurnasn ji-
wa sehingga dapat Kembali kepads alam azali sbadi,

( Abd. Mutholib Ilyas, 1¢88 : 106 - 107 )
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Dalam sistem pamong dikenal adanya suatu martabat -
yaitu martabat tekad yanz terdiri dari persiapan atau peme
gang, pera angotanya diberi tuntunan mengenai olah raga
kerohaniasn ( kerags ), ia memohon kepasda Tuhan sampai bera
khir pada kKerssa ( rasa ). Martabat iman, seseorang mulai
mengatur sujud sumarsh, dengen meninggalkan olsh raga kero
hanisn yang teleh dilelui, Martabat sumarsh (ilimr:sumsesh)
seseorang sudah mengenal tekadnys yang membzwz Jiwenya ke-
pada aszlnys yaitu [uhan, Nafsu mulzi tenang, angen- zngen
sudzh dirasskan kepada iman, kenikmatan dzlam melakukasn su

Jud sumarah.

Feguyuban sumarah dikens1 ada beberapa sujud antara

lain

1. Sujud Jinem, artinya sujuad yang tenang dan sopan, sujud
nye dinem:=kan " Jatmiko ", Sujud inem adalahr martsbat
kesucian dengan mengusshakan Kesucisn hati, tempat- tem
pat mempelsjerinyz dzlam mertabet X sampai 3, liartabet
A, baru mempelajeri Ketenangsn szmpai biss  mewu udken
ketentraman pznca inders den yakin adenys Allzh, Karts-
bat E mempelajari cars memantepkan rass iman samapai su
Jud sumarah itw bisa tertanzm rasa ketentramen hati dan
meneliti dengan sungguh-sungguh perubshan rass perasasn
dan suara pribadi,

2. Sujud Junun, meksudnya Junun mukawiyzh, artinys menurut
kepada tatas kehidupan, Hidup berasal dari dzat Yang Ma-
ha-suci, menurut pada tata kehidupan berarti menurut ke

pada Allah, Dalam sujud junun ini seseorsng harus beru-
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ssha mempunysi rasa penyershan diri ( jiws dsn raga Jse
caras kontinyu sehingga menghasilkan rass kosong, sunyi
tznpa angan-angan dan pikiran, yang ads hanya tenang
fentram dan ingat tanpa ada pengeruh perwujudan lahir .
Tempat mempelajsrinya mulai dari martabat C sampai D,Mar
tabat C, mempelajari dan melatih cara mengumpulkan a-
ngen-angan dan rasa dengan latihan hening, heneng dzn
eling sampai dalam melaksanskan sujud sumarsh itu ters-
sa nikmat dan hikmat., Disini seseorang mulai menyelami
pengertian atas kekuasaan allah, merasskan macam- macam
rasa dalam rasanya sendiri, Martabast D, tetasp duduk ds
lam Tri Murti yaitw berkumpulnya angan-angsn,mdi, rasa
disini :seseorang belajar berkenslan dengan hakekat se-
hingga dapat menjadi warana sabds Ilshi,

3. Sujud Suhul, artinys senantiass ingat sehingge sujud
sumarahnys sampai pada tunduk taskluk kepmda- 4117h.Dalam
sujud suhul ini seseorang senzntissa gandrung Xepada Tu
han Allsh. Tempat mempelsjarinys pads martabat =, .pa -
bilz-seseorang lulus dalam martabat ini ia dapatmemohon
tuntunen:sendiri sebab ia sudah mencepai hakek=t sehing
ga bisa berbicera sendiri dengan Allah, ( wawancara tgl
12 Mei 1995 )

d. Kelepasan dan Karma

Kelepasan bagi psguyuban sumsrah terdiri =z.dari
Jumbuhing kawula denge=n gusti, sedemikisn rupa hinggs
Kesmdaran skan adany: persekutusn lenyap ( tak ada yaug

tersujud dan yang disujudi ). Orsng yang lepss berads
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dalsm situssi terus menerus bersekutu deng»n all=sh, <e
hinggs segzls sesuatu yang dilekukanmys didalam perse-
kutuesn dengan alleh. Tek Jsuhlah kirzuys dari kebens-
ran Jjikas: disebutkzn, bshwa situssi ini sama dengen spa
yeng didelam tasswuf di sebut fana al-fana, hapus deri
segals hapus, dimana hapusleh ysng menyembah dan yang

disembah,

Sumaran mempunyal keyskinan adanys huwum karme,
hidup di durnia ini hanya merupskan suatu ujian, yang
lulus diterima Tuhen dan yang tidak lulus harus hidup
kembali ke dunia menjalsni samsara ( reinkernasi ) ia-

1lsh ujian hidup sebelummys sampai lulus baru diterims

Tuhan. ( Kzmil Kartapradjs, 1985 : 8% )

sumarsh berwujud lengkapnya ada 3 hal, antara lain :

1. oumersh itu berwujud perjelanan ( laku ), Laku yang
lugu dasn sentausz, lLaku yang lugu dan sentause itu
adzlah yang disebut tekad yang sah bernilei ketuha-
nan,

o, oumeran it berwujud hukum, nukum suci, berzrti men
sucikan dan disucikan, Itu adelah hukum iman, »Meka
dalam hukum . imen itu orsng yang berimsn herus mau
mensucikan dan'disucikan.

3, Sumarsh itu berwujud pasdang ( sinar cahaya terang )
jolan yang berwenang menyaksikan czhaya terangnys -

Allsh. ( wawancara tgl 12 Mei 1995 )

{leh karena itu kecenderungan kepada nafsu-duniawi

atsu materi menyebabkan menusia terikat oleh samsara dan
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kelshiran kembali., Makz:kehidupan kebahagiaan dan kesempur-
naan hidup dicapai apabila menusia dapat membebaskan diri
dari permainsu nafsunya. Jalan yang ditempuh untuk sampail

pada halitersebut adalah dengan sujud sumarah.

E. Kehidupan Aliran Kepercaysan Dalam Masyarakat

Kepercaysan masyarakat terhadap Tuhan Yang M-ha Esa
melaldi olsh pikir dsn olah resz sendiri di belshan  bumi
Indonesia tersebut dibarengi dengsn adenya kKeyakinan ter-
hadap Tuhan Yang Maha Esa melslui agama di belshan bumi
Indonesia ysng lain, kedusnya berJjalan bersama-sama, skhir
nys keyakinan ( keimenan ) terhadsp Tuhan Yang Msha Esa me
1lalui agsma lebih dominen dan merupskan bagian yang terbe-
sar dari masyarskat indonesia, Nzmun tidsk bisa di sangkal
bahwa kepercayasan hasil budaya bangses tersebut masih ada
dan disnut sebagizn masyarskat Indonesia sampai sekarang ,
yasng tata cara penyémbahanmya mergka atur sendiri sesual

dengan alam pikirannya,

Hasil pemikirsn sebagian masyarakat Indonesia yang
melshirkan kepercayasan terhadap Tuhan Yang Maha Esa terse-
but oleh sebagian pengarutnys ingin disejasjarkan dengan
agama-agama di Indonesia, bahkan ada yang langsung menye-

but alirsnnya dengan agsma,

Yang dimsksud dengan aliran kebatinan dan kepercaya
an di Tndonesia ialah kepercayazn Indonesiz yeang tidsk ter
masuk kedalam salah satu agams rakyat Indonesia. Agama rak

yat Indonesis yang diskui oleh pemerintah RI ada enam,
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yaitu : agems Islam, 2Zama Katblik, agama Protestan, agama
Hindu, agsma Budha dan a2gsma Kong fu tsu, Pengakusn itu
pbukan merupskan surat keputusau, tetapi suatu kKenyatazan di
nmpAG RT ada petugas ysug khusus yang melayani egama-agemé

tersebut. ( Kamil, %83 ; 212 )

Aliren kebatinan di Indonesia dapat dibedskan dalem
empat golengan,

Pertama, golongen-yeng hendak menggunaken kekustan-kekuaten
ghaib untuk melayzni berbagsi keperluan mamusisa
golongan ini yang mementingksn ilmu ghaib,

Kedua , Golongan yang bteruszha untux mempersatukan Jiwe
manusiz dengen Tuhan selaina manusiz itu masih hi-
dup, sgar dengan demikizn manusia depat merasakan
den mengetahui hidup ysng baka sebelum manusis i-
tu mengzlemi mati,

Ketiga , Golongan vang berniat méngenal Tuhan, dan menem -

P
bus alam rahasias " Paran sangkaning dumadi ", ys
itu darimana hidup manusia ini dan Kemena  hidup
itu #2khirnys pergi.

Keempat, Golongan yang terhasrat untuk menempuh budi luhur
di dunia ini sertz berusaha mencipt~Kanmzsyarakat
yang berdasarken saling harga menghargai dan cin
ts mencintai dengen senantizsa mengindahkan perin

_tah Tuhan, { B.ii Resjidi, 1977 : €5-66 )

Misalnya dari alirzn kepertayaan yazng dulunya berku
mandang dengan nema aliren kebatinan, adalah raguyubsn Su-

marah, Fangestu, Sapta Darmez dsn lain-lain.
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Dalam hal hal ini dijelssken didalem GBEN 283, 3aB
iII 3, 15, berbunyi : " atss dasar kepercsyssu bangsa Indo
nesis terhsdap Iuhan Yang laha Esa maka kehidupan manusia
dan masyzrskat Indonesiz harus benar-beunar selsras  dalem
hubungannys dengsn Tuhen Yeng Msha Eses, dengan sesama dan
alam sekitesrny=z serts memiliki kemawtapan Keseimbengen da-
1am kehiduvan lehiriyash dan batiniyah serta mempunyai Jiws
yang dinamis dan semangat gotong royong yang berkembang,se
hinggs sanggup serts mempu untuk melanjutkan perjuangsn -
bangsa: dalam mencapai tujuan nasionel yang memanfaatkanlan

dasan ekonomi yang seimbsng ". (Seno Harbangen 3,1987:10)

Sedangkan.masyarakat dslsm pendangan lslam merupa -
kan 2lst atau sarsas untuk melaksanaskan ajaraun-sjeran Is-
ilsm ysng menyangkut kehidupan bersama. Kerena itulsh mesys
rakat harus menjedi daser kerangks kehidupan duniswi bagi
vesatusn dan Kerjs seme umet menuJu adanya suatu pertumbu-
han menusia yaung mewujudksn persemaan dzi Keadilsn. Pembi-
naan mesyarskzt harusIzh dimulai dari pribadi-pribeai ma
sinz-m2sinz wsjib memelihara diri, meningkstken kXualitas -
hidup, agar dalsm hidup ditengsh masyarakat itu, disamping
dirinya berguna bagi mesyarakat, ias Jjugs tidsk merugixan o
rang lain, Islam mengajarksn bahwa kualitas manusia dari
sugtu segi bisa:diﬁandang dari manfaatnya bagi orzng lain.
Dengan pandangan mengensi status dan fungsi individu ini
1ah Islam memberikan atutran moral yang lengkap Kepadanya .
Atursn morsl yeng lengkep ini didesasrken pads waktu suatu
sistem nilai yaug berisi norma-norma-yang sama dengan si-

nar tuntunan sgama seperti ketagwsan, penyerahsn diri,dsb.
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F, PAGUYUBAN SUMARAH DALAM MASYARAKAT ISLAM DIDRSA MOJORRJO

Kema jemukan masyarakat yang beraneka ragam yasng hi-
dup di wilayah Indonesia, masing-masing individu salig mem
pertahankan suatu keyskinan sendiri, dan hal itu merupakan
suatu hak yang paling asasi yang dimiliki setiap manusia,Be
gitu pula dengan pengikut paguyuban sumarah di desa MoJjore-
jo kecamatan Kebonsari kabupaten Madiun, diantara mereks -
mempunyai keyskinan bahwa ajaran dari paguyuban sumarah itu
mudsh dipshami serta dipelajari yaitu dengan sujud sumarsh
sebagai suatu pendekatan diri terhadap Tuhan Yang Maha Ess,
mempunyai tujuan untuk memeruhi kebutuhan dunia dan akherat.
Hol ini berlsku bagi pengikut yang berlstar belakang pendi-
dikan lumayan. Sedangken bagi pengikut yasng mempunyai latar
belakang pendidikan sangat minim dan telah berumur tua, ke-

banyakan dalam memahami dam mengikuti aliran kebatinan suma
rah ini hanya ikut-ikutan atau sekedar mengikuti nenek mo-
yang merekKa,

- Dalam menguraikan masalah ini selanjutnya, ;. perlu

diketahui terlebih dahulu bahwa kehidupan mamisia  tidsk

bisa memisahkan diri dasri hubungannys dengan sesamanya ma-

~upun dengan lingkungannya serta Tuhannya., Hubungan ini

bisa dikatakan hubungan vertikal dan horisontal. Hubungan
vertikal berarti hubungan manusia dengan Tuhannya ( hablum

minallah ), membutuhkan suatu keyskinan yang benar sebagai

kompas atau petunjuk arah yang tepat dan benar dalam kehi-
dupan, tiada goyah dengan adanya halusn-haluan lainnya. Se-

dangkan hubungasn horisontal ( hablum minan nsas ) memerlu
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kan adanya sikap beredaptasi terhadap lingkungan  yang

ditempati oleh seseorang.

Untuk lebih jelasnya, maka dibawah ini akan diura

ikan dalam beberapa nel :
1. Pengertian masyarakat Islanm

liasyarakat Islam yeitu sekelompok manusia yang
mendiami suatu tempat, dengen ikatan-ikatan, aturan- atu
ran tertentu berdasarken pade ajaran yang dibawa oleh na
Muhammad saw. Yang berpedoman kepada Al qur'n dan

Sunnah yang telah diwahyukan oleh Allah.

Dimena agama dipandang sebagail suatu intuisi yang
lain, yang mengemben tugas (fungsi) agar masyarakat ber
fungsi dengan baik, baik dalam lingkup lokal, regional ,
nasional maupun mondial. liaka dalam tinjauvannya yang di
pentingkan ialah daya guna dan pengaruh agama terhadap -
masyarakat, sehingza verkat eksistensi dan fungsi agame
( agama ) cita-cita masyarakat ( akan keadilan cdan
maian, dan ekan keepjahteraaj jasmeni dan roikhani) dapati
terwujud. ( D, Hendropuspito,0,C, 1984 : 29-30 ). lasya-
rakat Islam ialah kelomipok manusia yeng mengamalkan agama
Islanm sepenuhnya, kXarena kebudayasan berazazkan esgama,tai
luk kepada agama dan dikawal serta diarahkan oleh agana.
Kalau diteliti masyarakat-immasyerakat ummat Islan yang
berterbangan dipermukasn bumi dewasa ini, banyak ditemu-
kan putus hubungannys antara pole éita den polalklkm.lain
konsevsi yang diakui, lain lakuperbuatan yang diamalkan.,

Terentang jurang antara fikiran dan perbuatan,antara uca
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per dan tindekan. ( Sidi Gazalba, 1993 : 97-93 )

Kenyataan selarang menunjuickan betapa banyaik keja-
dian-kejadian, terutame dalam segi keyekinan, bahwa nere-
ka harus melakukzn perbuatan yang vertunpuk-tumpuk dan
tanpa disadari hal denikian ekan menjatuhkan dirinya sen
diri. Hereka beragame Islam akan tetapi mereka juga mengi
kuti keperceyaan laia seperti aliran kebatimn sunsrah di

desa llojorejo Kec, Kevonszari Keb. iladiun.

Padahal kaleu ditinjau desa iojorejo ini mayoritas
masyarakatnya adalah bperegama Islan. Namunz berdasarkan ke
nyatean yang ada bahwa agama Islam merupaken pokok aturan
ataupun anutan ggamanys saja, sebab diantare mereka masihn
mengamalkan ajéran—ajaran kebatinan dalem kehidupannya,se

perti rengaslaman ajaran paguyuban sumarah.

Hal tersehut menandakan baghwa ajaran agana  Islan
kurang dihayati, kuranz meresap dels m hati remeluknya.Di
kerenakan ajaran Islan kurang menekanken analexn batin aki
batnya mereka yang imennya sangat miaim akan berubzh ha-
luan. Seperti kita likat dan yansg telah diameti oleh pene
hiti, banwasanya peagilkut paguyuban sumerah ini 100 7% ber
agama Islan. llereka ikxut terzabung dalan paguyuban suma -
rah ini dengan maksud untuk mencari kebshagisan dengan

melakukan sujud swaarcnh,
Akan tetapl kita kembalikan bahwe semua itu merupa
kan tangguag jawab kita selaku calon-calon dsali untuk

mengemovalikan Islanm yanz murni dan bensar terutame kembali
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Mijuan Iglan

Islam itu mudash diterina orang, karena cidalam Is-
laip itu tidak mengenal adanya pendeta atau dewa, atau xes
ta. Yaitu dengan mengucapkan dua kalimah syahadat, merga-
kui tidak ada Tuhan selain Allahh den liuhammad saw adalan
utusan Allah, yang diakui dalam hati, kenudian diikrarken
denzan lidah, serta menjalankan secara sempurnz agar mnea
dapatkan keridhoan dan Xebahagiaan dari dunia sampai akhe

rat.

Islam menurut loghatnya berarti damai dan tunduk.
Yaitu tunduk kepada Allah. Sesangguhnya isi dari Alqur'an
secara garis besarnya dapat dibagi dalam 2 tugas pokok :
1. Bagaimana berdemei dengan manusia.
2. Bagaimana beriman (tuduk) yang venar kepada allah.

Allah mengutus nabi kiuhammad membawa agama yansg
suci lagi penuh ketegaran, syari'at yang lengkap mejamin
manusia hidup bersih legi mulia, den membawa manusia ke-

puacak ketinzggien dan xesempurnaannya.

Firman aAllah delam surat Al anfasl ayat 46, berou-

nyi '
Lo e sy W ol
—RX \}/\“""‘L) S ‘L—‘LM’J} AN VP s
) \ 1 v
. - v ) \
© J;,M.Aﬂj a‘*-/“\u\ St ~
Artinya : " Dan tastleh kepada Allah dan Rasuliya, dan

janganlah berbantah-bantahan, yanz menyebabdkan

kamu menjadi geatar dan hilang kekuatanmu  dan
bersabarlah. Sesungguhnya asllah beserta orang-
orang yang sabar ". (algur'an , 1973 : 263)
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Ayat lain yang senada dengan ayat diatas adalah di dalan

surat An Huur ayat 52 :
M«Uj oL_/U\L)L.‘f:j uijjw\é;uw
< bl
o s WA o AR

Artinya : " gan barangsiapa yanz taat kepada Allah dan
asul ilya serta takut kepada Allah dan bertag
wa kepada Ilya mda mereka itulah orang - orang

yang mendapat kemenangan ". (Alqur'an,1878:553)

Wyatelah bahwa Rasulullah saw diutus oleh Allanh a-

dalah untuk :

a. Lensuciken agidah kepercayaan dari seluruh kecemaran
gyirik dan kepslsuan.

b. Lleluruskan akhlak budi pekerti.

c. ifenyusus dan mengatur amel usaha, ibadat dan nuanalel
baik urusan seseorang maupun urusan orang Wwiwi.

d. _lemberi petunjuik der hideyat kejalan keselanatan cexn
kesejanteraan duniz akherat. ( 7.0 Hasbpi Ash Shiddieq

1953 : 15 )

A

H

Dikkatakan 8zyyid Sabiq dalem bukunya Figibh Sunnahl
pada halaman 11 secagai berikut :

Adapun tujuen yeng hendak dicapai oleh Ffilsafat Is
lam, ia lah membersihkan dan mensucikan jiwa,dengan
jalan mengenal allah serta beribadat kepada liya can
mengokohkan hubungan sesema manusia serta menegek-
kannya diatas dasar kasih sayang, persamnaan dan
keadilan, hinzsza dengan demikian itu, tercapailah

kebahagiaan manusia baik di dunia maupun diakherat.

Sesuai dengan hal terscbut, didalam Al qur'ap teleh dije-
laskan dalam beberapa surat, yaitu dalam surat Al anviya'

ayat 107 yanzg berbunyi :
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) - ¢
o bilas T L,

Artinya : " Dan tidakliah &#ami mengutus kanmu, melainka.:
untuk menjadi rehmat bagi semesta alam M.
( A1 gqur'sn dan terjemahannya, 1973 : 508 )

Diterangkan pula dalaza sebuah hadits yang diriwayatkan o

leh Buithari sebagai berikut :
(3
\ A \ N . l\d_) \w\&\‘

IR Blepc u"“ﬁd“""g‘u SO

Artinya : " Barangsiape yang taat kepadaku (perintah aga

ma Islam), maka ia akan memasgsuki syurga, dan

barangsiapa membenci aku (Qur'an dan hadits Sa

hih), maka ia termasuk oranz yang menolak (men
bangkang)". (Hussein Bahrelsg) : 27)

Tujuan Paguyuban Sunarsazh

Ilenurut penuturan para informan yang verhasil di

-

himpun oleh peneliti, nayoritas dai nmereka verpendapat
bahwa tujuan dari pada iz nasuk ke dalam pazguyudban Swne-
ran ini adalzah uatuk mencapai hidup bahagia dunia dan

akherat. ( wawancara tzl 12 Ilei 1995 )

Agar dapat mencepal kehahagiagan itu manusia narus
nela ﬁuxan sujud swnarai, yang naena dalan sujud tersedut
terdapat ajaran seperti apa yang terdapat dalam ajaran
mistik. Disini dimaksudkan banwa Jiwa harus mampu  atau

dapat menguasai keinginan (hawa nafsu).

Lambat laun tujuan yang seperti tertera diatas bi
sa dicapeai dengan melaksanekan sesanggeman dengen jalan
mengkonsentrasikan pikiran pada satu tujuan yaitu ingat-
dan eling pada kekuaszaan Tuhan yang telah nenciptakan ma

nusia seluruhnya di muke bunl ini.
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G, PAZTOR-FAKTOR YaIlG LELFEHCARUHI [IasYARAKAT ISLall DL34A

ZIOJCREJO DALAIL IIELIASURI PAGUYUBAL SULiaRan

Jari beberapa data yang berhasil dihimpun oleh pene
1liti, mereka menyatakan bahwa paguyudban sumarah mudah
dipahami dan dipelajarinya, dengan sujud sumarahbertujuan
untuk mencari keémhagiasen di dunia maupun di akherat, de-

ngan cara mendekatkan din kepada Tuhan Yang liaha Esa.

ilereka mayorites menyatakan bahwa pada dasarnya
ia memasuki paguyuban sumarah adalah atas kehendak sendi-
ri. Kamum hal ini & sebabkan karena keterbatasan pendidi
kan atau minimnya penzetahuan meeka tentang bagaimana
sebemrnya beragama, tertuhan dan beradaptasi dengan ling-
kunzan. Sehingga hal ini berakibat pade merexa yaitu ikut

ikutan kgmda orang yang ada d sekelilingaya.

Fara pengikut peguyuban sumarah kebanyaxan adalan
beragama Islam., Tetapi Islamnya hanya sebagai simbol saje
tanpa melaikszenaksn pokox=-poxok ajaran yanz ada didalam Al
qur'aa dan a4l Hadits. Zel ini menanda kan bahwa agama Is-

em itu kurang dihayati dan diresapi dalam adiinya olen
masyarakat Islam desa ilojorejo kecamatan Kebonsari kabupa
ten lladiun. Ilaka dari itu merupakan satu kewajiovan dx
tantangan kita sebagai ummat Islem uatuk mengembalikan me
reka ke jalan yeng benar den diridloi oleh Allah swt, ya-
itu murni memasuki Iglam de nzgan berpedoman keradas kemur-
nian Al qur'an dan Al Hadits. Keanekaragaman metode dari

dekwah kita perlu terus kita perbanyak dan kite tegakkan.
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Desa iiojorejo Kecamatan iebonsari Kabupaﬁep'Zad
merupakan seani pelosok, dikatakan kota tapli jaun dari
Xota. Jarak ke kota meacapai 25 Kil. FHamun di iojorejo te
lah berdiri sebuah pondok pesantwen, yaitu pondck pesaa -

tren " Baabus Salaam ". Pondok tersebut memiliki dus ge -

dung, 21 ustakz dan 487 murid.

Hampir seluruanye yang mengikutl ejaran paguyuoan
sumarah di desa ojorejo adalah mereka-mereza yang berusla
lanjut. Make tidak heran,merdhe yang mengikuti sjaran su-
marah ini kebanyakan hanya lulusan SD. Lleraka haaya me -
nyimpilkan arti kebahagiaan pada kenyataan duniea saja.
Sebenarnya jike diamati secara cermat dan telitil delax
Tzslam teleh cukup memuaskan ddam memberikan ajerza sehing
ge manusia benar-benar mencapal suatu kebdahagiaan yansg

hakiki.

Kalau dikatakan delam sujud sumarsh merupakan olzh

rasa, jika Xita tinjeau sebenarnya, ajaman Islampun tel

'ri

kuragnye, seperti kite melaksanakan shalat, selzin olan
badan, juga merupekan jalan dalam mendekatkan diri Xxerasa

Yang liaha Kuasa.

Pemunculan aliran kepercayean seperti paguyuban su
marah ini (di desa lojorejo) memang sudah dikehendaki o-
leh Allah sebagai perimbangan deri yang haq dan agar uaat
Islan di desa iiojorejc pada khususaya dapat berjuang mene
gakkan agamanya dan-menperoleh pahala dari aps yang telah
ia usahakan. Dan tentunya hz2l ini menuntutl agar mereka un

tuk memecahkan masalah yaang ada di lingkuangannya.
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Jika Allah nmengheandeki, tentu manusia selurun dunie
akan beriman semua, seoranz Islam tidaX mampu atau bisa
memaksa mereka untuk beriman, melainkan hanya menyampaikan

hal-hel yang haq saja., Demikian ini sesuai dengan bunyi

Artinya : " Dan jikslau Tuhammu menghendaki, tentulah Dber
iman semue orang yang dimuka bumi seluruhnya. ila
ka apekah kamu ( hendak ) memaksa manusgia supeya
mereka menjadi orang-orang yang deriman sgemuanya.

y oo K .. .8
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artinya : " Dan tidex ada seorangpun akan berinan kecualil
denzan izin 4llah, dan Allah menimpakan kemurka-

b}

an kepada orang-orang yang tidak mempergunazen
akalnye ". (Al qur'an dan terjemahannya,1978:322)

Dari ayat tersebut jelaslah bahwa seseoranyg dalan
mencapai iman itu adalah atas petunjuk Allah tapl buian se

kedar menyerahian nasib, kita harus beruseha uniux nmraca -

)

pai satu keimanan seperti yang dikehendaxi olenr Allah,yaitu

mencapail manusia yang bertaqwa.

H. TINJAUAN ISLANU PERHADAT AJARAV-AJARAN FAGUYUSAN SUILARAHA

DI DESA HOJOREJC

Dari beberapa data yang diperoleh peneliti, baawa
ajaran paguyuban sumerah diwahyuken kepada R.ig Soekinohar

tono pada tahun 1935, oleh Tuhan Yang iaha zsa. Dan dia
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diperintahken untuk menyebarkan kepada wummat manusia,yai-
tu gjaran sumaran ( ilmu gumarah ).

-

Di delam agamz Islam pengertian wahyu adalah beru
pa penyampaian Allah swt kepada nabi dan rasul tentang a-
jaran agame, Adapun cera-cara nabi dan Rosul menerima wahyu

dari Allah, diterangkan didalam Al qur'an surat Asy Syuras

ayat 51 :
BEPUY w‘%‘:"u\i‘u\é O Ad Bloy

- > . . .

o *

e e

Artinye : " Dan tidek mungkin bagl seorang manusisa DU
bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali de
ngan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir
atau mengutus seorang malaikat (utusan), lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-ilya apa yaag
dikehendakxi Dia. Sesungzunanya Dia ilaha Tinzzi
lagi Mahza Bijaksana ". (Al qur'an,1978 : 791)

Jadi.wahyu itu datang dalam keadaan sadar. Bahvwa
vyang diutus Allah swi untuk menyampaikan wahyu kXepada se
luruh ummat manusie itu adalah seorang Rasulullesh, yaitu
menyanpaikan ajaran agama Islam. Bahwa ajaran Islam benar

dan jdan yang diridloi oleh Allah swt,

Penganjur perteama dari ajaran sumarah memproklama-
gikan dirinya menerina wahyu dan mengklaim pula bahwa ia
diperintahkaen oleh Alleh untuk menyampaikan ajaran-ajaran

nya kepada uwmmat manusia.

Yang demikian itu tiada lain daripada seorang Ra -

‘sulull-
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sulullah, dengan membawa ayat atau syari'at baru dengan

| e

ritad ( sumarsh ) vang baru pula, dan syari'ataya itu mex
bawa gyaritat Islam dengan cara-cara ritual ibadah ang
Q -

beru untuk wimmat manusia sedunis. (Ranhip i1.3a,1937:14-15)

Jadi berdasarkan Al qur'an, epabile seseoranz ne

ngenzgapnya Rasul. ateu Habi Iuhammad, wajib wmat Islan

YO

menganzgapnya Rasul palsu atau nabi palsu. Dengen arguwien
tasi ini tertcleklah rendapat swaarsn itu, berarti iz ti-
dak menerina wahyu, tetapi hanya illustrasi pribadi.

(Ranhip Li.Ba, 1917 : 16)

Didalam paguyudan sumarah telah diterangkan Dbahva
tujuan dalam ajaran pzguyuben sumarah adalzh mencapsi e
semrpurazan atau kebahagisan didunia maupun diakherat. Zaz

wa yang demikian itu tiada lain adalah bidang egene.

Itulelh kesalahan yenzg fatal, sebab didalam alquran
tidek adsa votong ayatpun yang memerintahkan wanat nenu-
sia agar meagikuti sajaren swiarahn untuk kesempurnasn  2i
dup di dunis @dan kezenpurnasn hicup di akherat, rerintacn

41 qur'an kepadz menusia adalan sebggzal verikut :

LoxalBlo,x ‘J»—AJMLJ,\HOAd\_,J__UD‘
oy (555 oot e 2
)JIQ/ I\ DSkl L,Q,u(;),h\_ﬁ,_‘)\_“_; f.ﬁ“’&é

o s b\, R

Artinya : " Dan tetapkanlah uatuk kami kebajikan didunia
ini dan akherat, sesuniguhaya kami kembali

- W
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( certsubst ) kepada Engkau. Allah berfirmen "Sik-
saku akam Kutimpakan kepada sispa yang *ku keheuda
ki dsn rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertagwa
yang menunsikan zakat dan orang-orang yang beriman
kepada ayat-zyat Kemi ", (GS 41 A'raaf - 156)

Dari ayat tersebut maka Jjelaslah bagi kita, serta
merupakan ayat Al qur'an sebagai pegangan atau pedoman da-
lam mencapai suatu kesempurnasan atau kebshagiaan hidup di

duniz maupun di akherat.
Kalau yang dimeksud kesucian batin, mzke ajaran Is-

lam itu seundiri adalah gabungsn antara batin dan lahir, Se-
gala smalan tidaklah akan diterims oleh Allah kalau  tidsak
timbul dari nist yaug ikhlas. Amel adalah hasil dari niat,
artinya perbuatan lahir adazlah pelsksanzan dari niat dalam
batin., Sembehyang lims waktu dan segela sembahyang tatthawwu!
baru dinamai " berdiri sembashysng " kalau disertai oleh khu
su', Puasa di bulan remachsn serta berbazai puzsa yang lain
( puasa summat ), meksudnya ialah menstabilken diantara ams
lan lahir dengan keéucian bathin, Iman selzlu diserangkai -

kan dengzn amal. Iman itu adalah batin dan smsl it adalah
bukti deri imen. | Hamka, 1971 : 93 )

Dalam aJaran Paguyubsn sumerah seperti yeng dikembaug
kzn di desa MoJoreJo ini, manusis dipandang sebagai roh su
ci yang berasal dari g1lsh, Dan sebesgai pletikan (tungs api)
dari allan, mska agzknys tidak Jauh dari kebenaran, Jika
kita simpulkan, bahwa menurut ajarsn sumarsh manusia sehzke

kat dengen Allsh. (w=awancara tgl 14 Mei 1995)

P=da dasernys manusia diciptakan oleh All=h bukan
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berasszl dari bshen yszng ads, bukasn berssal dari pszncarasn z-
tau emanssi dari Allsh sendiri. Keyekinsn seperti itu tidsk
memiliki tempst dalem ajersn Islem, Roh itu giptasn Allsh
Aari tiad= menjedi ada, Dengan perkatean atau firmaniys, A-

yat dipawsB. ini menerangkan L

¢ ¢ .. -1, f‘\“' - \ » \ ¢ ) <!
) olels alpsed bl "0l o sl e

NN :"‘ > C’S

Artinya : " Allzh pencipta langit dan bumi, den bila Dia
erkehendak ( untuk menciptakan )} sesuatu, msksz
cukuplah Dia mengatakan kepadanya, " Jadilah,maka
jadilah ia ", ( QS 41 Bagersh 117 Y

°\QQE>CJ°€§?‘*3‘a\fﬁ¥13ﬁ\*i>JHh\&ﬁ%jL;G’\aiﬁ—*”\igkgri5\¢
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artinya ¢ " Demi roh manusia serta apa-apa untuk penyempur-
neagnnya. Lezlu Allah mengilhamkan padanya salsh
satu dan yeng benar, Sungguh merupakan sustu ke -
suksessn, bagi siaps yang membersihkan Jalan piki
rannya den merugilah bagi merekse yzngmengotorinya.
( QY aAsy Syams 3 7 - 50 )

Pokok ajaran. sumerah adalah sujud yang diterangkan -
sebagai persekutuan dengan Tuhan, Dalam hal ini pengikut pa
guyuban sumarah diwaJjibkan melatih diri untuk bersujud untuk
bersujud hingga mencapai sujud sumarah, Seseorang dikatskzn
sudah mencapsi sumerah jika ia sudah berhssil untuk memper-
satukan angan-angan, rassa dan budi., Menurut pengalsmzn, la
tihan sujud sumarsh dengan carz berjumpa, mengenal dan mem
bimbing hati sagur menjadi unsur Ketuhansn Yaug Maha Esa ,
mendidik ummat manusia menjadi insan yang bertanggung jawab

atas nilai pengabdiaunya.
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Meturut ajesrsn Islamm, auntara hamba dan Alleh takkaa
terjedi persekutuan, barang sispa yang berkeyskinan , bahwa
ada persekutuan dengan Allash, ia adalah seorang musyrik, Ye

itu mempersekutukesn Aliah dengen sSesuatu,

Didalam surat Al Ikhlas aysat 1 dan &4, Allah berfir -

L
seadd__ A s ub

Artinys : " Katskanlah, Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. u,

© )j L &.-—-j L )jL____ﬂz L__—j

Artinya : " Danm tidak ada’ seorangpun yang setara dengan Dia",
( Renhip s BA, 1987 : 22 )

man sebaagai berikut :

Ajaran Islam tidsk mengandung keyakinan bahwa. skan
dapat terjadi sesuatu persekutuan sntars iaussni dan Rabbani
atau kesatuan kehendak antara Allah dan Jiwa manusia, Mam-
sia adalah mskhluk yang uicipflfexan olen saug Khaliq, Hemba
ialah aiam, DUia-adalah azali dan abadi. Alish itu tunggsal,
dMaha Esa, TeTapi 1nsasn ukanlahi winggal, valk @aterinya ..au
pun roannya, Karena sda persamaannya. Sedangkan Allah swt s~
dalah Msha Esa basik DzatMys msupun sifatNya, tidak ada pads
nannya, tidak ada keszmsanmya. Karena itu allzh sangat lain
daripsads menusis dalam segals hzl ( transenden ). ( Renhib

M.B&, 1987 : 22 ).

Hal demikian sesuszi dengsn firmen Allsh dalam surat

Al Isrzs' a2yet 22

(.«.M\AMMO&L,« &lLQJ\,k__/\HCNU v
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Artinys : " Jengalsh <emu adaken Tuhan yang lain disemping
Allsh, zger kamu tidek menjedi tercele den tidak
dltlngg?lkan (Allzh) o,

Dalam surst l=in dijelaskszn pula ¢

A/_i;_JJ» oL-JA) wo\__J\q\,% \s, . Y

o) L)V\._Lk—)\u ;}\ VUJSJ}&:A&_Q_

Artinys : " Den barsng sizpa disutars mereka meung=tekezn :
n sesungguhnya sku adalah Tuhan selain Allah, ma
ka orang itu Kami beri balasan deugsn balasen ja
hanam, Demikianlah Kami memberikan pembalasan ke
pada orang-orang zalim ", ( w3 Al anbiyaa' :29 ).

Kita yskin dan percaya, apabila pengikut paguyuban-
sumarah yang masih tersiss telsh dapat memperbaiki dzlam
mesalaah agidahnya yang sesuai dengen tuntunan ajasran agame
Islam, meka suatu persoalan yang kebal skan lenyap dengzn
sendirinya. Dan henya orang-orang yana tolol dan bodoh sa
ja yang masih percaya 2kan kekebelan seseorang, karena ti
dak sesuai dengan hukum-hukum Tslam yang telah ditetapkan
oleh %~1lah yaitu yang termsktub dezlam 21 qur'an dan A1 He
dits.,

Fada dasarnys tingkat-tingkst yang dicepai dlebpfiwa
karena-iman dan teqwa tidak ada batasnya, hanya dua saja
yang tingkat martabatnya yang tidak dapat dicapai oleh la-
tihan jiwa manusiaz, yzitu filsafat dan nubuwwat., Ussha sen
diri dalam latihan jiwa, yang dinamai Riyadhatun Nafs, mem
bawsorang pertama sekali mencapai tempat muslim., Dari sa
na: naik setingkat sampai menjadi martabat mu'min, Dari mu'

min dapat naik setingkat lagi menJjadi muttaqin, Dari mutte
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aqin dapet menjadi shalihin, Dan dari shalihin dspat menjadi

shiddiqin,

Dalam ajarsn Islam tidaszk mengenal adanya hukum kar-
ma, Seseorang yang berbuat Waaik mska is-lah yang zkan men-
dapat pahala, dan seseorsng yang melakukan perbuatan dosa

maka ia yang skan menanggung akibetnya,

Begitu puls mengenai aJjaran Kelepassn. ajsran Islam
tidak addasatu zyatpun yang menerangkan tentang elepasan.

Pada dasarnysz-ajzran sujud sumarah dalam paguyuben
sumarsh ditinjsu dari ajsran agama Islam zd=leh Thsan, Ada-
pun pengertian Ihsen adalah : )

- . 1 b
(ﬁé} S. VoL (NN, A'Af;-izu\ .
o 2 Noa s fso)y
Artinys : " Hendzklah kam menyembzh allah, seskan-skan ka

mu melihat-Nya, Jika kamu tidak melihat Nya, maka
seaskan-akan Dia melihatmu, (Artani Fasbi,1985:150)

Dengan demikian, maka ihsan adalah kedekatan antara
manusia dengan Yllzh seskan-szkan seperti ssling melihzt =z -
tau merasa selsalu diawasi. Begitu Juga dalam sujud sumzrah
mereka melakukanmys dengan hening, eling, pasrah pada Yang
Maha Xuasa. Tetepi semua itu ia lakukan hanyz sekedar ingat
sajs dan tidsk mau menjalankan segsla sesuatu perintéh dari

Allah yang termaktub dalam 21 qur'an dan Al Hadits,
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PROSES DAKWAH ISLAM BAGI PARA PENGANUT SUMARAH
| DI DESA MOJOR®JO KECAMATAN KEBONSARL
KABUPATEN MADIUN

Agama Islam mewaJjibkan kepada pemeluknya untuk menye
barkan atau mendskwahkan agsmanya. Sedangkan tujusn - dari
dakwah adalah ingin merubah mamusia dalam artian islah,dari
situasi Jahiliyah kedalam situasi tauhid, dari situasi tan
pe moral kedalam situasi akhlakul karimah, dari tradisi
yang negatif kedalam tradisi positif menuju ridlo Ilahi

rabbi, dan itu semus merupskan tanggung Jjawab kaum muslimin.

Kegiatan dakwah dalam agama Islam sesungguhnya meli
puti semua dimensi kehidupan manusia, karena amar ma'ruf nas
hi murkar Jjuga meliputi segala bidang kehidupan . Tetapi ti
dak boleh dilupakan bahwa para pendukung amar ma'ruf dan na
hi munkar Jjuga menggunakan jalur kegiatan kehidupan. Dengan
demikian, kegiatan budaya, politik ekonomi, sosial,dan lain
lain dapat diJjasdikan kegiatan dakwah baik itu dakwah Islam
maupun dakwah 5ahiliyah, yakni dakwah yang menjadikan nersa
ka sebagai muara akhir ( da'wa ila an-nar ). Adspun dakwsh
Islam édalah setiap usaha rekonstruksi masyarskat yang ma-
sih mengandung unsur-unsur Jjahili agar menJjadi measyarakat
y2ng Islami. Oleh karena itu, d=kwah Juga berzrti Islamisa
si seluruh kehidupan manusia, Menurut Muhammad NeQuib Al

Attas, Islamisasi adalah proses pembebasan manusia, pertama

97
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tama dari segensp tradisi yang bersifat magis, mitologis ,
animistis, dan budaya nasional yang irasional. Kamudian be
rarti puls pembebasan manusia dari pengaruh sekuler yang
membelenggu pikiran dan perilakunya. Pakar muslim dari Ma
laysia itu mengatakan, dan saya sepemuhnya setuju = <dengan
perkataannya ini., " Manusia Islam adalah manusia yang piki
ran dan bashasanya tidsk lagi dikendalikan oleh magi, mitolo
gi, animisme tradisi-tradisi kultural dan nasionalnya. Dan
juge sekularisme, Dia terbebas baik dari dunia sekular ma
upun magis". ( The man of Islam is he whose reason z.. and
language are no longer controlled by magic, mythology, ani-
mism, his own national and cultural traditions and secula -
rism. He is liberated from both the megical and the secular
world. ). Sekularisme,seperti halnya animisme magisisme dan
mitologisme, adalah manifestasi Jahiliyah ditinjau dari

pandangan Islam., ( M.Amin Rais, 1991 : 25-26 )

Beban menegakkan dakwah Islamiysh dengan segala ke
mampuan dan Kessnggupan yang ada pada dirinya, adalsh tang
gung Jawab yang harus langsung diberikannya kepadsa Tuhan

yang mewaJjibkan ia berjuang. Menyadari akan arti dan fungsi

dakwah yang dikemukakan diatas membuka pengertian yang le

bih maju, bahwa kehidupan.dakwah adalah persoalan .° seluruh
ummat Islam, yang harus dirampungkan dan diselesaikan oleh
ummat Islam sendiri. Dskwah Islamiysh adalah "A;rul - ummah?"
dan ia memesankan adanya kesungguhan dan kepenuhasn. (K.H. M

Isa Ansari, 1979 : 19-20)

~ Dengan memahamkan pengertian, fungsi dan risalah dak
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wah dalam segals kemsknaan itu, diharapkan terbukanya ufuk

baru bagi.ummat Islam.

Sebagaimana yang disebutkan diatas, bahwa dakwah Is
lam adalah mengajek manusia ke Jjalan Tuhan secara menyelu
ruh, Membebsskan mamusia dari pengaruh-pengaruh -jshiliyah
baik itu yang berups mitologi, magis ataupun yang sudah se
kuler. Demikianlsh tujuan dakwsh Islam, yaitu ingin melu

ruskan manusia ke Jalan yang diridloi Allah,

Pada kenyataannya, dalam kehidupan masyarakat masih
banyak yang belum mengetshui tentang tuntunan dan ajaran-
ajaran Allah yang benar, Masih banyak masyarakat yang ha
nys mempercayai adanya Allah, tetapi tidak pernah melaksa-
nakan perintah-perintah Allsh sesuai dengan yang termaktub
didalam Al qur;an maupun Al Hedits. Mereka masih Z:terlalu
kuat memegang tradisi nenek moyengnya, dan masih banyak
melakukan praktek-praktek yang menyimpaug dari ajsran Is
lam, Apalagi mereka itu golongan orang-orang yangsudah tua
dan lanjut usia. Ia berpendapat bshwa apa yang telah dia -
jarkan orang tus mereka adalah hal yang benar dan harus di
jalankan, Masih ditambah dengen lingkungan mereka yang ma

sih rawan dengan agama, atau Jjauh dari jahgkauan informasi.

Kenyataan yang demikianlah kiranya yang saat . ini
masih terjadi di desa MoJjorejo kecamatan Kebonsari kabupa-
ten Madiun, Walaupun hanya sekelompok kecil goloﬁgan yang
hanya mempercayai adanya Allah tanpa melaksanakan perintsh
Nya, tetapi mereks masih sangat sulit untuk diluruskan se

suai dengan aJjaran Allah., Hal ini dikarenskan mereka masih
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berpendapat bshwa apa yang telah diajarkan oleh orang tua-
nya adalah hal yang benar. Seperti apa yang dikatakan oleh
bapak Rebin:;".Lha wong ngertos kulo niku namung ajaran su
marah, dados kulo inggih ngelampahi punopo ingkang kulo me
ngertosi mas. Bapak kulo rumiyin boten pernah ngaJjaraken

sak liysnipun ajaran sumarah" ( Yang saya ketshui itu ha
nya ajaran sumarah, jadi saya ya menjalankan apa yang saya
kgtahui,mas;AAyah saya dglu tidak pernah mengajarkan sesua

tu selain ajaran sumarah. (wawancara tgl 16 Mei 1995)

kebanyakan dari pengikut sumarah didesa Mojorejo a
dalah orang-orang yang sudah berumur diatas 60 tahun, dan
dari mereka banyak yang tidak tahu tentang ajaran Islam se
benarnya, ia hanya tahu-tentang Islam sepintas kilas. Pada
hal ajsran Islam yang sebenarnya itu mengajarkan bahwa se
tiap ummat itu tidak hanya percaya adanya Allah, tetapi Jju
ga harus melaksanskan perintah-perintah Allah seperti sho
lat lima waktu, zakat, puasa dan perintah-perintah lainnya.
Apahila ajaran Islam itu tidak dijalankan sesuai dengan pe
rintanh, maka nerakalah Jaminan di negeri akheratnya nanti.
Demikianlah Islam mengajarkan. Karena itu Islam juga menga
jarkan kepada pemeluknya untuk menyebarkan ajaran-ajaraunnya
kepada siapa saja yangubelum mengikutinya secara benar, da
lam kata lain adalah dakwah Islamiyah., Dskwah Islamiyah i
ni dilskukan oleh mereka yang telah memahami dan dapat men
jalankan ajaran-ajaran Islam secara benar. Mereka ysng de
mikian ini didelam ajarsn Islem diwajibkan mendakwahkan a

gamanya, terutams kepada mereka yang belum memahami benar
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dan terutama kepada mereka yang belum mengetahui secara be

nar mengenai ajaran-ajaran Islam yang benar.

Dakwah Islamiyah bukanlah beban yang mudah dan jalan
yang harus ditempuh buat dakwah lebih banyak mendaki dari
pada mendatar atau menurun, niscaya kita dapat memahami be-
taps perlunya bagi seorang ahli dakwah memiliki bekal keima
nan dan ketagwaan yang melandasi segala kekuatan rohaniyah
selslu membawa obor yang diwariskan oleh Nabi Muhammad.Kare
ne itu bsgi ahli dekwah diperlukan bekal keimanan dan ketaq
waar yang kuat yang telsh melandasi pada diri pribadinya.De
ngan bekal yang telah ada ini, diharapkan apa yang akan di
dakwahkannya nanti berhasil sesuai dengan tujuan dari dakwa
Islam, yaitu mengajek mamusia ke Jjalan Allah secara keselu-

ruhan (totalitas).

Tidak mudahnya beban yang dipikul oleh ahli dakwah
tidak menyebabkan matinya dakwah Islamiyah pada suatu dae
rah, baik itu di dserah pedesaan maupun perkotaan. Sebagai
mana daerah Mojorejo sebagai daerah pedesaan yang Jauh dari
jangkauan penyebaran Islam pertama kali di tenah Jawa, mska
tak heran jika dsersh ini masih banyak terjadi praktek-prak
tek yang menyimpaung dari ajaran Islam. Walaupun demikian ti
dak ocerarti bahwa sampai saat ini, di dsersh ini tidak ter
sentuh dskwah Islamiyah sama sekali. Masyarakat yang mayori
tas beragama Islam, namun tidak begitu banyak yang menjalan
kan agama secara benar, merupakan tantangan bagi juru dakwa
yang ada di desa ini, khususnya bagi KH Hadi Martoyo yang

mempunyai latar bélakang pendidikan tinggi. Demikian  Jjuga
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pagi Kyai Zasenuri, maupun Kyai Muslich.

Kembali keasal pembicaraan yaitu orang-orang sumarah
di desa MojoreJjo ini, kebanyskan dari mereka sudah percaya
adanyé kKe-Fsaan Allsh, tetapi walaupun begitu mereka - me
nganggap bashwa segala sesuatu itu berdasarkah pada kehen -
dak Allah, tanpa harus menjalankan syari'at-syari'at agama

Islam, seperti halnya ibadah. Kondisi demikian dibenarkan-
oleh Kyai Haji Hadi Martoyo :

" alau saya boleh menilai bahwa orang-orang sumarah
di desa ini, dari segi keimanan mereka itu telah -
cukup mumpuni. I3 sudsh percaya adanya Allah, tapi
ya...itu mes, keimanan yang saya maksud disini ha
nya percaya tok ! Sedangkan aspek lainnya, seperti
sholat, zakat, puasa dan lainya nddak penah mereks
sinnggung, bahkan nddak permah ia laksanakan, Lha..
.. ini yang sayas lihat, makanya saya harus berdak-
wah, guno membenarkan mereka." (wawancara tgl 15

Mei 1995)

Hal demikian lebih rinci dikatakan oleh Kyai 7aenuri
yang tidak hanys menyoroti masalah kKeimanan sajs, tetapi -
masalsh perilakunya sehari-hari, kehidupannya mpada masya-
rakat, dan juga pergsulannya sehari-hari. Kyai Zaeruri me-

ngatakan

n Orang sumarah di desa sini ini mas.... kebanyakan
golongan tua, mereka itu dalam sehari-harinya ha
nys memikirkan bsgaimana says hidup tanpa harus
diimbangi oleh kebutuhannya masalah rohaniyah.Ka
lau ditanys masalah Tuhan, mereka mesti menjawab
Allsh itu ada, den kita bisa menemuinya. Itu....
itu saja kalau ditanya . Lain kalsu ditanya masa
1ah kewajibannya terhadap Tuhan, seperti sholat
mereka menjawab: Lha wong segala sesuatu itu ber
dasarkan atas kehendak Allsh, Jjadi untuk apa sho
lat. Lha wong tanpa sholat saja kita bisa hidup
koK....! Sedangkan dalsm kehidupannya sehari- ha
ri, mereka itu tak nampak kalau tidsk sholat, ta
pi jelas mereka tidak mau menjalankan sholat mau
pun Kewajibannya yang lain®. ( wawancara tgl 20
Mei 1995 )
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Berangkat dari kondisi yang demikian ini, upaya me 1u
ruskan pemahaman mereka tentang ajaran agams dan menajsk me
reka untuk mau melaksanakan Keeajibannya selaku hamba Allah
yang taat, yang dilskukan oleh para da'i di desa MoJjorejo
ini. Kalau boleh peneliti gambarkan secara global masalah
upaya dakwah yang meliputi ¢ pendekatan, strategi dan masa-
lah lainnya, maka upays-upaya tersebut jike peneliti konfir
masikan dengan para informan yang ada, ternyata hal yang me
latarbelskangi mereka mengupayakan dakwah itu antars lain :
Da'i tersebut merasa punya tanggungjawab dan kewajiban da
1am berdakwah atau untuk berdakwah, selain itu mereka berha
rap egar masyarekat yang ada di lingkungannya itu mau kemba
1i ke Jalsn Allah, bzhkan yang lebih dalam mereka ingin men
jadikan daerah tersebut bebas dari praktek-praktek yang me

nyimpang dari agama Islam.

Hal yang demikian ini sesuai dengan apas yang dikata-

kan oleh KH Hadi Martoyo :

n Sebagai orang yang dilahirkan di desa sini, saya -
melihat orang-orang di sini banysk yang masih mela
kukan praktek-praktek ysng menyimpang dari ajaran

agama, misalnya mereka itu nddak mau me laksanakan -
Kewajiban agama, Nah.... dari situ sebagai orang
asli sini saya tergugsh untuk menyempaikan apa
yang saya ketahui tentang agema Islam yang saya da
patkan dari belajsr di Pondok Pesantren maupun se
kolah lainya. Apalagi Allah memerintahkan kita un
tuk beramar ma'ruf dan nahi mungkar sebagaimana
firman Allsh dalam surat An Nahl 125 yang bunyinya
kalau nggask salsh begini :

e E U € LGS W S Y
( \To L\J_QB\) .o L‘-)\_—(J.)A\LSQL))\J ﬁj)\}--‘ﬁ

( wawancara tgl 15 Mei 1995 )
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Lain KH Hadi Martoyo, lain pula yang dikatakan oleh
Kyai Zsenuri dalam melatarbelakangi mengapa ia terketuk ha

tinys untuk meluruskan orang-orang sumarsh pada kKemurmnian

Islam, Belisu mengatakan :

" Walaupun saya ini bukan asli orang sini... tapi -
saya telsh lama mengetahui di Mojorejo sini ada
sekelompok orang yang tergabung dalam satu alirsn
kebatinan, yaitu sumarah. Rasa-rasanya saya tergu
gah untuk memberikan pengetahuan kepada mereka
tentang ajasran agama., Jadi saya berdakwah di sini
ini... semata-mata karena panggilan hati nurani
Selain itu karena saya merasa bahwa saya dilahir-
kan ke dunia ini sebagai khalifah fil ardi, Jjadi
mau tidsk mau saya harus berusaha membenarkan hal
yang masih salah dan masih kurang benar adanya.Me
ngenai dalil yang melatar belakangi saya berdak -
wah adalah sebagaimana Firman Allah dalam surat
An Nshl ayat 125." ( wawancara tgl 20 Mei 1995 )

Demikianlah alasan-azlasan para da'i di desa MoJjoreJjo
untuk melskukan dakwah terhadap orang-orang sumarah. Kemu-
dian para da'i itu berpendapat bahwa setiap usaha, apapun
bentuknya apabila dipersiaspkan secara masak-masak akan men

dapatkan hasil yang sukses dan gemilang.

Memang demikian adanya, tetapi géaha.tersebut dapat
berjalan secara baik, effektif dan effisien,'apabila se be
lumnyasudah dipersiapkan dan direncanskan terlebih dahulu
dengan matang. Demikian juga usaha daskwah Islam yang menca
kup segi-segi yang sangat luas, itupun hanya dapat berlang
sung dengan effektif dan effisien, bilamana sebelumnya te

lah dilskukan tindskan-tindakan persiapan secara matang.

Fffektifitas dan effisiensi dalam penyelenggeraan -
dakwah adalah merupakan sustu hal yang harus mendapat per

hatian. Penyelenggarasan dakwah dikatakan berjalan _secara
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effektif dan effisien bilamana apa yang menjadi tujuan dari
usaha tersebut benar-benar dapat dicapai, dan dalam penca -
paiannya dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang wajar, Da
1am artian bashwa antara tenaga, biaya serta segala sesuatu

yang dikeluarkan seimbang dengan hasil yang dapat dicapai.

Penyelenggaraan dakwah yang tidak effektif, apalagi tidak
effisien, tentulah merupakan suatu suatu kerugian yang sa-
ngat besar, berupa pemborosan pikiran, tenaga, waktu, biaya
dan sebagainya. Kerugian semacam itu dapat diperkecil, bah
kan depat dihilangkan ssma sekali, bilamana penyelenggaraan

dskwah itu didshului dengan tindakan perencanaan.

Dengan perencanaan, penyelenggaraan dakwah dapat
berjalan secara lebih terarah dan teratur rapi. Hel ini da
pat terjsdi, sebab dengan pemikiran secara massk mengenai -
hal-hal apa yang harus dilaksanakan dan bagaimana cara mela
kukannya dalam rangka dakwah itu, maka dapatlah dipertimbang
kan kegiatan-kegiatan apa yang harus mendanatkan prioritas
dan didshulukan dzn mana kegiatan-kegiatan yang harus dike-
mudiankan. Atas dasar inilah maka Kegiatan-kegiatan itu
dapat diurutkan dan diatur sedemikian rupa, sehingga dapat

dicapei sasaran yang telah ditargetkan.

"Bagi da'i di desa MojoreJjo Kecamatan Kebonsari kabu
paten Madiun, nampaknys dalam mengatasi orang-orang sumarah
yang ada didesanya ini telah dipersiapkan masak—masak apa
vang harus mereka lakukan. Hal ini sesuai dengan apa yang

dikatakan oleh Informan :

" Sebenarnys masalsh orang sumarah ini telah kami
bicarakan sejak lama, namun setelah lama kelama
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an kitas menemukan cara yang matang dsn dirasa tepat
baru kita coba teraspkan dala dakwah kita. Tetapi ka
lau persispan khusus seperti managemen begitu mas...
nddak pernah terpikirkan oleh kita. Saya kiras demi-
kian mas. " ( wawancara tgl 25 Mei 1595 )

Dikatakan pula oleh KH Hadi Martoyo mengenai masalah peren
canaannya untuk berdskwah pada orang-orang sumarah sebagai

berikut :

" Persiapan yang saya lakukan sebenarnya tidak terin
ci sebagaimana managemen, akan tetapi yang pertama
tama saya lakukan adalah mengtahui kondisi obyek
lalu mengadakan pendekatan kepada mereka, apabila
saya telah dapat menarik .simpati hati mereka, baru
lah materi ysng saya canangkan saya terapkan, MNan
mengenai hasil dapat mas saksikan sendiri pada Ja
masah saya ( sambil menunjukkan fotc-foto kegiatan
dskwah yang telah dilakukannya). (wawancara tgl 15
Mei 1995)

Hal demikian dibenarkan oleh kyai Zaenuri sesuai dengan apa

yang dikatakannys pada peneliti

"ifiemang Denar apa yang dikatakan oleh pak Toyo begi
tu panggilan bagi bapak KH Hadi Martoyo. Di dalam
berdakwah kami memang tidak mempunyai planning se
bagaimana planning dalam managemen, akan tetapi
kita berusaha agar apa yang kita dakwahkan itu
berhasil masuk dalam hati sanubari penerimanya. Se
bagaimana kita mau ke Madiun, khan bayak jalan me
nuju ke sana... iya to....!! (wawancara tgl 27 Mei

1995)
Jadi sesungguhnya para da'i tersebut tidak mempunyai persia
pan-persiapan yang masak-,asak dalam mendakwahi orang-orang
sumarah yang ada didesa MojoreJjo Kecamatan Kebonsari Madiun
tersebut. Akan tetapi mereka menggunakan tahapan - tahapan
delam dakwahnya. Tahapan-tahapan tersebut dimulai dari pen
dekatan terhadap obyek ( dalam hal ini orang sumarah ),1alu
penggunaan metode dalam menyampaikan materi dakwah, yaitu

masalah ibadah terutama ibadah mahdah. Dalam penerap an me-
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tode, mereka banyask menggunakan cara-cara tradisional tidak
seperti sekarang ini, demikian Jjuga dengan sarana yang di
pergunskan dalam dakwah juga masih sederhana. Adapaun tsha-

pan-tahapan tersebut antara lain
1. Pendekatan terhadap mad'u

Orang-orang sumarah di Mojorejo yang kebanyakan
sudah berusis tua, sangat sulit untuk diajak secara rom
bongan, dalam artian dalam mengajsk mereka dilakukan se
cara bersama-sama, - ... hal ini disebabkan karena mere
ka malu antara orang satu dengan yang lainnya. Lagi pdla
apabila dalam mengajsk mereka tidak pakai aturan, maka
mereka akan tersinggung menskala figur dari seorang da'i
yang ada menyalahkan ajaran sumarah, maka tak pelak aja-
kan dari da'i tersebut skan tertolak dengan mentah- men
tah dan sang Da'i dianggap sebagai musuh dalam hidupnya
dan tak terampuni lagi. Pada intinya Jangan sekali- kali

menge jek atau menyalahkan ajaran mereka.

Hol demikian ini peneliti katakan sesuai dengan
apa yang dikatakan oleh seorang informan déri sumarah,

yang mengatakan :

" Kulo niki sakjanipun boten remen kaliyan tiyang
niku mas,.. (sambil menunjukkan salah satu tokoh
agama )amargi piyasmbakipun mesti nyalahaken kulo
kalian nyalahakem ajaranipun sumarah, padahal -
kulo niki inggih tiyang Islam. Memang kulo ake-
ni menawi kulo dereng ngelampshi sholat ... mas.
Menawi pingin nJjsk tiyang niku sakjanipun ing-
gih boten ngoten caranipun. Mosok kulo niki
tiya salah. Sampeyan nopo ngerti yen piyamba-
ipgnn§nggih perna nglamgahigdosa,ykhag goten
ngertos... inggih to ! Lha wong sak niki katah
kok tiysng Islam ingkang sregep ngelampahi sem
bahyang, tapi taksih nyolongan inggih to.. mas!
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" Ssya ini sebenaranya tidak suka dengan orang itu ...
mas ( sambil menunjukkan salsh satu tokoh agama)
karena dis selalu menyalshkan says dan ajsran suma
rah, padehal saya juga orang Islam, Memang saya
akui saya ini belum melaksanskan sholat...mas. Ka
ingin mengajak orsng itu sebenarmya tidak pegitu
caranya. Masak saya ini salsh., Kamu apa tahu kalau
dias (da'i) pernah melsksanskan dosa, kan nddsk ta
hu ... iya kan ! Sekarang ini saja banyak orang Is
lam yang sktif menJaslankan sholat, tetapi masih
mencuri...mas. " (wswancara tgl 27 Mei 19355)

Jdelaslan bahwa untuk mendekati orang sumarah itu diperlukan
kesabaran, Jjuga keuletan dan Jjangan sekali-kali menyalahkan
mereka, Karena mereka Juga percayas adanya Allah, .walaupun -
hanys pemahamannya saJja. Apabila seorang da'i ingin berha -
sil dalam dakwahnya, maska metode pendekatan ( face to face)

banysk membantu mereka.

Banysk da'i di dess MoJoreJjo yang mepunyai cars un
tuk mendekati orang sumazrah itu, ada yang dalam pendekatan-
nya dengan sambil lalu, dalam artian dalam saat-saat terten
tu, misalnya wsktu siskamling., Disela-sela waktu siskamling
da'i itu mencoba ngomong-ngomong masalah agama dengan tidak
pernah menyinggung hati mereka, justru pendekatan dengen sam
bil lalu inilah yang rupanyas dapat sedikit demi sedikit
mampu meluruskan mereka dari rel yang salah menuju yang be

nar.

Yang berprofesi sebagai petani misalnya, dalam pende
katannya Juga di cari waktu-waktu yang tepat untuk mengada-
kan pendekatan, Jjangan seenaknya sajs dalam menyampaikan se
gala sesuatu. Segala sesuatu itu harus dipikirkan untung

ruginya, maka Jjika hal itu tertanam pada semus da'i khusus

nya yang ada di desa MojoreJjo ini, tak heran Jjika berhasil,
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Dalam sebuan usaha dskwah seseorang skan dihadapkan

pada dua alternatif jawaban, berhasil dan tidak terhasil,
bagi yang berhasil faktor peunyebabnya adalah keuletan dan
keseriusan dalam usaha, sedangkan yang tidak berhasil ada

dalah mereka yang asal-asalan sajs dalam usahanya tersebut,

Hal ini dijelaskan oleh beberapa da'i di desa Mo jo

rejo, sebagaimana ysng dikatakan oleh KH Hadi Martoyo :

" Untuk mendekati orang sumarah agar mau mendengar-
kan apa yang kita omongkan, memang harus ekstra -
hati-hati, karena mereka itu orang kebatinan,mung
kin sekali bila luarnya ya... tapi dalamnya belum
tentu mengatskan ya. Jadi untuk meluruskan mereka
itu memang perlu waktu yang tidak sedikit, bperbu-
lan-bulan bahkan bertahun-tahun lamanya. "

( wawancara tgl 15 Mei 1995 )

Dikataskan pula oleh Kyai Zaenuri :

" Orang sumarah itu gampang-gampang susah, dikatakan
gampang kKarena mereka itu rata-rate pendidikannya
dibawah kita, tapi susahnys,kalau sekali sa2ja su
dah tersinggung, meka tamatlah kita. Untuk itu
saya puuya cara tersendiri untuk mendekati mereka.
Bissanyas mereka akan ikut kalau ada semacam gung-
gungan atau membesarkan hati mereka. Contohnya be
gini : Ssmpeyan niku sakjsne empun leres, nanging
wonten ingkang langkung leres malih, inggih meni-
kKo menawi panjenengan kerso ngelampahi sholat lan
kewa jiban lintunipun. Nemikian ini cara saya sen
diri yang saya rekayasa sendiri agar mereka tidak
tersinggung. " ( wawancara tgl 20 Mei 1995 )

Pendekatan-pendekatan yang sifatnya bijaksana beginilah se
harusunya dilaksanakan atau diterapkan kepada orang-orang -
sumarah tersebut. Hal ini karena memang dalam mengaJjsk se-
seorang untuk berouat baik itu tidask ada paksaan dan jangan
memaksa, Karena kalau seorang da'i memaksakan kehendak,ma-
ka itu tidak akan bertahan lama meskipun seseorang yang di

ajek itu telsh melsksanakan kebaikan seperti yaug diidawkan,
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2. Penerspan “metode pada mad'u

Proses dakwah adalsh merupskan serangkaian kegia-
tan subyek dakwah ( da'i ) dalam berintersksi .. dengan
obyek dakwah (mad'u) dalam kegiatan penyampaian dan
penerimasn pesan dakwah.Da'i menyampaikan dakwah, sedang
mad'u menerima pesan itu. Menerima disini bukan berarti
setuju dengan pesan tersebut, akan tetapi berarti men -
dengar, membaca atau mengetahui pesan dakwah yang disam—

paikan.

Ada banyask sekali metode maupun strategi dari
dakwah yang diterapkan oleh seorang da'i, baik secara
individual maupun kelompok. Akan tetspi dalam masalah -
masalah tertentu sang da'i harus menselaraskan metode
yang akan dipakai dalam berdakwah pada orang seorang dan
kelompok., Hal ini dimaksudkan agar dakwah yang disampai-
kan benar-benar dapat berhasil dengan effektif serta
effisien. Demikian Jjuga yang diterapkan oleh da'i yang
ada di desa MoJjoreJjo kecamatan Kebonsari Madiun dalam
usasha dakwahnya pada orang-orang sumarah. Mereka biasa -
nys menggunakan metode-metode tertentu agar pesannya da
pat diterime oleh mad'u baik itu metode bil lisan  stau
pun metode bil hal. Adapun pengembangan dari metode itu

adalah sebagai berikut

a. Home visit ( mengunjungi rumah )
metode ini dilskukan oleh da'i didesa moJjorejo terse-
sebut dengan tujuan agar antara da'i dengan mad'u ada

demacam hubungan, baik itu hubungan masalah agama
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maupun masalzh ekonomi dan kehidupannya sehari-hari
dalain satu lingkungan yang mempunyai .. NoTrMma~norms
tertentu yang mengikat. Selain itu menurut pars dai .
di sana metode ini menguntungkan, seperti apa yang

dikatakan oleh KH Hadi Martoyo :

" Metode mengunjungi rumah yang saya lakukan
ini saya msksudkan agar orang-orang lebih
akrab dengan saya. Kan kalau orang- orang
itu sudah agak terbissa berhubungan, akan
lebih terbuka dalam mengungkaepkan masalah
yang mereka hadapi. iys kan ... !! Selain
itu kita sebagai muslim harus saling ber
saudara. Begitu pula saya memandang orang
sumarah itu sebagai saudara. Sedangkan ke-
biasaannya bersesanggeman ( sujud sumarah)
itu says anggep kesalahan yang dilakukanya
secara tidak sadar, toh manusia itu....kan
tidak luput dari salsh dan dosa. iya kan,
( wawancara tgl 20 Mei 1995 )

Demikian juga metode yang diterapkan oleh bapak

kyai Zaenuri, yeng mengatakan :

n

Apa yang dikataskan oleh pak Toyo itu Jjustru
lebih mengena pada sasaran bila dibauding-

dengan ceramah atau pengajian, paling- psa

yang datang hanya sedikit. Tepi kalau kita

mau ngalahi datang ke rumah mereka kan 1le

bih baik, lagian kita akan tetap dapat ber

hubtungan dengan mereka. Masalah-masalah me

reka dapat kita pecahkan secara bertahap,"

( wawancara tgl 20 Mei 1995 )

Demikian itu mereka lakukan secara terus menerus den
dan berkesinambungan, sehingga terkesan bahwa mere-
ka ( da'i ) itu dengan sabar dan ulet memasukkan pe
san-pesan dakwah pada orang-orang sumarah khususnya.
Tetapi walaupun begitu, kendala-kendals mereka hada
pi. Seperti spabila orang yang mau dikunjungi itu -

sedang pergi ke sawah atau sedang mencari nafkah,
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Metode yang diterapkan oleh da'i di desa MoJjore
jo, yaitu mengunjungi rumah ke rumah ( silaturrahmi )
ini ternyats mendapat sambutan dari mad'u yang sangat
senang, Hal ini tercermin ketika peneliti mewawancarai

seorang informan, yang mengatakan

" Memang mas,pak Toyo dan pak Zen itu orangnya-
sregep lo mengunjungi masyarakat, dari rumah
ke rumah, padahal begitu nddak ada yang bayar
lo.. mas, orang-orang di sini banysk yang se-
nang pada mereka., Nalam kehidupaunyapun mere
ka itu biasa-biasa saja, tidask pernah membeda
kan ini kaya atsu ini miskin, mereka memukul-
nya rata. Saya sangat salut lho pada keduanya
karena yang saya lihat sekarang ini Jjarang me
mang orang yang semacam itu.," (wawancara tgl
2 Juni 1995)

Informan yang senada itu Jjuga sempat diwawancarai pene
1liti, ssat itu sudah sore hari, yang mengatakan
" Kulo remen mas kalih psk Toyo niku, amargi pi

yambake niku sabar, boten bedak-bedakaken pun
di ingkang sugih lan pundi ingkang mlarat, La

wong kKulo mawon sing kados makaten taksih se-. .

ring dipun parani kok mas. ( Saya senang pada
pak Toyo itu, karena dia orangnya sabar,tidak
pernah membeda-bedakan mana yang kaya dan
mana yang miskin, Saya yang Kaya begini :'saja
~ sering dikunjungi kok ). (wawancara dengan B.
" saripem 57 tahun pada tgl 2 Juni 19S5)
Metode yang demikian itu sangat effektif untuk mende -
kati orang sumarah. Apabila orang sumarah itu menyada-
ri bahwa dirinya belum benar, mska ia akan sering ber
tanya pada kedua orang tersebut. Hal ini disebabkan ka
rena dari segi pendidikan orang-orang sumarah itu be
lum memadai untuk diajak berpikir maju. Sehingga pesan
dakwah yang disampaikan oleh kedua da'i itu Jjuga berki

sar masalah ibadah yang sangat dasar sekali. Tapi wa

laupun begitu sedikit demi sedikit orang sumarah  itu
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mau menyadari bshwa dirinya itu belum benar secara to
tal, dan masih banyak kesalahan yang mereka lakukan -

dalam kehidupannya sehari-hari.
Infiltrasi atau selipan

Metode ini digunskan oleh da'i di desa MoJore-
jo dengan Jalan kerJjasama dengan seorang dokter yang
buka praktek pada pagi hari dan sore hari. Sedang tu
gas utamanya adalah sebagai dokter di rumah sakit Ma
diun. Dokter itu bernama Bambang Ismoyo, berumur 50
tahun dan telsh memiliki ruang praktek sendiri di ru
mahnya, yaitu dukuh Gantrung. Pasien yang datang se

tiap nsrinys tida< Kkurang dari 50 orang, bahkan tidak

jerang pula pasiennya berjubel-jubel.

Proses penyampaian dakwah dari dokter ini ada
1ah ketika seorsng pasien telah selesai berobat atau
suntik, pads waktu itu pasien yang datang mesti disu-
ruh berusasha untuk mendekatkan pada Tuhan  sekaligus
berdo'a pada Tuhan. -

Hal ini pernah peneliti alami ketika peneliti
sakit types lalu berobat kesana. Pada waktu itu pene-
1liti mendapatkan suntikan dan obat-obatan. Setelah de

mikian itu psk @r Bambang mengatakan

" Mas kan orang IAIN, Jjadi saya harap Jjangan -
puas dengan berobat saja, tolong ya.. sampe-
yan usaha yang lain, sholat misalnya... atau
berdo's pada Allah. Berdo'a itu banyak cars
nya terserah pribadinyas masing-masing. Tapi
Jjangan lupa selain usaha harus Juga diimbangi
dengan berdo's setiap hari. Insya Allah Jika
diizinkan maka penyakit mas akan segera sem
buh, "
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Sedangkan pesan-pesan yang diberikan oleh dokter tersetut
apabila orang ysng diberi pesan tidsk bisa atau belum
bisa. Orang tersebut disuruh menanyaskan pada Kysai yang me

reka anggap tahu tentang hal itu.

Kebanyskan pasien yang sering berobat kepada dok
ter Bambang ini adalsh orang yang mempunyai penyaskit yang
bertshan lams, seperti Darah tinggi, kencing maunis dan
sebagainya. Karena parsa pasien itu kepingin peunyakitnya -
sembuh, maka apapun saran yang diberikan oleh dokter itu

ia lakukan dan lsksanakan.

Setelah peneliti konfirmasikan dengan dokter terse
but, ternyats memang benar demikian adanys . Hal ini se
suai 2pa yang dikatakan oleh dokter Bambang pada peneliti

n Setisp kali saya mengobati orang, saya mesti
pesaunkan pada mereka untuk selalu mendekatkan di
ri mereka pada Tuhan, yaitu dengan melzksanakan
kewajibannya selaku hamba. Pesan-pesan tersebut
biasanys berupa ibadah muamalah, seperti sholat
puasa maupun ibadah lainnya. Saya tidak pandang
bulu, mereka ysng tua, yang muda ataupun anak -
anak asalkan mereka telah mampu untuk melaksana-
kan. Tetapi ini saya lakukan kalau saya sedang
praktek di rumah, tapi kalau di rumah sakit atau
sedang dinas, saya tidsk pernah sempat untuk mem
beri nasehat pada pasien saya. " ( wawancara tgl
5 Juni 1995 )

Apabila seorang yang disuruh melaksanakan kewajiban itu
Oelum’bisa, maks ia disuruh tanys pada kyai, hal ini bisa
dilihat pada seorang pasien yang berkata pada peneliti ke
betulan is adalah orang sumarah, demikian katanya
" Pas kulo suntik dateng pak Bambang, kulo dipun-
kengken ngelampshi sholat kalian puoso. Lha rehue
kulo dereng saget, kulo matur terus terang dateng
pak dokter. Lajeng kulo dipun kengken tangklet -
a

dateng pak kyai.( Sewsktu saya berobat pa pak
Bambang, saya disuruh mengerjskan sholat dan
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puasa, Karena saya belum bisa, saya . ungomang
terus terang pada pak dokter. Selanjutnys sa

ya disuruh menanyskan pada pak kyai). ( wawan
cara dengan mbok Sarinah tgl 8 Juni 1995 )

Dari sini nampak sekali bahwa, antara sang dokter dan
sang da'i ada semacam hubungan yang saling menguntung -
kan., Di satu sisi sang dokter memberikan pengarahan di
bidang agama, tapi di sisi lain sang Da'i ikut andil da
lam pembinasan masalah agsma, terutama masalah yang pa

ling -dasar.

Metode yang demikian ternyata sangat handal dan
mampu merubah kelekuan seseorang dalam jumlah yang ti
dak sedikit. Hal yang demikian, karena dokter Bambang
sendiri telah faforit untuk lingkungan masyarakat Mojo-
rejo dan sekitarnya. Namanya kian mencuat, karena ba

nyak diantara pasien yang sembuh ditangannya.

Hasil dari usaha yang dilskukan atas kerjasama -
antara seorang dckter dengan seorang da'i di desa MoJjo-
rejo ini nampak sekali, ketika peneliti datang ke rumah

.bapak Hadi Sumarto yang mantan anggota sumarah. Bapak

Hadi Sumarto mengatakan pada peneliti demikian :

" Saya dulu dibesarkan di lingkungan orang-orang
sumarah, akhirnya saya Jjuga menganut ajaran
sumarah sampai bertshun-tahun lamanya.,Jjadi sa
ya tahu persis bagaimana kiprahnya sumarah itu.
Suatu ketika saya diserang penyakit, sayas kira
penyakit itu biassa, ternyata lama-lama saya
biarkan kok tidak sembuh-sembuh, Lalu saya ber
obat pada pak Bambang. Waktu berobat itu saya
dinasehati oleh pak Bambang agar sembahyang dan
puasa., Pertama-tams saya tidak menghiraukan.apa
yang dikatakan dokter 1tu. Tapi penyakit yan
saya derita tidsk kunjung sembuh, Akhirnys saya
dengan malu-malu belajar pada pak Kyai Zen,ter
nyata pak Zen menerimanya dengan senang hati.
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Bahkan says diajari caranys sholat, puasa walaupun
pada waktu itu saya tidak bisa apa-apa. Tapi aneh-
nya setelah saya sering melakukan sholat dan puass
serta berdo'a pada Allah, penyakit saya hilang pa
dahal penyskit saya itu berat lho mas, Alhamduli-
1ah keluarga saya banyak yang sudah sadar." (wawan
cara tgl 1% Mei 1995)

3, Bentuk aktifitas dakwah di desa MoJjorejo

Berbicars masalah bentuk sktifitas dakwah yang saat
ini tengah giat-giatnya dilsksanskan di dess Mo jore jo, ma
ka terlebih dahﬁlu akan peneliti batasi pada dua bentuk ak
tifitas dakwah yaitu bil lisan ( dengan perkataan ) dan

bil hal ( dengan perbuatan ).

1. Dskwah bil lisan

Dakwah bil lisan ini dilakukan oleh subyek dakwah

kepada empat kelompok yaitu keluarga, kelompok bapak-bapak
dsn ibu-ibu, kelompok remaJja, dan kelompok anak-anak, Padé
kelompok pertama, yaitu keluarga subyek dakwah. . .melaksana
kan metode bil lisan ini pada setisp saat., Mulai deri  pe
rintah-perintah yang diwajibkan agama sampai pada yang di
sunnatksn serta yang dilarang agama. Yang lebih penting la
gi adalsh ajsran sumarah yang memang benar-benar dapat me
lumpuhkan niat ibadah kepada sang khaliq yaitu Allah swt,

Sebagaimana yang dikatskan oleh Kyai Zaenuri :

" Yang pertams kali kita laksanaskan dakwash kita ada-
1lah Keluargs kita sendiri, karena buat apa kita
berdakwah pada orang lain, tetapi keluarga kits ma
sih menjalankan larangan-larangan agama, lagian di
dalam Al qur'sn sendiri kan sudsah disebutkan bahwa
kita harus menjaga keluarga kitadari ancaman  api
nerska. Itulah kiranya yang pertama kali saya laku
kan dalam berdskwah, terutama di desa sini ini mas,
Desa sini kan masih banysk praktek-praktek yang di
larang oleh agama tetapi masih mereka laksanakan. -
( Wawancaras tgl 17 Mei 1995 )
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Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa masyarskat desa Mojo-
rejo, sebagian besar belum memahami tentang ajsran Islam
secara utuh dan benar, sehingga penting sekali memberikan
pengetahuan tentang masalah agama Islam secara menyeluruh
kepada keluarganya, yang diharapkan agar mereka kelak mam
pu melaksanakan syari'at agama Islam secara utuh dan benar.
Selanjutnya setelsh dari keluargs itu mengerti dan memaha-
mi ajaran Islam secara utuh dan benar diharapkan agar msu
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan pu
la agar orang yang mengetshuinya mau mencontoh tabi'at dan
perilaku dari keluarga subyek dakwah. Metode bil lisan pa
da keluarga ini biasanya dilskukan pada saat-saat santai a
taupun pada sast ada acara keluarga, maka dengan mudah se

orang subyek dakwah menyampaikan pesan dakwahnya.

Pada kelompok kedua, yaitu pada kelompok bapak- ba

pak dan ibu-ibu, Metode dakwah bil lisan dilaksanakan oleh

subyek dakwah dalam bentuk
a, Ceramah rutin

Ini dilskukan pada malam hari dalam Jengka waktu
seminggu sekali. Biasanya ceramah rutin ini di
tempatkan di masjid atau musholla, akan tetapi -
karena ceramah agama ini kurang diminati, maka
.yang mau menghadiri acara itu sangat minim Jum-
lahnya. Hal ini seperti yang dikatakan oleh in
forman, yaitu bapak kyai Rosyidi selaku koordina
tor ceramah rutin ini :

" Orang-orang'disini ini mas kalau diaJjak meng-



122

hadiri scara ceramah begitu bissanya pada aras -
arasen., Hal ini karena mereka terlalu awam dan
belum merasakan sentuhan dari acara ceramsah itu,
sehingga ini akan mengakibatkan mereka tidak mau
datang pada acara ceramah itu, Tetapi  walaupun
begitu kami tetap bersabar melakssnakan terus a-
cara itu." ( wawancara 17 Mei 1995 )

Jama'ah Yasin

Jama'ah yasin yang ada di desa MoJorejo ini ter
bagi dalam empat kelompok, yaitu tiga kelompok i
bu-iku dan satu kelompok bapak-bapak. Pada kelom
pok ibu-itu dilaksanakan setiap melam senen, ma-
lam kamis dan malam Jum'at, Sedangkan “i:Kelompok
bapak-bapak dilaksanskan setiap malam rabu. Ja -
ma'ah yasin ini berdiri sudah empat tahun ! yang
lalu, seperti yang dikatskan oleh bapak kyai Mus
lich selaku koordinator Jjema'ah yasin ini :

" Sebenarnya niat untuk mengadakan Jjama'ah Yasin
ini sudah lama, akan tetapi saya pada saat -~itu
masih mikir cara yang bagaimana yang paling co
cok untuk diterapkan agarijama'ah yasin ini da-
pat berdiri. Maka dari itu proses perekrutan ba
gi anggota itu sangat sulit. Mula-mula saya me. -
ngajok istri dan tetangga says, pada waktu itu
hanya sepuluh orang kalau tidak salah. Lantas de
ngan sabar saya mengundang yang lain, lama kela-
maan semakin banysk anggotanya. ¥ntah karena i-
kut, saya dengar-dengar mereka ikut pada pertams
kali itu karena ikut-ikutan dan merasa sungkan
dengan ajakan saya. Tetapi bagi saya tidak Jjadi
masalah, yang penting sampai sekarang masih te
tap berjalan dan alhamdulillsah sudah berjalan se
lama empat tahun lebih sedikit." ( wawancara 22
Mei 1995 )

Pada ssat pertamakali dilaksanakan jama'ah Yasin
ini, proses pelaksanasannya adalah dari rumash ke
rumash anggota secara bergantian dengan cara 7 di
kKopyok seperti halnya acara arisan. Bagi yang ke

tempatan, biasanya menyediaskan makanan ala kadar
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nya serta minuman., Setelah selesai acara yasin pa-
ra anggota mengisi kotak sumbangan untuk tuan ru
mah sebagai ganti pembuatan makanzn., Demikian -ini
berjalan kurang lebih dua tahun. Setelah itu kami
( Subyek dakwsh ) mencoba mengalihksnnya di masjid
maupun musholla, ini kami lakukan dengan maksud me
ramaikan masJjid dan memfungsikannya secara benar.
Materi yang dissmpaikan pada acara Yasinan ini ada
lah meldputi masalsh ibadah dan syari'sh, walaupun
begitu materi yang lain juga disampaikan, seperti
masalah aqidah dan akhlak, tetapi yang lebih dipen
tingkan adalsh masalah ibadsh, karena orang- orang
sumarah masih banysk yang belum melaksanakan iba
dah secara total. Merekz Jjuga masih banyak yang

belum melsksanakan ajaran Islam secara menyeluruh,

Berikut tabel dari pelaksanaan Jjama'ash Yasin di
desa MojoreJjo :

*

No. Nama tempat Waktu

1. | Joma'sh Yasin| Masjid"Al Malam senen Jjam
"A1 Hidayah” Azhar”dusuh| 18.30 WIB

KerJjo
2. |”A1 Hidaysh” | Masjid "Mu-| Malam Kamis jsm
rul Iman”duf 18.30 WIB

sun Mo Jjorejo'
3, | "A1 Hidaysh” | Masjid Bai-| Malam jum'at
tus salam” | Jam 18,30 WIB

dusun Gan-
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trung
4,17A1 Islem” Masjid "Murul I-| Malam rabu
bapak-bapak man”dusun Kerjo| jsm 18.00WIB

Jama'ah pada ibu-ibu dilaksanskan setelah sholat
Magrib sedangkan pada bapak-bapsk dilsksanakan pa
da waktu sholat magrib. Pada aktifitas Yasinan i
tu pula dilaksanaskan sholat Isya', sholat sunnat
witir, dan sujud syukur secara berjama'sh, &

Seluruh jama'ah Yasin ini dipimpin oleh bapak Mus
lich, ~tapiiuntuk ceramahnya diambilkan dari ansk-

anak pondok pesantren Babussalam dusun KerJjo.

Pada kelompok ketiga, yaitu remaja desa ini. Metode

bil lisan pada kalangan remsja ini dilakukan dengan
cara diskusi, ceramah dan tanya Jjawab. Hal ini dilsas
kukan setelah acara Yasinan. Yaitu malam Jum'at di
dusun Kerjo. Materi yang disampaikan kepada mereka
selain masalsh ketauhidan, Juga masalah akhlak dan
masalah ibadah. Selain itu pula materi yang diszm -
paikan adalsh masslah yang berkaitan dengan masalah

rema ja.

Kelompok terakhir, yaitu anak-anak. Pada  kelompok
ini metode bil lisan diterapkan oleh bapak guru ke
pada murid-muridnya di sekolshan. Karena hanyas sedi
kit sekali ansk-ansk yang mau mengikuti acara cera-
mah rutin yasng dilsksanskan dimasjid.Selain itu me

reka mendapatkan pelajaran agama di TPA, yang berna
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ma TPA "Al Azhar" di dusun KerJo. Jumlah santri di
TPA ini adalah 185 ansk. Jumlah ustadznys terdiri -
dari lski-laki 5 orang dan perempuan 7 orang. TPA
ini sudah berjalan 3 tahun dan telah mewisuda 20 a-
nak yang dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 1995 yang
lalu. Dana untuk kelangsungan TPA ini diambilkan da
ri iuran tiap bulan yang masing-masing anak jumlah-
nya Rp 500,- ditambash dengan jariyah dari Jjama'ah -

Yasin serta donatur tiap bulannya.

Z. Dakwah bil hal

Metode dakwah bil hal ini dilaksanakan subyek dak
wah pada keempat kelompok yang telah digolongkan oleh pene
1liti diatas sebagaimana dakwah bil lisan, Selanjutnya pene
rapéh metode bil hal serta materi dakwahnya akan peneliti

Jelaskan sebagai berikut :

Pada kalangan keluarga subyek.

Penerapan metode dakwah ini tidak dirasakan adanys

satu kesulitan yang berarti bagi para subyek dakwah
ditempat ini., Mereks dengan mudah memberikan contoh
pada keluarganya, dengan jalan mengaJjaknya sholat
berjsma'ah, mengajaknys berdo'a secara Islami bersa
ma ketika sedang makan, mengajarinya mengaji ba'da
magrib, serta masih banyak lagi materi yang mudah

disampaikan pada kelompok keluarga ini.

Pada kelompok masyarakat awam, yaitu bapak-bapsk,i-

bu-ibu serta orang tua ( mamula )
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Pada kalangan ini, subyek dakwah dalam menerapkan me
tode bil hal ini, yaitu dengan menggunakan pendeka -
tan psikologis. Dalam melakukan pendekatan para sub-
yek dakwah ini ekstra hati-hati karena yang mereka
hadapi adalah orang-orang kebatinan, Jjadi memerlukan
metode khusus dalam mendekatinya. Bagi da'i yang mam
pu dari segi materi dapat melakukan dengan memberi -
kan modalnya untuk ussha mereka dalam menambah peng
hasilan keluarga, dengan Jjalan ini sang da'i akan
sangat mudah mengajaknya untuk melaksanakan aJaran
Islam dengan sepenuhnya dan seutuhnya. Selain itu
para da'i di desa Mojorejo ini dalam mendekati orang
sumarah ini dengan Jjalan kekeluargasan, yaitu dengan
jalan bersilaturrahmi dari rumsh ke rumsh., Hal ini
dilskukan da'i di sama pada saat skan membentuk ke
lompok Jjema'ah Yasin., Orang sumarah yang mengaku ber
agama Islam mereka undang untuk ikut bersama dalam
jasma'ah Yasin itu walaupun mereka agak malu didalam
mengikutinya pada waktu pertama kali, Ini terlihat -
jelas seperti pemuturan mbok Sarinah yang berhasil -
diwawancarai oleh peneliti :

" Kulo sak Jjanipun radi isin derek Jama'ah  Yasinan
niku, amargi kulo niki boten saged nopo-nopo.Nanging
kalian pak Yai Muslich tirose boten nopo-nopo pokok-
ipun purun derek dipun parengaken. Akhiripun kulo i-
nggih derek kemawon. Lami-lami kulo derek Jjama&®ah Ya
sin kulo ngraosaken urip kulo kok tentrem ngaten lho
mas... dados kulo sampek sak niki taksih aktif derek
jama'ah Yasinan, ( Saya sebenarnya agak malu ikut
Jama'ah Yasin itu, karena sayas ini tidak bisa apa
apa. Tetapi oleh pak Kyai Muslich katanya tidak apa

apa asalkan mau ikut diperbolehkan, Akhirnya saya ya
ikut saja. Lama kelsmaan says ikut Jama'sh Yasin ini
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saya merasakan hidup ini tentram gitu lho mas .....
jodi sampai sekarsng ini masih aktif mengikuti Jama
'sh Yasinan.) ( wawancara tgl 25 Mei 1995 )

Mbok sarinsh ini sudah berumur 68 tshun, tetapi da
ri segi fisik masih kuat dan kelihatan masih  muda,
dalam menyasmpsikan ungkapannya pada peneliti ia mem
pergunskan bahasa jawa kental dan halus sekali. Se
hingga peneliti merasa keasikan berbincang-bincang
dengannya, Mbok Sarinah ini dibesarkan dilingkungan
' yang kurang mengerti tentang ajaran agama Islam se
cara utuh dan benar sehingga tidak ayal lagi is ti
dak tshu tentang agama Islam.

Dengan pendekatan secara psikologi ini para da'i di
desa Mojorejo mampu sedikit demi sedikit mengajak -
orang-orang yang belum melaksanakan kewajiban sela
ku hamba kepada sang Khaligq menjadi taat melaksana-

kan ibadash secara benar,

Pada kelompok remaja.

Sebagaimana yang dijelaskan pada metode bil  lisan
tadi, bshwa dikalangan remajes ini diberikan Ceramah
diskusi dan tanya jawab ketika mereka usai melaksa-
nakan Yasinan setiasp malam Jum'at, maka pada metode
bil hal ini sifatnysa lebih praktis. Subyek dakwah m
me lakukan dakwahnya dengan metode ini pada kalangan
remaja dengan jalan memberikan contoh mereka lewat
perbuatan-perbuatannya. Selain itu mengaJjari mereka
sholat jenazah, sholat tahajjud, hajed dan lain- la

innya yeng sifatnya dianjurkan oleh agama. Demikian
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Jjuga memberi motivasi kepada mereka agar mempunyai
semangat perjuangan Islam yang tinggi terutams di
daerahnya sendiri. Hal-hal tersebut diatas dimak
sudkan memberikan kKekuatan aqidah Islam kepada me

reka oleh para da'i.

Pads kelompok anak-ansk.

Pada kelompok ini yang paling utama adalah ditanam
kan betapa pentingnya kekuatan skidah, agar nanti-
nya mereka tidak menJjalankan praktek sebagaimana -
yang dilakukan oleh orang tua mereka. Guru sangat-
lah berperan dalam hal ini, dengen mengajarinys pa
da berbagai hal seperti sholat, membaca Al qur' an
serta pendidikan aqidah yang ditanamkan melalui se

kolah atau ketika mereka belajar mengaJi di masjid.

Demikian tadi aktifitas dakwah melalui dua metode
yang seKarang ini sedang diterapkan oleh para da'i didess
Mo jore jo kecamatan Kebonsari Madiun dalam usahanya membe-
narkan orang-orsng khususnya dan mengaJjak pada orang -yang

belum melaksanakan ajaran Islam secara benar pada umumnya.

C. HAMBATAN - HAMBATAN DAKWAH

Hambatan didalam setiap proses dakwah itu -seialu
dijumpai didalam kehidupan ini, Demikian pula halnya yang
terjadi dalam proses dakwah Islamiyah di desa MoJjorejo di
tujukan bagi penganut sumarah khususnya dan bagi orang -

orang yang belum melaksanakan syari'at agama Islam umumnya
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ini. Sedangkan hambatan dakwah itu tidak selamanya ditentu
kan oleh faktor manusia, kadang Juga karena faktor = henda

serta lainnya,

Adapun serangkaian hambatan dakwah yang dipaparkan-
oleh peneliti kali ini adalah yang dipandang peneliti seba
gai hambatan dakwah pada pelaksanaan aktifitas dakwah para
da'i yang dilskukan ditempat ini. Hambatan-hambatan terse

but sebagai berikut @

1. Kurang didukungnya para da'i ditempat ini oleh sebagian
aparat desa khususnya Kepala Desa. Karena banyak dari
aparat desa di desa ini yang masih suka menjalankan ke
Jjelekan-ke jelekan yang dilarang oleh agama, seperti ber
judi, mimum-minuman keras dan lainnya. Hal ini peneliti
ketahui berdasarkan informasi dari bapask Sukarni selaku
Sekretaris Desa ( Carik ) di desa itu.

Peneliti sendiri merasa kesukaran menemui bapak Kepala
Desa di desa ini, sampai skhirnya surat bukti peneliti-
annya memakai atas nama Kepala desa yang ditanda tanga-

ni oleh bapak Sekretaris Desa yaitu bapsk Sukarni,Lebih

tragis lagi perbuatan kepala desa yang salah itu didu -
kung oleh istrinya serta sebagian aparat desa, Hal ini
tentu merupskan hambatan yang berarti bagi sang da'i un

tuk menyebarkan agama Islam secara utuh dan benar.

2. Tidak bersatunya para da'i di desa ini, karena perbeda-

an keyakinan, Hal inirterlihat Jjelas ketika da'i yang
beraliran Muhammadiyah diajsk untuk tahlil ditempat dai

yang beraliran Nahdlatul Ulama, mesti tidask mau. Sehing
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ga pelaksanahn sktifitas daskwah di desa ini terkesan ber
jalan sendiri-sendiri berdasarkan keyakinan sang da'i. I

ni merupakan hambatan dari proses dekwah didesa ini.

Da'i yang selalu dimusuhi. Hambatan dskwah yang ketige
ini Juga berpengaruh kepada kegiatan proses dakwah di
desa ini. Da'i yang selalu dimusuhi oleh sebagian tokoh
masyarakat yang masih memegang erat apa yang dijalankan

oleh nenek moyang mereka terkadang mengganggu jalanidari
proses dakwsh Islamiyah. Walaupun tidak ada rasa takut
didalam hati mereka, namun kadang-kadang kesulitan itu
datang, dikarenakan hal ini. Sebagai contoh apabila desa
ini skan mengadakan peringatan hari besar Islam. Apabila
ada sebagian tokoh masyaraskat tidak setuju, maka akan
berakibat batal mengadakan acara ini, Alasan mereka yang
tidak setuju adalah mereka beranggapan Jama'ah yang ha
dir sedikit apskah tidsk membuang-buang dana katanya,

Demikianlah beberapa hambatan yang dirasa mengganggu

Jjalaunnya proses dakwah yang berlangsung di desa MoJore jo,un

tuk mengajsk orang sumarah agar mau menjalankan syari'at da

ri agama secara utuh dan benar. Hambatan sebagaimana terse-

but diatas bukan berarti mematikan proses dakwah Islamiyah

di desa ini, tetapi Justru proses dakwah itu berlangsung te

Tus tanpas henti-hentinya yang semua itu dilskukan oleh para

da'i di desa ini secara optimis mencapai keberhasilan dari

dakwah sampai optimal,



BAB VI

INTERPRETASTI

Berdasarkan pada apa yang telah diungkapkan dalam
bab:metodologi penelitian distas, bahwa interpretasi meru
pakan suatu tahapan analisa yang dilakukan dalam bentuk
Grounded atau snalisa komparasi konstan, yaitu menimbulkan

teori berdasarkan data di lapangan.

Data-data yang diperoleh dilapangan den  sekaligus
melalui penganalisa dilapangan pula, yaitu yang berupa ks
limat hipotesa ( dihasilkan dari penghubungan dari katego
ri-kategori dan propertaisnya ) dalam tahapan ini diinter-
pretasikan ( dibandingksn ) dengan teori yang sesuai, se
hingga menimbulkan gagasan teori sebagaimana dikehendaki -

dalam anslisa ini ( analisa grounded )

Selain diungkapkan gagasan teori sebagai hasil dari
penelitian, dalam bab ini pula skan diungkapkan gagasan
idea peneliti berkaitan dengan tujuan penelitian yang dila
kukan dalam hal ini sesuai dengan keilmuan yang sedang di
tekuni selams ini pada fakultas Dakwah Surabays IAIN Sunan

Ampel.

Baik gagasan teori maupun gagasan idea peneliti, di
mana Keduanya berkaitan dengan tuJjuan penelitian, keduanys
dihasilkan dari data yang telah diperoleh selama di site
penelitian meskipun keberadaan keduasnya ditimbulkan dari

kesubyektifan peneliti sendiri.
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Berdasarkan pada Judul penelitian ini, yaitu "DAKWAH
DAN ALIRAN KEBATINAN SUMARAH" ( Studi tentang proses dakwah
Islamiyah bagi pengamut sumarah di desa Mojorejo kecamatan
Kebonsari kabupaten Madiun ), mska skan ditemukan aktifitas
dskwah yang dilskuken pada masyaraskat desa MoJorejo, khusus
nya bagi penganut sumarah. Pada tahap berikutnya akan beru
saha menemikan gagasan teorli dan gagasan idea Yyang berka
itan dengan fokus masalah dalam penelitian ini, yaitu berki
sar tentang proses dakwah yang dilskukan para da'i di desa
Mo jorejo bagi penganut sumarsh khususnya dan orang yang be

lum menjalankan syari'at egama pada umumnya.

Sebelum melalui proses sebagaimana diatas, dalam bab
ini peneliti anggap perlu mengungkapkan terlebih dahulu te
mian data yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan ,
hal ini sebagai usaha untuk mempermudah perbandingan dengan

teori yang sesuai.

1. TEMUAN DATA

Dari penelitian yang dilakukan pada site penelitian
di deserah Mojorejo kecamatan Kebonsari kabupaten Madiun
propinsi Jawa Timur, peneliti memperoleh temuan-temuan data

- sebagai berikut

a. Ajaran sumarah yang dikembangkan di desa MoJjorejo kecama
tan Kebonsari Madiun pada intinya menekankan pada kebera
daan Allah, tanpa harus melaksanaskan ajaran-ajaran seba-

gaimana yang ditetapkan oleh Allah dalam Al qur'an atau
pun Al Hadits.
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b, Upaya dakwah ysng dilaksanakan untuk orang sumarah di de
sa MoJjorejo adalah dengan pendekatan personal yang mema-
kai metode home visit maupun bimbingan agama yang berups
bimbingan masalah ibadah yang dilskukan dari rumah ke

rumah ataupun berdasarkan profesi.

Nemikianlah beberapa temuan data yang telah diperoleh
peneliti selama site penelitian, pada penelitian tentang ada
nya proses dakwah Islamiysh bagi penganut sumarsh di  desa

Mojorejo kecamatan Kebousari kabupaten Madiun.
2. Pembandingan temuan dengan teori

Sebagai konsekwensi dari analisa grounded adalah
membandingkan hasil temuan dengan teori yang relevan.Karena
itu teori yeng dijadikan pembanding adalah teori-teori " ten
tang dskwah, sedangkan yang menjadi pembanding adalah temu-
an data yang berkensan dengan proses dakwah Islamiyah Dbagi

penganut sumarsh.

Dakwah merupskan kegiatan mengajak kepada ummat manu
sia dengan hikmah kebiJjaksanaan untuk mengikuti pe tunjuk
dari Allsh swt ( Hamzah Ya'kub, 1986 : 13 ), dalam hsl ini
dakwah dilaku&an dengan sengaja dan berencana dadam wu jud

sikap, ucap dan pertuatan yang mengandung ajakan.

Walaupun banyak pengertian dakwah, ditarik persamaan
atau kesimpulan mengenai hal ini, sebagaimana yang dipapar-
kan oleh Abd.Rosyad Saleh dalam bukunya " Managemen Dakwah
Islam " sebagai berikut
a. Dakwah merupakan proses penyelenggaraan suatu aktifitas

yang dilakukan dengan sadar.
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b. Usaha yang dilakukan dapat berupa :

- Mengajsk orang untuk beriman dan mentaati Allah swt
atau memeluk Islam.

- Amar ma'ruf, perbaikan dan pembangunau masyarakat ( Is
lam ).

- Nashi mung<ar.

c. Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan kese jah-
teraan hidup ysng diridlsi oleh Allah swt. (Abd. Rosyad
2wleh, 1977 : 9 - 10)

Dalam sebusah proses dakwah diperlukan adanya figur
da'i yang militan yang berusahs dengan tidak mengharapkan -
imbalan apapun. Hal ini telah dilakukan oleh da'i yang ada
di desa Mojorejo yaug mempunyai metode pendekatan personal
dan mendatangi rumah kerumah . Metode yang mereka gunakan

adalah metode home visit dan metode iunfiltrasi atau selipan.

Apabila kenyataan ini dicocokkan dengan teori, maka
ada sebush teori yang mengatakan behwa : Salah satu metode
yang dianggap effektif untuk dilsksanskan dalam rangka me
ngembangkan maupun membina Ummat Islam ialah metode dakwah
dengan mengunjungi rumah obyek dakwah atau disebut dengan

metode silaturrshmi atau home visit., (Asmuni Syukir,1983:160)

Kelebihan dari metode ini adalah :
a. Silaturrshmi (mengunjungi rumah) adalah suatu kewajiban
ummat Islam, sehingga metode ini disamping merupakan ak
tifitas Juge merupakan kewaJiban yang telah terlaksana.

b. Mudah dilaksanakan dan tidsk begitu memerlukan biaya.
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Da'i yang ada di desa MoJjore jo Kecamatan Kebounsari ka
bupaten Madiun ini, adalsh orang-orang 'asli keturunan desa
ini yang semenjsk Kecilnya menempuh pendidikan agama, baik
formal maupun non formal, Demikian Juga sewaktu mereka telah
mensmatkan pendidikannya dari SLTA, sebagian melanjutkan ke
pondok pesantren, dan ada pula yang melanjutkan ke perguruan
tinggi Islam di luar daerah. Ketika mereka kembali kedesanya
setelah mendapatkan ilmu yang cukup, kemudian mereka tergu-
gah hatinya untuk meluruskan orang-orang yang belum menjalan
kan syari'at agama Islam secara utuh dan benar. Dengan demi-
kian mereka mencoba mengamalkan ilmu-ilmu agama yang telah -

mereka peroleh deri belajar ke luar daerah,

Apabila kenyataan tersebut diatas diperbandingkan de
ngan teori tentang kriteria seorang da'i menuju kesuksesan -
nya, maka akan terdapat kesesuaian. Seorang da'i diharapkan
memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

1. Memiliki pengetahuan yang cukup tentang Al qur'an dan
sunnah Rasul serta ilmu-ilmu lain yang berinduk kepada
keduanya, seperti tafsir, ilmu hadits, sejarah kebudayaan
Islam dan sebagainya.

2. Memiliki pengetshuan yang menjadi alat kelengkapan dakwah
seperti ilmu dakwah, psikologi, antropologi dan sebagai -
nya.

3. Penyantun dan lapang dada karena apabila dia keras dan
sempit pandangannya,maka askan larilah mereka meninggalkan
dia,

L4, Berani pada siaspapun dalam menyatakan, membela dan memper

tahankan kebenaran. ( Hamzah Ya'qub, 1986 : 12 )
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Apabila teari ini diperbandingkan dengan data yang
diperoleh dilapangan tentang subyek dakwsh di desa MoJjore-
jo ini, mcka terdapat kesesuaian., Subyek dakwah yang bera
da di desa ini memiliki bekal ilmu agama yang cukup, de
ngan kata lain mereka telah memiliki pengetahuan yang cu
kup tentang Al qur'an dan Al Hadits atau sunnah Rasul ser
ta ilmu 1ain yang berinduk kepada keduanya. Ini disebabkan
latar belskang pendidikan me;eka yang ditempuh, yaitu pada
jalur agama, baik dipondok pesantren atau perguruan tinggi
agama Islam, Disamping itu sebagian dari subyek dakwah - di
desa ini Jjugs memiliki pengetahuan yang menjadi alat per -
lengkapan dakwah sebagaimana ilmu dakwah, psikologi dan
lainnya. Akan tetapi sebagaimana yang disebutkan diatss,il
mu ini hanya dimiliki oleh sebagian subyek dakwah, artinya
tidak semua yang menjadi subyek dakwah di desa ini memili

ki perlengkapan ilmu sebagaimana tersebut diatas.,

Selain itu dalam kenmyataan dilapangan, mereka tergo
long orang-orang yang ulet dan sabar didalam melaksanakan
kegiatan dakwahnya. Hal ini dapat diketahui dari bagaimana
mereka melaksanakan aktifitas dakwahnya, sebagaimana yang

telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Hal ini merupakan sa

1lah satu faktor pendukung berhasilnya proses dakwah Islami |

yah di desa ini.

Lain dari pada itu, pada suatu proses dakwah tentu

o

ada subyek pssti ada yang menJadi obyek dari daskwsh itu,ni-

desa Mojorejo sendiri ysng menjadi obyek pada umumnya ada-

1lah orang-orang yang belum melsksanaskan syari'at agama Is
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lam dengan benar, tetapi yangv terkhusus adalsh mereka yang
tergolong dalam satu wadah organisasi, yaitu paguyuban suma
rah yang merupskan pecashan dari aliran kebatinan yang ada

di Indonesisa,

Dalam melaksanakan dakwahnya, para da'i di desa MoJjo
rejo ini menentukan obyek dakwah mana yang terlebih dahulu
digarap, serta materi dan metode apa yang cocok diberikan ,
dan dipergunskan., Yang pertama kali mereka garap adalah ke
luarga sendiri dan kerabatnya. Hal ini. dilakukan dengan me
nggunakan metode dakwah bil hal dan selanjutnys mereka me
laksangkan sktifitas dakwahnya pada tashapan berikutnya, ya-
itu pada kalangan masyarakat awam, para remaJja dan ansk-anak.
Didalam melaksanakan aktifitas dakwah demikian ini, mereks
Juga mempergunakan teknik-teknik agar dakwahnya dapat berhs
sil dan pesannya dapat diterima oleh obyek dakwah sebagaima

na yang telah diJjelaskan didalam bab sebelumnya,

Hal tersebut diatas tentunya menuntut agar seorang -
da'i harus den waJjib memiliki pengetahuan yang cukup tentang
masyarakgt yang askan menjadi obyek dakwah.Kalau saja da'i
tidak mampu menguasai pengetshuan itu maska proses dari dak

wah akan mengalami kegagsalan,

DidaYam melaksanakan sktifitas dakwahnys untuk mengem
balikan orang-orang sumarah pada kemurnian Islam, para da'i
Juga memilah-milah.obyek dakwahnya. Hal ini dilskukan agar
materi yang disampaikannya nanti dapat diserap secara baik,
dan metode yang dipergunakannya nanti Juga secara tepat da
pat diterapkan,
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Materi dakwah yang diberikan kepada obyek di dess
ini adalah mengenai aqidah, ibadah dan mua'amalah., Sedang
kan materi yang paling banyak menjadi penekanan subyek
dakwah untuk membenarkan orang-orang sumarah adalah dalam
hal ibadah dan mua'malah, Hal ini disebabkan karena kebu
tuhan obyek dakwah skan ibadah sebagai satu kewaJjiban ham
ba kepada sang Khaliq sangat diperlukan sekali, dan se
suai dengan tujuan dakwah yang dilakukan oleh subyek dak

wah di tempat ini.

Selanjutnya metode dakwah bil lisan dan bil hal di
terapkan subyek dakwah pada semua kelompok obyek dakwah
di tempat ini. Akan tetapi pada kelompok kedua yaitu ke
lompok bapak-bapak dan ibu-ibu banyak ditemui adanya ham
batan, diantaranya adalsh kurang adanya respon mereka ter
hadap materi yang disampaikan oleh subyek dakwah., Juga ka
rena ada beberapa tokoh masyarakat yang kurang setuju de
ngan adanya kegiatan daskwash, sehingga orang yang masih

awam merasa terlindungi dan ada yang diikuti,

Didalam menghadapi kenyataan seperti ini, subyek -
dakwah mengambil metode bil hal kepada mereka dengan meng
gunskan pendekatan psikologis, Mereka mengunjungi bebera-
pa rumah dengan maksud silaturrahmi secara tidak langsung.
Didalam metode ini biasanya mereka mencoba mengaJjak mere-
ka untuk mau mengikutinya dan sedikit demi sedikit lamas -

kelamaan ada yang mau mengikutinya.

Dapat disimpulkan bahwa subyek dakwah ditempat ini

telah berusasha menggunskan metode dengan bervariasi, agar



140
pesan dakwahnya tersebut dapat diterima oleh obyeknya. Feto
de tersebut dapat diterima dan disesuasikan dengan jalan pi
kiran, serta tingkat kecerdasan mereka, Jjuga Jjalan perasaan

merek» sebagaimana tersebut diatas,

3. GAGASAN ( MENGENAL PROSES NAKWAH ISLAMIYAH BAGI PENGANUT
SUMARAH NI DESA MOJOREJO )

Berdasarkan hasil temusn data dari site  penelitian
serta perbandingan dengan teori-teori yang telah ada, maka

dihasilkan tiga bush gagasan teori sebagai berikut :

Menurunnya Jjumlah penganut sumarah di desa MoJjoreJjo, ada
lah merupakan akibat adanya proses dakwah Islamiyashyang

dilakukan oleh subyek dakwah .(da'i) di desa ini.

Kegiatan (aktifitas) dakwsh yang dilakukan oleh para
da'i ditempat ini, dapat merubah masyarakat yang semula
belum melaksanakan syari'at agama menjadi masyarskat ta

at yang mau melaksanakan segala syari'at agama Islam.

Kecenderungan masyarskat Mojorejo untuk masuk dalam sa
tu wadah aliran kebatinan sumarah, disebabkan karena ku
rangnya pemahaman akan nilai-nilai ajaran Islam yang

benar dan karena tingkat pendidikan yang rendah,

Sesuai dengan hasil data yang ditemukan dilapangan -
sebagaimana tersebut diatas, selanjutnya peneliti akan me
ngungkapkan gagasan ide berkaitan dengan dakwah menuju kepa
da kesuksesan yang diharapkan, Didalam gagasan ini, peneli-

ti mensgungkapkan tentang profil subyek dakwah ( da'i } yang
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dibutuhkan dilokasi penelitian ini, ya2itu desa MoJjorejo,dan

draf-draf teknik dakwah yang harus dilalui untuk keberhasi

lan dakwah ditempat ini.

-

Profil da'i yang dibutuhkan obyek dakwah di desa ini

adalah da'i yang memenuhi kriteria sebagai berikut

1.

2.

5.

Na'i tersebut memiliki dan menguasai tentang ilmu agama
Islam yang luas, serta ilmu-ilmu yang mendukung kelanca
ran dakwahnya.

Selain itu da'i diharapkan tahu tentang ajaran dari suma
rah serta seluk beluknya, Hal ini bertujuan agar Da'i le
bih mudah mengetahui obyek yang mereka hadapi.

Memphnyai keberanian berdakwah, baik secara individu ma
upun secara kolektif,

Mampu memplanning, mengorganising, mengactualiting, dan
mengevaluasi kegiatan dakwahnya.

Mengutamakan perekrutan pada perangkat desa dalam berdak
wah, agar lebih mudah berdakwah selanjutnya.

Adapun draf-draf yang hendaknya dilalui dalam melak-

sanakan dakwahnya, yaitu sebagai berikut :

1.

2.

Mengadakan pendekatan dengan Kepala Desa, perangkat desa
serta beberapa tokoh masyaraskat yang mempunyai pengaruh

di tempat ini.

Tetap mengadakan kegiatan agama yang sifatnya lebih sema
rak, seperti PHBI sehingga dapat menarik masyarakat awam
untuk mengikuti kegiatan tersebut.

Memberikan motivasi-motivasi keagamaan kepada  penduduk

yang beragama Islam, serta menganjurkannya agar aktif me
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ngikuti pengaJjian yang berupa Yasinan atsu kegiatan lain
" nya.

4, Menghidupkan ajaran Islam, baik itu dengan sesuatu yang
sifatnys ibadah ataupun diluar ibadah. Seperti mengajar-
kan kKeseniasn-kesenian yang bernafaskan Islam, untuk mena
rik generasi muda dan ansk-anak.

5. Tetap mengutamakan aspek ibadah dalam melsksanakan  dak
wahnya, terutsma daslam melaksanakan dskwsh bil lisan dan

bil halnya.

Nengan profil da'i dan draf-draf tersebut, peneliti-
~ berharap dapat diJjadikan patokan didalam berdakwah ditempat
ini., Kesalahan penentuan profil da‘'i dan draf-draf yang ha
rus dilsalui diates, besar kemungkinan terjedi, karena sems

itu terletak dari kesubyektifan peneliti sifatnya.
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